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ABSTRAK

Nama : Harnyanio
Program Studi * Magister limu Perpustakan dan Informasi
Judul - Aksesibilitas Perpustakaan Perguroan Tinggi Dalam

Melayant Penyandang Disabifitas; Swdi kasus  di
Universitas  Indonesia dan Universitas Islam Nepen
Jakaria :

Tesis ini meynbahas aksesibililas perpustakaan perguruan tinggi di Hogkongan
Universitas Indonesiz dan Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta
terthadap penyandang disabilitas dalami konteks right based model, Penelitian i
mengunakan pendekatan kualitatif deogan disain deskriptif. Twuan penelitian int
untuk mengetatnd tingkat aksesibifitas perpustakaan perguruan tinggi dalam melayani
penyandang cacat, juga untuk mengetahui pola pemaniasatannya serta kebijakan vang
dibuat oleh pemegny kebijakan terkait dengan persoalan ini. Datz diambil melalui
wawancara, observast dan apalisis dokumen, Hasil penclitian mengusulkan agar
perpustakaan perguruan tinggl Iebih menyediskan akses vang lebih baik lagi dengan
menyedinkan sarana dar fasilitas yang mendokung aksssibilitas vang adapfable terhadap
penyandang disabilitas.

Keywords:
Aksesibilitas, difabel, disabel, penyandang cacat, perpustakaan perguruan tinggl, »ight
based model, umaneta, tunadaksa, unarungy, teknologl adaptif, kursi roda
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ABSTRACT

Name © Hanyaoto
Study Program . Mamster of Libracy and Information Studies
Title : Accessihitity of Academic Library Service to Disabled

Person; case study in Indonesian University (U and
Islarmic State University (UIN) Jakarta

The focus of this research was related to the accessibility of the tertiary institution
library in served disabled person. The problem disabilities in this case were carried out
by using the paradigm approach right based model The aim of this research of
knowing the level accessibility the fertiary Tustitution library in serving the invahd, to
know the pattern of the utilization of the library by them, and the policy that was made
by stake holder was related to the problem disabilities. This research is qualitative
descriptive interpretive. The data were collected by means of deep interview. The
researcher proposed the Ubraty better improve the accessibility for disabled person
that is by providing appropriate facilities with the condition disabilities, also provided
technology that adaptive with them.

Keywords:
Academic library, accessibility, blind, deaf, different ability people, disabled person,
right based model, technology adaptive, wheelchair
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Lafar Belakang

Perpustakaan telah lama dikena! sehapai tempat vang paling demokaatis,
dalam peagertian setiap orang momiliki hak yang sama dalam memanfaatkan dan
mendavagunaken fasilitas perpustakaan. Siapapun berbek untuk mendapatian
lavanar perpustakaan, selama memenuhi ketepmuan dae persyaratan yang
ditentukan perpustakaan, Dalam Undang-undang Republik Indonesia No. 43/2007
tentang Perpustakaan, pada pasal 2, secara tegas disebutkan bahwa perpustakaan
diselengpgaraken berdasarkan asas demokrasi dan keadilan.

Berdasarkan asas tersebut seharusnya kecacatan fisik seseorang tidaklah
menjadi penghalang uniuk meodapatkan layanan perpustakaan. Secara tegas
dalam Undang-undang tentang perpustakaan juga disebutkan bahwa masyarakat
yang memiliki cacat danatau kelaipan fisik, emosional, mental, intelektual,
dan/atan sosial berhak memperoleh layanan perpusiaksan yang disesuaikan
dengan kemampuan dan keterbatasan masing-masin g'.

Mengacu pada undang-undang tersebut sudah selayaknya perpustakaan
pergurnan tinggi menjadi pelopor dalam melaksanakan prinsip-prinsip yang
dianut  perpustakaan. Kepedulian  perpustakaan pergurpan tinggi  untuk
memberkan lavanan kepada penyandang cacat (disabel) dengan menyediakan
sarana dan prasarana yang cccessible akan menjadi hal yang positif bagi citra
perpustakagn dan universitas sebagal lembaga induknya, juga sebagai wadah
pembukiian dalam melihat kesunppuhan perpustakaan perguruan  tngpi
melaksanakan prinsip-prinsip agungnya. Namun jika prinsip-prinsip fersebut
ternyata hanys terbatas pada stogan belaka, maka janpan berharap banyak pada
perpustakaan di Jevel lamnya Dengan kata laln kepedulian perpustakasn
perguruan tmggl teriadap disabel dapat ditadikan salgh saty tolak wkur bagaimana
wajnh pendidikan Ji tansh air kKhosusnya kepedulian terhadap penyandang cacat.

Perpustakaan adalah lembaga “penjual’ jasa yang berorientasi kepada
kebutuhan pengguns. Menurnt Stueart dan Moran (2002) seat i telah temadi

* Undang-Uindang Republik Indonesia No. 43 Tehun 2007, Pasal 5, ayat &,
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perubahan paradigma pada dunia perpustakaan dan informasi. Fakior pemicu
perubatian i tidak lain karena perkembangan teknologi informasi yang demikian
pesatnya. Dalam paradigma Jama sumber informasi (resources) disajikan hanya
dalam bentuk satu media (tercetak), sedangkan dalam paradigma bare resources
perpustakaan dikemas dalam bentuk multimedia dan disajikan dalam bentuk
perpusiakaan maya. Dalam  hal pelayanan  (services), paradigma lama
perpustakaan dianggap sebagal gudang, naswn kini berubah ibarat sebuah pasar
{supermarkei} yang menyediakan berbagat layanan. Demikian juga sikap terhadap
pengguna, yang dahuhumya bersifat pasif (menungeu pengguna), maka sekarang
berani mempromosikan diri kepada pengguna dengan berbagail produk vang
dimliki, babkan mampy memberdsyakan pengpuna untuk kol serta dalam
inengembangkan sumber daya yang ada. Perubahan paradigma imi terlihat dalam
gambar berikut;

Chwn Collections Resources Viriwal Library
s
One medivm Multiple Medta
Services
Warshouse — B8 Supermarkst
Wait for Lsers Lsers EFromaote Uha
T
Sttt Awthority Lsers

Gambar 1. Information Paradigm Shift (Sumber: Stueart & Moran)

Dalam hal penyelenggaraan pendidikan, negara telah menyediakan sekolah
khusus bagi penyandang cacat (SLB), namun frend yang berkembang saat ind
mengargh kepada model peoadidikan inklusif. Semangat pendidikan inklusif
membawa angin perubahan kepada penyandang cacat, karena melalui sistem ind
mereka diben peluang untuk megtkuti pendidikan di lembaga-lembaga pendidikan
regular, dimana sebelumnya dalam model segregation akses mercka hanya
disediakan di sckolah fuar biasa (SLB).

Lindversitas indonessia
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Istilah pendidikan ioklosif belakangan lebih populer dibanding istilak
integrasi (infegration), mainstream dan normalisasi (normalization). Walau
istilab~istilal tersebut memiliki makna sedikit berbeda, namun pada hakekatnya
semua mempunyai kesamaan yaitu menyertakan peserfa didik yang memiliki
ketunaan fisik untuk mengikuti pendidikan di sekolah-sckolah reguiar, membaur
dengan peserta didik normal lainnya.

Menurut Mulyoso {(1997), kecendrangan pendidikan di Indonesia pada
dasamya adalah integratif, hal ini terlibat dalam falsefal Pancasiia dan semboyan
Bhincka Tungpal lka®. Kesempatan penyandang ketumsan unhik mengiknti
pendidikan di sekolah regurdar lebih mencerminkan paham kebhineksan, bukankab
setelah pendidikan selesai, peserta didik akan terjun ke masyarakat vang plurad
dan meniadt bagian dar bengsa ind.

Pada hakekatnya manusia adalal individu vapg unik. Keunikao dan
keragaman potensi vang dimidiki manusia jusire memberl warna pads kehidupan
mantsia dalam melaksanakan misinya sehagai idhalifoh it ardhi (wakil Tuhan di
muka Bumi). Hampir setiep manusiz memibiki kecenderungan potensi yang
berbeda, di mana potensi ini perlu dikembangkan melalul pendidikan dan
pengaiaman hidupnya. Nepara berkewsjiban menyediakan pendidikan yang
benmutu bagi selurub anak bangsa secara adil dan mwerata, hal int sesual denpan
amanat UUD 1945 dimana disebutkan dalam preambule-nya salali satn tugas
negara adalah mencerdaskan banpsa, dan pada pasal 31 avat | disebutkan babwa
setiap warga negara berhak mendapat pendidikan’, Dengan demikian ssmua
orang berhek mempercich pendidikan, fermasuk warga Negama vang memiliki
kesalitan belajar sepesti kesulitan membaca {disleksia), kesulitan  menulis
(disgprafia), kesulitan menghitung {(diskalladia), juga para penyandang kefunaan
{tupanetrs, tupaningy, tunadaksa, funagrahiia, dan tunalaras).

Tidak ada anpka yang pasti berapa jumfsh penyandang cacat di Indonesia,
hal ini diakui oleh Kepala Informast Dafa Departemen Sosial, Nurul Iswanti.

Namun menurutnya berdasarkan random survei yang dilakukan oleh Departemen

? Mulyones Abdurshman. Tontoagon don homboton peodidicon Juor bigsa, Makalsh
disaiikan pade Seminar Pengembangan PLB dafem rangke Penuntasan Wajar Dikdas 9 Tahun,
Yakarda: FIRGKIP foloarty, 1957,

# UndanpAindang Dasor Negars Republik Indonasia Tahun 1845, Amandemen keemnst

Universitas indonesia
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Sostal, populasi penyandang cacat adalah 3,11 persen dari total penduduk
Indonesia. Jika sekarang ini jumlah penduduk tercatat 220 juta, maka jumlahnya
penyandang cacat mencapai 7,8 juta jiwa. Sedangkan menurut prakiraan WHO
(2004) populasi penyandang cacat mencapat 10 persen dar jumlah penduduk
Indonesia.’

Berdasarkan hasil survey yang dilakukan oleh Departemen Sosial RI pada
tahun 2008 jumlah penyandang cacat pada 9 provinsi (Jambi, Bengkulu, Bali,
Nusa Tenggara Barat, Nusa Tenggara Timur, Kalimantan Barat, Sulawesi Selatan,
- Gorontalo dan Jawa Barat) terdapat 299.203 jiwa dan 10,5% (31.327 jiwa)
merupakan penyandang cacat berat yang mengalami hambatan dalam kegiatan
sehari-hari (activity daily living/ADL). Sekitar 67,33% penyandang cacat dewasa
fidak mempunyai keterampilan dan pekerjaan. Jenis keterampilan utama
penyandang cacat adalah pijat, pertukangan, petani, buruh dan jasa. Jumlah
penyandang cacat laki-laki lebih banyak dari perempnan sebesar 57,96%. Jumlah
penyandang cacat tertinggi ada di Provinsi Jawa Barat (50,90%) dan terendah ada
di Provinsi Gorontalo (1,65%). Dari kelompok umur, usia 18-60 tahun menempati
posisi tertinggl. Kecacatan yang paling banyak dialami adalah cacat kaki
(21,86%), mental retardasi (15,41%) dan bicara (13,08%).>

Direktorat Pendidikan Luar Biasa Departemen Pendidikan Nasional,
menyatakan baru sekitar 48.000 dari 1,3 juta anak penyandang cacat usia sekolah
di Indonesia yang dapat menikmati bangku pendidikan. Masalah ini disebabkan
antara lain akibat kurangnya kesadaran dar orang tua akan pentingnya pendidikan
bagi anak penyandang cacat dan rendahnya sosialisasi pendidikan luar biasa oleh
pemerintah. Salah satu jalan keluarnya mungkin adalah pendidikan inklusi yang

membaurkan siswa luar biasa dengan siswa biasa di sekolah reguler ®

Ypusat Layanan Informasi Perempuan {PLIP) Mitra Wacana, http://mitrawacanawrc.com,
Senin 23 Maret 2009

5 Departemen Sosial Republik Indonesia, http://www.depsos.po.id/modules.php?name=
News&file=article&sid=1013 , Senin 23 Maret 2009

® BBC Indonesia, http://www.bbc. co.uk/indonesian/programmes/story/2004/07 /disability
.shtml, Senin 23 Maret 2009

Universitas Indonesia
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Sederet dokumen lain seperti Deklarasi Hale Asasi Manusia (1948,
Konvensi Hak Anak (1989), Deklarasi Dunis teplang Fducation For All
{pendidikan unfuk Semua) tabun 1950, Peraturan Standar PRB tentang Persamaan
Kesempatan bagl Para Penyandang Cacat (1993), Peroyataan Salamanca dan
Kerangka Aksi UNESCO (1994), Undang-undang Penyandang Kecacatan
(1997), Kerangka Aksi Dakar (2000), Undang-undang Ri Nomor 20 tentang
Sistem Pendidikan Nasional (2003), dan Deklarasi Bandung “Indonesia Menuju
Pedidikan Inklusif® {2004), lebih mempertegas bahwa pendidikan adalah hak
dasar setiap manusia termasuk di dalamnya parz peayandang cacat.

UNESCO merumuskan ads 4 {empat) pilar dalam proses pendidikan yaite
learming to know, learning to do, learning 1o live fogether and learning o be.
Pilar pertama vaity feaming w0 dnow {belajar untuk mengehual), dimaksudkan
agar pams pesers didik mampu secara aktif untok mencan, memperoleh,
menguasal, dan memanfhatkan informasi scbagat pengetahugn. Perkembangan
tekoologi informast vang demikian pesatuva felah memicu terjadinys “ledakan
informast”, untuk ity penguasaan teknologl mformmasi menjadi menjadi poin
penting dalam fearning to imow. Belajar mengetahui merupakan kegiatan untuk
memperoleh, memperdalam  dan  memanfaatkan pengetabuan. FPengetahuan
terscbut dapat diperoleh melalul membaca, mengakses infernet, bertanya,
berdiskusi dan berlatih,

Piar kedu adalab learning to do {belajar untuk berkarva), vang dalam
konsep komisi UNESCO mempunyat makna kbusus, vaitu terkait desgan
vokasional. Belajar berkarva adalah balajar atau berlatih menguasai kelerampilan
dan kompetensi kerla, Hal ini diperokan unfuk menyiapkan anak didik tegun
dalam dunia industr, karena salah satu tujuan dari pendidikan adalgh memberikan
keterampitan agar siap pakai dan mampu diserap oleh dunie vsgha. Tentu saja
belafar berkarya ini di sesuaikan dengan minat dan bakat peserta didik,

Pilar ketiga learning to live fogether (belgjar untuk hidup bersama),
bermakna ager setiap anek didic memsbamd kemajemukan yang ada di
masyarakat, Karena scsunpgubnya realitas yang ada, manusia hidup dalam
keragaman (pheoalites), apalagi dalam setting globalisesi dunia maks interaksi
antar manusia tidak terclakan, Perbedaan ras, agama, kelangsaan, einik, budaya,
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kondisi fisik, profesi herus dipandang dalam perspeictif “kekavaan”, Melalui
fearning live fogether bukan hanya sekedar menghargai perbadaan (elapt juga
bagaimana berinteraksi dan boekerja sama, yang akan menambah nifai datam hidup
bersarna {heing soctable). Xonsep pendidikan inklusif sangat kental dengan
muatan ini.

Pilar ke-empat adalah learning fo be (Belagjar menjadi manusia wwh),
adalah berusaha untuk menjadi manusia secam utuh vang memiliki kecerdasan
intelektual, emosi, dan sosial. Sehat secara fisik maupun moral, memiliki
kepribadian manusia vang paripurna , unggyl {being excellence), dan bermoral
batk {being moraliy). Dalam konteks ke-Islaman disebut sebagal insen ki
hingga layak menvandang predikat sebagai Mamlifah fil ardhi.

Dalam memandang perscalan disabilitas, Bahrel Fuad (Cak FuY dan Eva
Kasim®, keduanya sepakat bahwa ada dua pendekatan dalam menangani persoalan
disahilitas yaitu melalsl medica! model dan social model, Dalam paradipna
medical model, penyandang disabilitas diangpap sebagai orang sakit akibat
kondisi kelemahan fisik ataw mental yang berakibat pada ketidakmarmpuan atau
keterbatasan datam melakokan aktivitas sebagaimana mestinya, Paradigma ini
kemudian memunculkan jalan keluar sebentuk rehabilitasi, di mana keberadaan
dokter, perawat kesehatan dan ahli terapi menjadi mutlak dibutubkan, sebingga
dapat dikatakan bahwa tanggung jaweb sepenubnva berada di tangan keluargs.
Sedangkan dalam pandangan sociel model, persoalan disgbilitas bukan semata
tanggung jawab keluarga tetap: jupa masyarakat secarz luas. Pengakuan atas
keberadaan penyandang dissbilitas dengan segaia kelebihan dan kekurangannya
untuk meniadi bagian darl angeota masyarakat, dan memberi Kesempatan wntuk
berprestasi, berkarya, menyumbangkan kemampuan vang dimiliki oleh mereka
adalah corgk dari pandangan secia! model. Arahnys kepada terwujndnys

* Seprang difabel yang saat ini menjadi keardinator Center on Difabel Community
Develepment and Empowerment. Sekalipun beralan tertatih dengan keuk, tapi Iangkahnye
sampai jugs ke Belands, wenyelessikan studi S2-nya i Universitas Groningen Belanda,
http:ffcakfu.info/Pp=4]

# Seorang difabel yang saat ini menjadi aktivis pergerakan penyandang cacst {disability
movernent) baik di indonesia maupun kawasan Asia dan Pasifik Dia juga seorang expert di bidang
disability study dengan gelar Master of Disability Studies, alumni Deakin University, Metbourne,
Australia. http:/fevakasim blogspot.com/
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masyarakal inklusif yang meaghargal kerapaman dap pecbedaan wtuk saling
bersinergi mennju dunia vang lehib baik.

Sejalan dengan pemikiran post maders, pendekatarm social madel kennudian
berkembang ke aragh right based modad. Dalam model ind, tomanya terpusat pada
perjuangan unfuk mendapat hak-hak vang setara, sama seperti orang nommal
Aksesibilitas pada fasilitas-fasilites publik, tormmsul lavasan perpustakesan,
menjadi target vtamma untuk diperjoangkan Diskrfminast dalam bidang pendidikan
dan lapangan pekerjaan menjadi isx uiama yang piat diperjuangkan dalam model
ini. Melalui undang-tmdang dan regolasi lainnya penyadang cacet berjuang agar
mendapatkan payung hukum.

Selain  paradigma-paradigema  tersebut, sebelumnya telah ada sudut
pandang laio vaitu melaloi peadekatan moral madel, Paradigma ini berangkat
dar1 sudut pandang agama dalam memshami disabilitas. Kecaeatan (disabilitaz)
dipandang sebagai sebuah hukuman atao dosa akibat dad perbuatan vang
menyalaki norma masyarakat atay norma agama, vang dilakukan seseorang
ataupun kelvarga. Solusi yang ditawarkan adalal: sebuah pertobatan atas
kesalahan atau dosa yang pernah dilakwkan, dan sikap ke-ikAilas-an untuk
menenma takdir. Dari pandangan ini juga muncul penyelesaian dalam bentuk
kedermawanan (charily), kepedulian, dan budaya philantrophi.

Agaran Isiamo memandang babwa kemuliaan seseorang tidak terletak pade
bentuk fisikaiya tetapi dari ketakwaannya kepada Allah $WT’. Nabi Muhammad
S.AW. perpah ditegur langsung oleh Allah swbhana wo ta 'ale ketiks bersikap
diskriminatif techadap seorang disabel, Ketika itu datang scovang lelaki buta'® dari
kalangan rmskin ingin bertanya kepada nabi tentang Islam, bersamaan dengan itu
datang jupa bebempa omang dari kalangan bangsawan CQuraisy (Utbah bin Rabi’ah,
Abu Jzhal dan al-Abbas bib Abdul Mutholil) dengsn maksud yang sama,
Sekalipun pabi melayani keduanye, namun dengan sikap vang berbeda vaitu

€ Q.5. AlHujurat {48}, ayat 13

 Letaks buta Inl bemama Abduliah bin Suralh bin Malik bin Rabfah siFibri atau dikens!
juga dergan nama oy Umind Maklum fanak kil dan Umni Maldum) Ummi Maktum
sendit adatah Julukan yang diberikan kepads perempuan berngoss Atiksb, ssudars tua dari S&
Khadifzh fstrf Nabi {HR. thnu Abbas]
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dengan muka masam (‘ebasa), maka turunlsh ayat wgwan'!, vang intinya
melarang nabi untuk bersikap diskriminatif.

Sesungeuhnva Alleh telah menciptakan manusia dalam bentuk sebaik-
baiknya (i ahsant takwin))'*. Kesempurnaan mannsia dibanding mahluk Iainnya
terietak pada anugerah yang fada tara yaitu potensi akal hiogpa membuat sang
Iblis iri®, Potensi akal ini juga yang kemudian menginsiprasikan Ted Henter'™
untuk membeat perangkat lunak screen reader sehingga tunanetra memungkinkan
untuk mengoperastkan komputer. Potensi akal i wajib terus diassh day
dikembangkan, dan kehadiran penyandang disabilitas di lingkungan pergurpan
tirggl adalah dzlam rangka mengemban kewajiban mulia ini, agar menjadi ingan.
insan yang memiliki ilmue pengetabuan yang Allah Janjikan akan ditinggikan
derajatnya .

Pendidikan adalah hak setiap anak bangsa, tidak boleh ada diskriminasi di
dalamnya. Untuk it kecacatan fisik seseorang tidak boleh menjadi penghatang
baginya untuk memperoleh pendidikan yang layak. Pendidikan inklusif dipercaya
mermbawa angin perubahan bagi kesetaraan setiap anak bangsa untuk memperoleh
pendidikan yang berkeadilan. DDalam hat ini keberpihakan kepada kelompok-
kelompok marginal sangat dibutuhdkan, baik berupa kebijakan, sarana atau vugur
lainnya.

Merujuk pada Deklarasi Dunia tentang Pendidikan untuk semua (education
Jor ail) yang dicetuskan di Jomtien (1990), dan konsep learning to five together
maka pendidikan inkivsif menjadi layak untuk diperjuangkan. Negara
berkewajiban untuk memenuhi kebutuhan setiap warpa negsra  dalam
mendapatkan  pendidikan  yang layak. Pendidikan untuk  semua  dapat
diterjemahkan bahwa sstiap anak bangsa berhak untuk memperolch pendidikan
vang baik, tanipa terkecuali,

20 s ‘Abasa {80}, ayat 1-11
2oy s, AL-Tiln {95, ayat 4

B8, AlBagarsh (2}, ayat 83-34

¥ Seormng tunanetrs vang membuat software JAWS {1oh Access With Speachi Prinsip keris
perangkat funak ini mirlp dengan proses pernyvampaian wekyu pertame of gus Himg, dlimang
informast disampaikan malak san/suam/audio.

¥ 0.5, A-Muladilsh [58), avat 11
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Menyadari pentingnya pendidikan dan tantangan yang terus berubah sejalan
dengan perubzhan zaman, maka dapat dipashami dibuatnya Undang-Undang
Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 temiang Sistem Pendidikan Nasional
sebagat bentuk “revisi” terhadap Undang-Undang Momor 2 Tahun 1989, adalak
datam rangka meningkatkan kuslitas pendidikan, Terkait dengan kata “sistem” |
vang digopakan dalam istilah “Sigtern Peadidikan Nasional”, definisinys adalah
perangkat unsur yang sccara lforstur saling berkaitan sehingga membentk
totalitas. Dengan pengerfian tersebut, dapat dissumsiken “jika salah saw
komponen sumber daya pendidikan tidak dapat berfungst secara maksimal, maka
jangan harap kualitas pendidikan mencapai basil yang dibarapkan”. Dengan
demikian, sekecil apapun komponen sumber daya pendidikan adslah penfing,
termasuk keberadaan perpustakaan.

Menurat  Sistem  Pendidikan Nasiopal, yang disebut sumber dava
pendidikan adalah scgala sesuatu yang dipergunakan dalam penyelenggaraan
pendidikan yang meliputi tenaga kependidikan, masyarakat, dana, sarana, dan
prassrana’®, Dan Perpustakaan masuk dalam kelompok prasarana pendidikan,
Untuk menguatkan peran dan fungsi perpustakaan dalam dunia pendidikan, secara
khusus  dibuatlah  Undang-Undang RI Nomor 43 Tahun 2007 fenfang
Perpustaikaan.

Perpustakaan adalah komponen penting dalam domia pendidikan. Begitu
strategisnya peran perpustakasn dalam  dunia pendidiken, khususnya pada
pergurnan tinggl sehingga ada slogan bahwa “perpustakaan adalab jantungnya
perguruan iinggi”, Slogan ini menvicatken kedudukan perpusiskaan menjadi
dominan dalan denyut kehidupan sivitas alademiks perguruan nggi. Seberapa
besar peran perpustakan bagi sivitas akademika, akan menjadi tolak ukur
keberhasilan darf proses pembelataran yang dilskukan di lembaga perguruan
tanggi tersehut.

Sebagaimana vang telah diamanatkan dakun Undang-Undeng Dasar Negan
Republik Indenesia Tabun 1945, dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
perpustakaan berpern  sebagai wahana  Dbelajar  sepenjang  havat entuk

mengambangkan potensi masyarakat agar mienjadi manusia yang beniman dan

'* Drdang-Undang Republik Indonesta No. 20 Tahun 2003 fentang Sistem Pendidikan
Nasional
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bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhiak mulia, sehat, berilmu, cakap,
keeatif, mandiri, dan menjadi warga negary yang demokratis serta bertanggung
jawab dalam mendukung penyelenggaraan pendidikan nasional.

Berdasarkan perataran pemerintah, perpustakaan waijib dimiliki oleh setiap
satuan pendidikan scbagai pepunjang proses pembelajaran vang teratur dan
berkelanjutan’’. Mamum d&i lapangas masih ada sekolab-sekolah vang tidak
memiliid perpustakaan schagal sarana penunjang dalam proses pembelajaran
Sedikitnys ada 3 (Hza) funesi vang dimiliki perpustakaan yaitu sebagai wahana
belajar sepanjang hayat, wahana pelestarian kekayaan budaya bangsa, dan sebagal
sumber informasi yang mampu menumbuhkan budaya baca pada anak bangsa',

Perpustakean  berfungsi sebagal wahana belajar bagl seluruh  sivitas
akademika yang ade di perguruan tinggl, termasuk mereka yang disabel. Melalud
kolekst vang dimilikinya dan bangunan gedung serta lingkungan yang accassible,
akan tetbangun citra vang baik, bukan hanva kepada perpustakaan fetapt juga
kepada perguruan tinggr fersebut sebagai lembaps induk. Sebagai wabana
pelestartan  budaya bangsa, perpustakaan menghimpun dan merawat buku,
lembaran, bahan cetak atan media lainnya yang memuat informasi tentang
kekayaan budava bangsa. Dengan koleksi inf anak bangsa dapat mempelajari dan
melestarkannys. Sebagai sumber informast, perpustakaan melalin koleksi yang
dimililinya mampu menyebarkan infornasi yang berguna bagi pendidik dan
peserta didik. Media informast yang disediakan perpustakaan harus dapat diskses
oleh selurgh sivilas akademika, termasuk mereka vang diszbel Aksesibilitas
dalam penycbaran informasi ini menjadi fokus utama perpustakaan, apalagi saat
ini koleksi perpustakaan tidak hanye dalam media tercetak saja, tetapi juga ada
yang dalam bentuk elekironik (koleksi digital).

Selatn ketiga fongsi tersebut porpustakaan juga mempunvat fungsi lain
yang tidak kalah penting, yaitu fongsi rekreass dan penelitian. Untuk o kondist
ruangan perpusiakaan  dibuat  senvaman  mungkin, menjadi tempat yang
representatf bagi penggunanya. Sedangkan karya Hmiah yang dihasilkan akan

17 peraturan Pernerintah Republik Indopesia No. 19 Tahun 2005 teniang Standar Nasional
Pandidikan
# Undang-Undang Republik lndonesia No, 43 Takun 2007 tentang Perpustokaan
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 menjadi kekayaan lokal sebagal repository yang berguna bagi penclitian
selanjuinya.

Para peserta didik yang memiliki ketupaan sesungguhnya mennliki potensi
skademik yang baik. Tidak sedikit diantara mercka yang telah menyandang gelar
sarjana, master babkan mencapai gelar doktor. Sekalipun dengan keterbatasan
fisik dan kebijakan yang kurang berpihak kepada disabel, namun kesungguhan
dan semangat yang dimiliki disabel, telah membuktikan bahwa cacat fisik
bukanlah halangan untuk mencapal prestasi akademik.

Perpustakaan perguruan tinggi adalah potret dari kemajuan pendidikan
sebuah bangsa. Kondisi faktual yang ada di perpustakaan perguruan tinggi dapat
dijadikan sebagai salah satu barcmeter sebherapa jauh pencapaan pembangunan
pendidikan anak  bangsa, Cenminan ini terekam dalam karya-karya yang
dihasilkan oleh anak bangsa vang menjadi koleksi perpustakan, bark koleksi lokal,
nasional ataut internasional.

Perpustakaan perguroan tinggt memiik) peran yang penting vatta sebagat
jentungnya perguruan tingg. Peryataan ind tidaklab berlebiban mengingat peran
penting perpustakaan sebagai sarana penungang tembaga perguruan tinggl dalam
melaksanakan 0 diarma yaite peadidikan dan pengajaran, peneliian dan
pengsbdian kepads masyarakat. Melgini koleksi yang ditimpun, perpustakaan
mempunyal tugas untek menyediakan bahan bacaan yang berguna dalam proses
perkuliahan, Koleksi-kolekst vang dimiliki perpustakaan adalah referensi yvang
berguna bagi penelitian sivitas akademika. Karya-karya yang dihimpun akan
sangat berpung bagi pengembangan ity selanfulnya, vang muatanya nanti dapat
diapiikasikan pada masyarakat

Salah satu mmsalsh vang meniadt kendale bagl penyandang cacat adalal
persoalan aksesibilitas Sekalipun teiah dibuat Undang-undang nomor 28 tshun
2002 tentang Bangunan Cedung dimena df dalamnys discbutkan bahwa
peayedisen fasilitas dan aksesibilitas bagi penyandang cacar dan lanjut usia
merupakan kelharusan bagi semua bangunan gedung, kecuali ramah tinggal”, talu
dipertegas dengan Peraturan Mentent Pekerjaan Umum Nomor 30/PRTM006

* pasal 31, gyat 1, Undungundang Bepublit indonesds Nomor 28 Tahup 2002 tentang
Bangunan Sedung
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tentang Pedoman Teknis Fasilitas dan Aksesibilitas Pada Bangunan Gedung dan
Lingknngan, namun reafitas yang ada masih banyek sarana dan prasarana vaog
dibanguo tanps memperiimbangkan kepenttngan kawn disabel. Hal ind didoga
terkait dengan persoatan dana, karens penvedisan fasilitas dan saramaz bag
penyandang cacat dianggap Aigh cost. Pemahaman ini sebenarmya kelinu karena
perscalan penyediaan fasilitas dan sarana yang acceesible tidak diokur dari sedikit
banyaknya penyandang cacat, tetapi terkait dengen hak asasi manusia,

Dalam penclitian yang dilakokan oleh Heri Nur Hilman (2004) tentang
Penerapan Kebijakan Aksesibilitas Sarana dan  Parasarana Umumn  Bagi
Penyandang Cacat: studi kasus di Rumah Sakit Uimum Cipto Mangunkusumo
DKI Jakartn terunghkap bahwa nilai rata-rata standarisasi aksesibilitas penyandang
cacat di Rumah Sakit tersebut berada diantara 0 % - 33 %, khusus untuk bangunan
dan Jif? nilai aksesibilitasnya 67 %. Kurangnya pemahaman pengelola gedung dan
masyarakat tentang standar fasilitas bagi penyandang cacat disebabkan kurangnya
sosialisasi dan terkait juga dengan masalah dana. Selain itu, tidak adanya sangsi
bagi pengelola gedung bila tidak dapat mewujudkan aksesibilitas bagi penyandang
cacat, juga menjadi faktor rendahnya aksesibilitas pada sarana-sarana publik 2.

Aksesibilitas juga tidak hanya menyangkut bangunan fisik, tetapi juga non
fisik seperti penyediaan informasi yang accessible. Bagl penyandang tunanetra
informasi yang disediakan oleh perpustakaan tidak dapat diakses secara optimal,
karena media yang digunakan sebagai sarans informasi lebih berorientasi pada
media visual. Tentu hal ini menyulitkan, karena bagi tunanetra iodera yang
mereka andatkan adalah melalui rabaan dan pendengaran. Uniuk ita tersedianya
buke Braille, talfing ook, dan komputer yang dilengkapl screen reader
{pembaca layar momtor; menjadi media standar yang barus disediskan
perpustakaan bagt tunanetra,

Kecacatan fisikk yang disandang seseorang tidaklah boleh menjadi
penghalang  untuk  mendapatkan  haknya  dalam  mempercleh  informasi
sebagaimana telgh dijamin oleh UUD 1945, di wans dikatakan setiap omng

0 Heri Nur Hifman, Hilman, Penvrapan Kebijekan Aksesibiifles Sarana dan Prasarans Umum
Bagi Penvandang Cacatr studi kesus Remah 32kt Umum Cplo Manguskusumoe D Jakerta,
Depok: PPS-ULZ004
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berhak berkomunikasi dan memperoleh informasi untuk mengembangkan pribadi
dan lingkungan sosialnya, serta berhak untuk mencari, memperoleh, memiliki,
menyimpan mengolah, dan menyampatkan informasi dengan menggunakan segala
jenis saluran yang tersedia?® Demikian juga dikatakan dalam Universal
Declaration of Hurnan Rights, article 19 disebutkan bahwa Every one has right to
Jreedom of opinion and expression; this right includes freedom to hold opinions
without inferference and to seek, receive and impart information and ideas
through any media and regaldless of frontiers.

Sesungguhnya Pemerintah Indonesia telah berupaya dalam membuat
kebijakan yang berpithak kepada penyandang cacat, hanya saja dalam
implementasi harus terus ditingkatkan Beberapa regulasi yang telah dibuat yang
dapat dijadikan sebagai landasan dalam memperjuangkan hak-hak penyandang
cacat ini.

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 1997 tentang
Penyandang Cacat, dalam beberapa pasalnya disebutkan sebagi berikut:

1) Setiap penyandang cacat mempunyai hak dan kesempatan yang sama
dalam segala aspek kehidupan dan penghidupan. (Pasal 5)

2) Setiap penyandang cacat berhiak memperolel: (1) pendidikan pada semua
satuan, jalur, jenis, dan jenjang pendidikan, (2) pekerjaan dan penghidupan
yang layak sesuai dengan jenis derajat kecacatan, pendidikan dan
kemampuannya, (3) perlakuan yang sama untuk berperan dalam
pembangunan dan menikmati hasil-hasilnya, (4) aksesibilitas dalam
rangka kemandiriannya, (6) hak yang sama untuk menumbuhkembangkan
bakat, kemampuan, dan kehidupan sosialnya, terutama bagi penyandang
cacat anak dalam lingkungan keluarga dan masyarakat. (Pasal 6)

3) Pemerintah dan/atau masyarakat berkewajiban  mengupayakan
terwajudnya hak-hak penyandang cacat. (Pasal 8)

4) Setiap penyandang cacat mempunyai kesamaan kesempatan dalam segala
aspek kehidupan dan penghidupan. (Pasal 9)

a Undang-Undang Dasar 1945, pasal 28F
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Kesamaan kesempatan bagl penyandang cacat dalam segala aspek
kehidupan  dan  penghidupan  dilaksapakan melalul  penyediaan
aksestbilitas. (Pasal 10, ayat 1)

Penyediaan aksesibilitas dimaksudkan untuk menciptakan keadaan dan
lingkungan yang lebih menunjang penyandang cacat dapat sepenuhnya
hidup bermasyarakat. (Pasal 10, ayat 2)

Penyediaan aksesibilitas sebagaimana dimaksud pada ayat {1) dan ayat (2)
diselenggarakan oleh Pemernntah dan/atau masyarskat dan dilakukan
secara enyehiruh, terpadu, dan berkesinambungan. (Pasal 10, ayat 3)
Retiap penyandang cacat mempunyai kesamean kesempatan  untuk
mendapetkan pendidikan pada satuen, jalur, jems, den jenjang pendidikan
sesuni dengan jenis dan derajaf kecacatan serta kemampuannya (Pasal 11)
Setiap lembaga pendidikan membenkan kesempatan dan perlakuen yang
sama kepada penyvandang cacat sebagar peserta didik pada satuan, jalur,
jenis, dan jenjang pendidikan seseal dengan jends dan dersfat keeacatan

serta kemampuannya.{Pasal 12}

Sedangkan dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 39 Tahun

1999 tentang Hak Asasi Manusia, disebutkan bahwa:

1}

2)

3)

Setiap orang berhak atas perlindungan bapl pengembangan pribadinya,
untuk memperoleh pendidikan, mencerdaskan dirinys, dan meningkatkan
kualftas hidupnys agar menjadi mapusia yang beriman, bertagwa,
bertanggungjawab, berakhlak mulia, dan sejahtera sesual denpgan hak asasi
manusia, {Pasal 12)

Setiap orang berhak uniuk berkomunikasi dan memperoleh infonmast yang
diperikan untuk mengembangkan pribadi dan lingkuggan sosialnya.
Setiap orapg berhak untek mencari, memporoleh, memifiki, menyimpan,
mengolah, dan menyampaikan informasi dengan menggunskan segala
jemis sarang yang tersedia. (Pasal 14)

Setiap warga negara berhak atas jaminan sosial yang dibutubkan wntuk
hidup layak serta perkembangan pribadinya secara wtuh. Setiap
penyandang cacat, orang berusia lanjut, wanita hamif, dan anak-anak,
berhak memperoleh kemudahan dan perlakuan Khusus. (Pasal 41)
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4} Setiap warga Negarm vang berusia Janjut, cacat fisik dan atan cacat mental
berhak memperolch perawstan, pendidikan, pelatithan, dan bantuan atas
biaya negara, untik mengamin kebidopannys vang lavek sesuai denpan
martabet kemanusizanaye, meningkatkan rasa pereaya did, dan
kemampuan berpartisipast dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa,
dan bemegara. (Pasal 42)

Selanjutnys dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahz&z
2007 tentang Perpustakaan, disebutkan bahwa :

1} Masyarakat mempunyai hak yang sama uatuk memperolch layanan serta
raemanfaatkan dan mendayagenakan fasilitas perpustakaan. (Pasal 5, ayat
1, butir a)

2) Masyarakat yang memiliki cacat danfatau kelainan fisik, emosional,
mental, intelekiual, dan/ates  sosial berhak memperoleh  layanan
perpustakaan yvang disesuatkan dengan kemampuan dan keterbatasan
masing-maging. (Pasal §, avat 3)

Dalam duonia pendidikan, hadirnya model pendidikan inklusif, membuat
kesempatan penyandang cacat untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi
semakin terbuka lebar. Perpustakaan sebagai salah satu komponen yang penting di
perguruan tinggi bharus menyiapken sarana dan prasarana yang scsual deagan
tingkat kemampuan penyandang cacat.

Heery (1926) dalamn sebuah artikel berjudil Academic library serviges 1o
non-traditional studenis, menyatakan babwa ada perbedaan mendasar gaya belajar
antara mahasiswa tradisional (regular) dengan mahasiswa non-tradisional yang
terdiri dari empat kategori vaity mahasiswa disabel, mabasiswa overseas,
mahasiswa paruh wakt dan distonce learners. Peran perpustekaan perpuruan
tinggi pada mahasiswa tradisional sangat signifikan. Sinergi antara pustakawan
dan dosen mutlak diperukan gosa mengetabul kebutuhan mahasiswa non-
tradisional khosusnya dalam proses perkaliahan, Khusug untuk wmahasiswa
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penyandang cacat dibutubkan adopsi teknologi yang adaptip bagi penyandang
cacat.?

Untuk meningkatkan layanan kepada peoyandang cacat, Forrest (2007)
pemah membuat modul pelatihan bagi staf perpustakaan dalam rangka pelayanan
kepada pengguna disabel. Pelatiian diberikan kepadz 14 staf perpustakaan selama
fima minggu melalui jaringan online Perpustakazn Univessilas Dundes Skollandia.
Hasilnya secara signifikan tumbub kesadsmn untuk meningkatkan kualifas
pelayanan kepada pengguna disabel 2

Dalam Jurnal Hi Tech, Riley (2002} menulis artkel tentang Zibrories,
aggregator databases, screen readers and clients with disabilities. Dilaporkan
bahwa tiga aggregafor besar pangkalan daia yang biasa dilenggan perpusiakaan-
perpustakaan yartu BBSCOhost, InfoTrae, dan First Search Electronic Collections
Online (ECO) fidak mengikuti garis pedoman akses yang diperuntukan bagi
penggena disabe!l (tunapeira) dan karenanya produknya tidak dapat diakses
dengan baik. Penelitian ini juga meounjukkan bahwa JAWS for Windows 3.7
adalab mesin pembaca layar terbaik dan ZoomText 7,0 dapat diterima dengan
baik sebagai layar CCTV magnification ™

Elizabeth W. Stone pemah memaparkan scbuah paper dalam conference
on Academic Library Services to Disabled Siudents, yang isinya mendorong
perpustakaan perguruan binggl untuk menyiapkan layanan yang sesuai dengan
kondist pengguna disabel. Kesadaran ind perlu scbagai wuiud dari ketetapan
Perserikatan Bangsa-Bangss fentang hak skses infonmesi bagi semua omang,
termasuk penyandang cacat®

Di Indopesia kesubgpuhan perguruan tinggl dalam  menyediskan
aksesibilitas bagl mahasiswa tunasetrs telah diawali oleh UIN Sunan Kalijaga

2 stk Hoery, Acadernic Bibrary Seevices to non-Fraditional Students. Journa! Library
Maonagement 35%6; 17, 3-13

2 piargaret £.5. Forrest. Disability Swarzenass Training for Library Staff; evaluating 20 online
modute. Jousna! Library Review. 2007 56, 162-115

# Riley, Cheryl A, Libraries, Aggrogator Databases, Screen Readers and Clients with
Cisabilities. Soprnet Librory HE Tech. 2002 20, 179-187

* Stone, Elizabeth W. Academic Library Service to Disabled Students: Today and Tomornow.
Paper presented at the Conference on Academic Library Services to Disabled Students
{Tallahasse, FL, May 6-7, 1983}, £RIC http:/faww eric.ed gov/ERICWebPortal/eustom/portiets/
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Melalui kerja sama dengan Mitra Netra berupaya meningkatkan prestasi belajar
mahasiswa tunanefra melalui penyediaan alat bantu teknologi sesuai kebutuhan
mereka. Layanan ini nantinya dapat dimanfaatkan oleh mabasiswa tunanetra yang
sedang menempuh studi di UIN Sunan Kalijaga dan perguruan tinggi lain di
Yogyakarta. Untuk mendukung program ini UIN Sunan Kalijaga telah
menyediakan beberapa peralatan tambaban seperti komputer bicara, mesin
scanner, software Optic Characler Recognation (OCR), software Braille
Transiator, Digital Talkingbook Player, serta akses internet. Langkah UIN Sunan
Kalijaga ini sejalan dengan kerangka aksi Milenium Biwako Dekade Penyandang
Cacat Asia Pasifik 2003-2012. Dalam salah satu aksi di bidang teknologi
informasi dan komunikasi ini disebutkan tentang perlunya mendirikan umnit-unit
aksesibilitas teknologi informasi dan komunikasi, baik di lembaga pemerintalt
maupun swasta.”®

Mahasiswa {dan dosen) disabel adalah juga bagian dari sivitas akademika
yang mempunyat hak dan kewajiban yang sama seperti pengpuna perpustakaan
lainnya. Kecacatan fisik yang disandang seharusnya tidak menjadi penghalang
dalam mendapatkan layanan perpustakaan. Idealnya perpustakaan berupaya untuk
menyediakan sarana dan prasarana yang accessible bagi kaum disabel, Dalam
hubungan ini realitas yang ada di perpustakaan perguruan tinggi dalam
menyediakan aksesibilitas fisik dan non fisik bagi kaum disabel menjadi layak
untuk dijadikan penelitian.

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas maka layak
untuk dilakukan penelitian tentang;
1) Bagaimana realitas layanan perpustakaan perguruan tinggi terhadap
pemustaka disabel (penyandang cacat dan manula), terkait dengan penyediaan
aksesibiltas fisitk maupun non fisik? Apakah perpustakaan perguruan tinggi

telah menyediakan layanan yang sesuai dengan kondisi mereka?

%6 Dniversitas 1slam Megeri Sunan Kalijaga. Promosi, Humas & Hubungan Alumni. http:/fuin-
suka.info/humas/index.php?option=com_content&task=viewZid=B&iternid=26
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2) Bagaimana pola pemanfaatan perpustakaan pergurnan tinggt oleh pemustaka
disabel?

3) Bagaimana kebijakan yang ada, baik yang dibuat oleh perpustakaan sebagai
lembaga penyelenggara maupun oich peguruan tinggi sehagai lembaga induk?
Adakah kebijakan yang dibuat berpihak kepada disabel?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalab untuk mengetalmi realitas obyektif
kemanfaatan perpustakaan bagi pemustaka disabel, dengan lingkap tujuan
penelitian sebagai berikut:

1) Uniuk menelin aspek leyanan di perpustaksan porgunisu tinggi bapi
pemustaka disabel berdasarkan aksesibilitas fisik (bangunan gedung beriiut
sarananya) dan sksesibilitas non fisik {media mformasi)

2) Untuk meneliti pola pomanfaatan perpusiskase perguruan finggd oleh
pemusinks disabel

3} Untuk menganalisa kebifakan & pergursan tinggt Khususnya [ayanan bagi
pemustaka disabel di perpustekaan pergurian topg

D. Manfaat Penelitiam

Secara wnum hasil penelitian ini dibarspkan dapat memberikan nformast
dan memberi pencerahan kepada masyarakat Tuas tentang hak dan peluang yaog
sama bagi para penyandang cacat dalam memperoleh akses informasi, Yhususnyva
yang disediakan di perpustakean sebsgal bagian dari proses pendidikan,
Sedangkan sccara khesus peneliffan hasil penelitian ini diharapkan dapat merberi
manfaat kepada:

1) Perpustakaan pesguruan tinggl dalam  merumugkan dan  membuaf
kebijakan terkait dengan keberadaan penyandang cacat sebagai bagian dari
penggunanya

2) Pustakawan dan staff perpustakean schagai wung tombak pelayanan
perpustakaan, khususnya terkait dengan keberadaan disabel di lingkungan
kampus
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4)

5}

Pimpinan pergurean tingsi dalam merumuskan dan membuat kebijakan
terkait dengan keberadaan peayandang cacat scbagat bagian dan sivitas
akademika

Penyandang cacat dan organisasinys agar lebih mengetahui halk-haknya
dan terus memperjuangkan apa yang scharusnya didapat

Peneliti lainnya scbagat bahan kajian untuk penelitian selanjutnya

E. Batazan Penelitian

Mengingat luasnya permasalahan wvang ada, terkait dengan layanan

perpustakaan bagi kaum difable, maks dalam pelaksanaanya penelitian ini akan
dibatasi pada beberapa hal schagai berikut:

1y

2)

Batasan Tempat

Perpustakaan yang dijadikan penelitian adalah perpusakaan yang berada di
perguruan tngpi unegeri, vaite Perpustakaan di lingkungan Universitas
Indonesia (UT) dan Perpustakaan di lingkungan Universitas islam Negeri
(UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta. Pemilihan kedua perpustakaan tersebut
dianggap sebagal perpustakaan yang paling siap dalam merealisasikan
aksestbilitas bags penyandang cacat. Ul dipiih mewakili lembaga
pendidikan tinggi dibawah koordinasi Departemen Pendidikan Nasional,
sedangkan {JIN Jakarta dipiih mewakili pendidikan tinggi dibawah
koordinasi Depariemen Agama.

Batasan Pengguna Pespustakaan Sebagai Tnforman

Pengguna perpustekaan yang gkan menjad: informan dalam penelitian ini
adalah pengguna potensizl dan akiual vang memiliks kendala datam
penghihatan yaitu pemusteka tunanetra (blind and visually impaired
people), cacat tubuh vaitu pemustaka tupadaksa (users with motor
disabilities)y termasuk juga kelompok manulg yang menggunakan kursi
roda, dan pemustaka tuparungu {deaf and hearingampaived users) yang
meniadi bugian dan sivitas skademike perguruan finggl torsebut dimana
perpusiakaan ite berada,
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BABII
TINJAUAN PUSTAKA

A. Perpustgkaan Pergurusm Tinggi
AL Definisi Perpustakaan Perguroan Tinggi

Perpustakasn (ibrary) merujuk pada arti suatu tempat/gedung/ruang vang
menghimpun data dan informasi (dokumen) yvang lazimnva berbentuk buky, yang
digtur dalam sistemn pengolean tertenty untuk dimanfaatkan oleh manusia.
Menurut Engikiopedia Oxford, {(1991), perpustakaan {Zidrory) adalali “Room o
butlding conigining books for reading or reference; such a collection of books,
series of books issued by publisher”. Sedangkan Harper, 2001 mendcfinisikan
perpustakaan scbagai berikut: (/] o room where books are kept; "they had brandy
in the library™, (2} « collection of literary documents or records kept far reference
or borrowing, (3} a depostiory built to contain books and other materials for
reading and study,

Balam MSN Encarta definisi perpustakaan (fibrary} dicantunkan sebagai
berikut:

{1} Place where books are hept: a room, building, or institution where a
collection of books or other research materials is kepi, (2) collection of
things: a collection of hooks, newspapers, records, tapes, or other malerials
that are valuable for research’

Pada American Heritage Dictionary diinformasikan baliwa perpustakaan

{{ibrary} adalah:

{1} a place in which literary and ortistic materials, such as bovks,
perivdicals, newspapers, pamphlets, prints, records, and tapes, are kept for
reading, reference, or lending, {2} a collection of such materials, especially
when systematically arranged, (3} a room in a private home for such a
collection , {4} an institution or foundation maintaining such a collection”,

' Oniine Etymology Dictionary, @ 2003 Boughes Harper , WordNet-Clte This Sourcs-
Share This, bt /fwesestyrmoniine. com

“ MSH Encarta, bty /lencarta.msn.com

® The American Heritage® Oictionary of the English Language, Fourth Edition
Copyright @ 2006 by Houghton Mitflin Company.Published by Houghtoa Mifilin Company, Al
rights reserved
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Dajam Dictionary Unabridged (v 1.1), yang dimaksud dengan perpustakaan
(fibrary) adalah sebagi berkut:

(1) A4 place set apart o coviain books, periodicals, and other material for
reading, viewing, listening, study, or reference, as a room, sef 6f rooms, or
building where hooks may be read or borrowed ... (3) a collection of
manuscripls, publications, and other materials for reading, viewing,
listening, study, ar reference, (4) a collection of any materials for study ond
enfoyment, as films, musical recordings, or mops..

Dari uraign diatas, pengertian perpustakaan (Ubrary) mergink pada arg
suaty tempat/gedungfroang yeng menghimpun data dan informasi (dokumen)
yang lezimnya berbenfuk huku (dengan adanya IT dokumen disimpan dalam
bentuk elekironik), yang diatur dalem sistem pengolaban ferentu {vang
merpudalikan dalam proses terow kemball) untuk dimanfaatkan oleh mrousis.
Istilah perpustakaan digunakan karena koleksi yang dihimpun pada wmumnya
dalam format bukn (pustaka). Dan dalan beberapa bahasa, istilah perpustakasn,
umumrya diambil dari konsep iui, sepecti Iibrary berasal dan kata libre atan
makiabah akar katanya Kijab.

Sedikitnya ada 3 cin khusus sesuato ity disebut perpustakaan |, vaitu: (1)
ada koleksi yvang memuat infonnas berharga vang dapat diakses oleh peogguna,
dalam layaran standar tanpa dipungut biaya, {2} ada lokasi khusus yang
digumaken untuk menyimpan informasi tersebul, dan (3) diterapkannys sisiem
terientu vang memungkinkan tomu kembali informasi (dokumen) yang disimpan.

Dilthat dari lembaga pengelola dan ssgmentast pengeunanya, menurut
pasal 20 UU No. 43 tahun 2007 ada 5 jenis perpustaksan yaily ; (2} perpustakaan
Nastonal, {b} perpustakesn Umum, (t) perpustakaan Sekolah/Madrasah, )
perpustakaan Pergursan Tinggl, dan {d) perpustakaan kKhasus,

Perpustakaan perguruan tingpd adalah perpustakaan vamg berada df
lingkusgan perguruan finggi, & mana fimgst slamanya adalah menyediakan
fasilitas pendidikan, pengajaran dan penelitian bagi civitas akademika pergurcan
tinggi tersebut. Scbagai bagian dari perguruan tinggi, perpustakaan perguruan

* Dictionary.com Unabridged {v 1.1) Bused on the Random House Unabridged Dictionary,

@ Random House, e 2006, hito:/fdictionarv.reference.com
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tinggi tidak lepas dari kewajibannya dalam melaksanakan tri dharma perguruan
finggi yaitu bidang pendidikan dan pengajaran, bidang penelitian serta bidang
pengabdian kepada masyarakat.

Departemen Pendidikan Nasional merumuskan bahwa perpustakaan
perguruan tinggi merupakan unsur penunjang perguruan tinggi, yang bersama-
sama dengan unsur penunjang lainnya, berperan serta dalam melaksanakan
tercapainya visi dan misi perguruan tingginya. Sedangkan yang dimaksud
perguruan tinggi adalah universitas, institut, sekolah tinggi, akademi, politeknik,
dan perguruan tinggi lainnya yang sederajat.

A.2. Tugas dan Fungsi Perpustakaan Perguruan Tinggi

Tugas utama perpustakaan perguruan tinggi adalah memenuhi kebutuhan
informasi civitas akademikanya tferutama yang menyangkut dengan proses
perkuliahan dan penelitian, yaitu mengolah dan merawat bahan perpustakaan,
member layanan, serta melaksanakan administrast perpustakaan Sebagai unsur
penunjang perguryan tinggi dalam mencapai visi misinya yang terangkum dalam
tridharma perguruan tinggi yaifu melakukan pendidikan dan pengajaran,
penelitian serta pengabdian masyarakat. Dalam buku pedoman perpustakaan
perguruan tinggi yang dikelvarkan oleh Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi
Depdiknas (2004) disebutkan bahwa perpustakaan perguruan tinggi memiliki
fungsi edukasi, informasi, riset, tekreasi, publikasi, deposit dan interpretast.

Pada fungsi Edukasi, perpustakaan mempakan sumber belajar sivitas
akademika vntuk ite koleksi yang disediakan haruslah sesuai dengan kebutuhan
penggunanya dalam mendukung proses pembelajaran. Pada fungsi informasi,
perpustakaan merupakan sumber informasi yang mudah diakses oleh
penggunanya, medianya harus dikemas sedemikian rupa hingga memenuhit
aksesibilitas bagi penyandang cacat. Lelu sebagai pusat riset, perpustakaan
menyediakan sumber referensi primer dan sekunder yang paling mutakhir sebagai
bahan penelitian dan pengkajian ilmu pengetabuan, teknologi dan seni. Di mana

pada akhimya nanti hasil riset tersebut dapat berguna bagi masyarakat.
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Perpustakaan memiliki fungsi rekreasi karena perpustakaan juga
menyediakan koleksi yang bersifat rekreatif yang bernmakna membangun dan
mengembangkan kreativitas, minat dan daya inovasi penggunanya. Pada fungsi
publikasi, perpustakaan sudah selayaknya membantu melakukan publikasi karya
yang dihasilkan oleh sivitas akademikanya Pada fungsi deposit, perpustakaan
menjadi pusat deposit untuk seluruh karya dan pengetabiuan yang dihasilkan oleh
segenap sivitas akademikanya. Sedangkan dalam fungsi Interpretasi, perpustakaan
berperan melakukan kajian dan memberikan nilat tambah terhadap sumber-
sumber informasi yang dimilikinya untuk membantu penggunanya.

Kedudukan perpustakaan di lingkungan perguruan tinggi sangat penting,
Macfarlene dalam Jordan (1998) berpendapat bahwa:

Libraries are a vitally important part of all higher education institutions. In

simplified terms, one of the key arguments which is developed in this report is
that there will be a progressively increasing emphasis on, and provision for,

self-paced teacher supported individual Iearning. This implies an
appropriate provision and supporiing resources, available in a wide range of
media and delivered by variety of means. Library resources and functions
would be key elements in providing the necessary learning support.

Menurut Hunt (1990} tugas pokok dam perpustakaan perguruan tinggi
adalah 1o support the teaching and research carried out in the szversr‘fy.d
Sedangkan Wilson dan Taubar dalam Budd (2005) menulis bahwa fokus utama
dan perpustakaan universitas adalah conservation of knowledge and ideas,

teaching, research, publication, extention and services, and interpretation s

A3. Layanan, Fasilitas dan Perencanaan Gedung Perpustakaan

Menurut buku pedoman Perpustakaan Perguruan Tinggi yang dikeluarkan
oleh Departemen Pendidikan Nasional (2004), jenis-jenis layanan yang diberikan
oleh perpustakaan perguruan tinggi kepada pengpunanya adalah layanan sirkulast,

* Peter Jordan. The Academic Library and Its Users. Hampshire: Gower. 1998. p.10

§ Christoper ). Hunt. “The relationship between the academic library and its parent
institution”. Academic Library Management, Ed. Maurice B. Line.1990.p. 7

? John M.Budd. The Changing Academic Library: operations, culture, environments.
Chicaco: Asscciation of Colege and Research Libraries.2005, p. 3
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layanan rojukan, layarnan multt media, jase hesiagaan informuasi, pendidikan
pengguna dan silang lavan,

Dalam memberikan layanan ada beberapa hal yang mendasar, vang perln
diperhatikan sshagai asas yaitu:

{1} berorientasi pade kebutuban dan kepentingan pengguna, (2) diberikan
kepada pengpuns atas dasar kesemgaman, keadilan dan kemeratean, {3)
dilaksanakan sccara optimal dan difandast oleh peratoran yang jelas, serts
{4} dilaksanakan secara cepat, tepat, dan mudah melaluf cars vang terator,
terarsh, dan cenmat.}

Dilihat dari sisi pengguna, layanan perpustakaan perguruan tnggi
diberikan kepada kelompok pengguna yang khas vaite seluruh sivitas akudemika
perguruan tinggi tersebut. Brophy (2005) menychutkan pengguna pecpastakaan
perguruan tnpgi diantaranya adalah wndergraduate studewts, postgraduate
students, research studenis and staff, ocademic staff, external readers, distonce
learners, dan users with special needs.”

Sivitas akademika sebagai pengguna inti perpustakaan perguruan tinggi
tidak hanya terdin dari individu normal, tetapr kemungkinan besar juga ada yang
berasal kelompok penyandang cacat. Melalui konsep pendidikan untuk semua
(education for all) dan koosep pendidikan sepanjang havat (/ife long education)
semakin inembpka peluang kelompok disabel menjadi bagian dari civitas
akademika, Sebapai lembaga yang memiunjung tinggi nilai-nial demokras, maka
perpustakaan pergurwan tingg harus mampo melavani kebutohan kelompok
disabel ini.

Undang-undang No. 4 tahun 1997 menepaskan bahwea penyandang cacat
merupakan bagian masyarakal Indonesia vang juga memiliki kedudukan, hak,
kewajiban, dan peran yang sama. Mercka juga mempunyai hak dan kesempatan
yvang sama dalam segala aspek kebiwdtupan dan pengbidepsn, Pads pasal 6
dijelaskan balwa setiap penyvandang cacat berhak memperoleh ¢ (1) pendidikan
pada semua satuan, jalur, jonis, dan jenjanp pendidikan; (2) pekerjean dan

® Departemen Pendidiian Nasiona! Rl Direktorat fenderal Pendidilon Yinpol
Perpustakaan Perguruan Tingel; buku pediman 2004, . 7
Speter Brophy, The Acodemic tibrary.london: Facet Publishing. #™ ed. 2008, p. 81
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penghidupan yang layak sesuai jeniy dan derajat kecacatan , pendidikan, dan
kemampuannya; (3} perlakuan yang sama untuk berpersn dalam pembangonan
dan menikmati hasil-hasilaya; {(4) aksesibilitas dalam rangka kemandiriannya; (8)
rehabilitasi, bantuan sosial, dan pemeliharesn taraf kesejahteraan sosial; dan (6)
hak yang sama untuk menumbuhkerbangkan bakat, kemampuan, dan kehidupan
sosialnya, terutama bagi penyandang cacat anak dalam Hnghungan keluargs dan
masyarakat.

Aspek lavanan sangai terkail dengan fasititas vang menunjang kinerja
perpustakaan. Fasilitas perpustakaan adalsh perabotan dan peralatan vang haras
ada diperpustakasn. Perabotan adalah perlengkapan fisik vang diperlukan di
datami reangan perpustakaan seperti meja, kursi, rak dan sejenignya. Sedangkan
Peralatan adalab perangkat atan benda yang dipunakan sebagal daya dukung
dalam pelayanan dan pekerjaan administrasi seperti komputer, CCTV magnifier,
scarner, mesin fotokopi , dan lain-lain.

Layanan dan fasilitas yang disediakan juga dipengarwhi oleh
format/jenis’baban koleksi yang dihimpunnya dapat dikelompokan dalam 3
kelompok yaitu perpustakaan  koovensional, perpustakaan  Aybrid,  dan
perpusiakaan digital. Perpustakaan konvesional adalah perpusiakean sehagaimana
pada umumnya, yaitu koleksi utamanya pada bahan tercetak (prined), sedanghkan
perpustakaan hybrid adalah perpustakaan dengan format koleksi panda yaito
selain bahan terceiak juga mengkoleksi dalam format elekironik (CD ROM, audio
cassefte video cassefie, VOD, DVD, Fash dish).  Seperti yang divogkapkan
Rusbridge {1998 dalam Brophy (2005} sebagai berikut:

The hybrid ltbrary was designed fo bring o range of weehnologics from
different sources fogether in the contexi of o working Library, und also to
begin 1o explose inlegrated systems and seyvices in both the electronic ard
print enviromments. The hvbrid Hbrary should integrate access 1o all ...
kinds of resowrces . wsing different rechnologies from the digital library
world, and across different media.’

Sedangkan untuk perpustakaan digital koleksinya puwre eleltronik, mformasioya
ditempatken dalam watu pangkalan data {date base) yang dapat diakses lewst

¥ peter Brophy, op.cit, p.51
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jariogan komputer, sistem temu kembalinya dengan search engine, dengan
pendekatan midtiple avces point, di mana pengguna dapat megunduh {down load)
informasi hingga dalam bentuk fid/ rexs.

Dalamn merancang gedung dan fasilitas, idealnya pustakawan harus
dilibatkan  karena dialah yang memahami persyaratan scbuah gedung
perpustakaan dan lebih baik lagi jika dibantu dengan konsultan yang
bempengalaman  dalam  merancang das membangon gedung perpustakaan,
Keberhasilan  dalam  merancang den membangun  gedung dan  faslitas
perpusiakaan akan berpengaruh pada keberhasilan layanan.

Pirapinan perguruan doggl merupakan penentu kebyalam dan peagarbil
keputusan  dalam menentukan letak dan bentuk gedung stau  ruasgan
perpustakaan. Perencanaan letak dan wodel gedunp perly dipertimbanghan secars
matang dan sebanysk mungkin mencari maswkan termasuk dari kelompok
penyandang cacat.

Mempertimbangkan keberadaan penyandang cacat sebagai bagian dari
pengguna perpustakaan sangatlah penting, karena kondisi fisik dan keadaan
penyandang cacat memerlukan sarana dan prasarana yang khusus yang
disesuaikan  dengan  kondisi wergka. Tidak terakomodasinya  kebutuban
penyandang cacat pada tahap perencanaan, akan berdampak pada kesan
ketidakadilan layanan. Perubahen bentuk dan fungst gedung dalan rangks
memenuhi kebutuhan penvandang cacat ketika gedung sudab terbangun akan
lebih sulit dan lebih mabal dibanding ketika ferencana ssiak gwal. Namun
kalaupon kini sudah terlanjuy, mau tidak mau tetap haros ditakukan karess prinsip
favanan perpustakaan adalah pemeraiaan dan keadilan.

Aspek lavanan juga dipengaruhi oleh sumber daya manusia (SDM) yang
dimikiki perpustakaan. Kompetensi staf perpusiakaan mutlak diperiukan, baik
kompetensi profesional maupun kompetensi individual. Kompetensi profesional
terkait dengan pengetahwan dan sl pustakawan di bidang sumber-sumber
informasi, tekoologi, dan manjemen perpustakaan. Sedangkan kompelensi
individual maeayangkut perilaku dan nilai-nilai vang harus dimiliki pustakawan.
Kompetensi dan kualitas kerja staf perpusiakaan akan berpengarah pade kualitas
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layanan. Perlu juga disiapkan petugas khusus yang akan mendampingi pengguna
berkebutuhan khusus (penyandang cacat) yang dibekali pengetahnan yang cukup
dalam melaksanakan tugas ini.

B. Penyandang Cacat

Dalam Undang-Undang Negara Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 1997,
istilah penyandang cacat disandangkan kepada Setiap orang yang mempunyai
kelainan fisik dan/atau mental, di mana kondisi tersebut dapat mengganggu atau
merupakan rintangan dan hambatan baginya untuk melakukan kegiatan secara
selayaknya, Secara umum undang-undang tersebut mengelompokan penyandang
cacat dalam 3 (tiga) jenis yaitu: (a) penyandang cacat fisik, (b) penyandang cacat
mental, dan (c) penyandang cacat fisik dan mental.

Istilah penyandang cacat sendiri adalah istilah baku yang digunakan untuk
menggantikan istilah penderita cacat yang sebelamnya lazim digunakan.
Penggantian istilah ini penting bukan Danya sckedar penmghalusan bahasa
(eufemisme), tetapl juga memiliki kandungan makna yang mewakilinya yaitu
bahwa penyandang cacat bukanlah orang sakit.

Istlah lain yang juga populer digunakan untuk kelompok penyandang
cacat adalah disabel, yang merupakan kata seraparn dar disable (disability} yang
merujuk pada pengertian disabled people/person. Seperti yang dituangkan dalam
Declaration on the Rights of Disabled Persons (1975) disebutkan bahwa
penyandang cacat (disabled persons) adalah means any person unable to ensure
by himself or herself, wholly or parily, the necessities of a normal individual
and/or social life, as a result of deficiency, either congenital or not, in his or her
physical or mental capabilities.

Selain kedua istilah tersebut, saat int digunakan juga istilah baru yang
lebih disukai oleh penyandang cacat yaitu diffable (different ability people) yang
kemudian di-Indonesia-kan menjadi difabel. Selain sebagar gejala eufisme, istilah
difabel dianggap lebih refresentatif dan memiliki konotasi positif, karena walau
bagaimanapun bahasa akan mempengarubi pikiran dan tindakan. Penggunaan kata
cacat dianggap hanya tepat disandangkan kepada benda, bukan manusia. Istilah
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difabel Iebih luas maknanya dari pada istilab penyandang cacat, karena dalam
konsep difabel bukan hanya meliputi penyandang cacat tetapi juga kanm manula
{manusia lanfut usia) yang secara fisik anggota tubnhnya mengalami kemmmduran
karena faktor usis. Dalam tesis ini ketigs istilah ity digunakan dslam pengerfian
vang sama, yaitu orang yang memilili keterlatasan fisik schingea memerlukan
iavanan khusus atau berkebutulmn Khosus.

Dalam kaitannys dengan konsep pendidikan sepanjang hayat {(fife long
educaiiony dan pendidikan watek semua {edwcation jor alf), ketersediaan
aksesibilitas bagi kelompok difsbel termasak &f dalamnva kelompok manula
menjadt spatu keharusan.

Tralam Kamus Bahasa Indonesia, kata cacat dapat diastikan dalam berbagai
makna, seperti: 1) kekurangan yang menyebabkan mutenya kurang baik atau
kurang sempuma (yang terdapat pada badan, benda, batin atau ahlak); 2) lecet
(kerusakan, noda) yang menycbabkan keadaannya menjadi kurang baik (kurang
sempurna); 3) cela atau aib; 4 ) tidak/korang sempurna, Kata sinonim dari kata
cacat yaitu kata tuna diartikan luka/rosak/kerang/tidak memiliki, vang digunakan
- pada kala majemuk antars lain: tunanetra (tidak dapat melihat; buta), tunadaksa
(cacat tubuh), taagrahita (cacat pikican; lemah daya tangkap; idiot), funawicara
(tidak bisa berbicara; bisu), dan tunaganda (penderita cacat lebih dari satu
kecacatan yaita cacat fisik dan mental).

Berdasarkan UU No. 4/1997, pasal 1, penyandang cacat dikelompokan
dalam 3 (Uga) bagien yvauw penyandang cacat fisik, penyandang cacat mental,
serta penvandang cacat ganda (fisik dan mental). Rementars WHO (World Health
Organisation) menggolongkennya dalam 3 (tiga) kategor, yaitw: impairmernt,
disability dan handicap.

Impairment adalah kondigl kefidaknonmalan ateu hilangnye strukitur stau
fimpsi psikologis, atau anatomis yvang dialami seseorang, Sedangkan disabiflity
adalah ketidabmampuan stau keterbatasan sebagai alcbat adanya impairment
uniek melakukan altivitag dengan cara vang dianggap normal bagi manusia,
Adapun handicap, merupakan keadaan yang merugikan bagi seseorang akibat
adanya fmparment, disabifify, yang mencegahnya dari pemenuhan peranan yang
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normal {dalam konteks usia, jenis kelamin, serta faktor budaya) bagl orang yang
bersangkuian,

Duckworth (1982) menulis bahwa hardicap is along-term disadvantage
which adversely affects an individuals's capacily o achieve the personal and
econonic indeperdence which is wormal for s peers, Selanjutmys dia
membaginya dalam dua bagian vaitu inrinsic handicap (the individual owns
characieristics from which hu carmot be separatedy dan extrinsic handicap (the
individual 's environment or clreumsiancss).

Sedangkan disabel menurut Townsend dafam Duckworth (1982) diartikan
sehagai benikot: (1) an anatomicd, physivlogical or psychological abnormality,
(2} a chronic clinical condition altering or imterrupting riomtal, physiclogical or
psychological processes, (3) a functional Hmitation of ordinary activity, (1) a
pattern of behavior of a socially deviemt kind, dan (5) a socially defined position
or status, usually of inferiority.

Di Indonesia peseria didik yang berkebutuhan kbusus i disediakan sekolah
yang sesuai dengan kondisi penyandang cacat yaita Sekolah Luar Biasa bagian
Tunanetra (SLT bagian A), Sekolah Luar Biass bagian Tenarungu (SLB bagian
B), Sekalah Luar Biasa bagian Tunagrabita (SLB bagian C), Sekolah Luar Biasa
bagian Tunadaksa (SLB bagian D), Sckolah Luar Biasa bagian Tunalaras (SLB
bagian E), dan Sekolah Luar Biasa bagian Tunegands (SLB bagian &3

B.1. Tunanetva {Blind and Visanolly Impaired Peaple)

Istilah tunanetra digunakan bagi ovang yaug indera penglihatannya tdak
berfimpgsi sama sekall, Menurat Brifish Medical Association, tupanetra
{blindness} adalah “inability 1o see. Generally, the term blindness refers 10 a
severe loss of vision that cannot be correcied with ordinary glasses™ " Seseorang
dikgtakan tunanefra jike memilia keterbatasan sebagai benkot: {1) tidak dapat

 virektorat Pandidiken Luar Biase, hto/fweew ditols o id/orolile phnid=47, Mei

2008

 Yhe Brtish Madics! Association, 1998, Jomplete Family Health Encyclopedia, London:
Borting Kindersiey, p. 178
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melihat gerakan fangan pada jarsk korang dac 1 (satu) meter, (2) bidang
penglihatannya tidak lebih Juas dani 20° dan (3} ketajaman penglihatannya kurang
dari 20/200 kaki .

Sedangkan World Health Organization (WHO) mendefinisikan penyandang
tenapetra dalam 3 kelompok, yaie {1} Defective visiondow vision (unanetra
rngan) yakni mereka yang memifiki hambatan dalam penglihatan akan tetapi
mereka masih dapat mengikuti program-program pendidikan dan mampu
melakukan pekerjaan/kegistan yang menggunakan fungst penglihatan, (2)
Partially sighted (tunanetra sedang) yakni mereka yang kehilangan sebagian daya
penglihatan, hanys dengan menggunakan kaca pembessr mampy menmkut
pendidikan bissa atgu mampu membaca fulisan yasg bervctak tebal, dan (3)
Totally blid (tunanetra total) valad mercks yang sama sekali tidak dapat melibat,

Dilihat dari kapan terjadinya kebutaan jugs akan berpengamih pada sikap
maupun sudot pandang tentang dunia, hal tersebut dapat dikelompokan dalam
kategori berikut: (a) Tunanetra sebelum dan sejak lahir; yakni mereka yang sama
sekali tidak memiliki pengalaman penglihatan, (b) Tunanetra setelah lahir atan
pada usia kecil; mereka telah memiliki kesan-kesan serlg pengalaman visual tetapt
belum koat dan mudah terlupakan, {¢) Tunanet pada usia sckolah atau pada
masa remaja; morcka telah memibiki kegsanekesan wvisual dan meninggalkan
pengaruh vang mendslam terhadap proses perkembangan pribadi, (d) Tunanetrs
pada usta dewasa; pada umumnya mereka yang dengan segala kesadaran mampu
melakukan Jatthan-latihan pepyesuaian diri, dan {e} Tupanetra dalam usia lanjut;
sebagian besar sudgh sulit mengikuti latthan-tatihan penyesuaian dirt.

Intelektual atau kecerdasan anak funanetra wnumnya tidak berbeda javh
dengan anak normal/awas. Kecenderungan 1} anak tunanetra ada pada batas atas
sampai batas bawah, jadi ada anak yang sangat pintar, cukup pintar dan ada yang
kurang pintar. Intelegensi mereka lengkap vakni memiliki kemampuan dedikasi,
analogl, asosingl dan sebagainya. Mercka juga punya emosi negatil dan positif,
seperti sedih, gembira, punya rasa benci, kecewa, gelisah, bahapia dan

sebagamya.
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Namun secara psikis dan sosial ada perbedaan yang sangat mendasar karena
fumpsi mata banyak mempengaruhi perkermbangan kepritadian, Ada beberapa hal
vang harus diwaspadai terkait dengan int, yaitu kecendrmgan wntek: {1) Curiga
terhadap orang lain ; hal i diakibatkan keterbatasan rangsangan visval, anak
tunanetrz kurang mampu berortentasi dengan lingkungan, schingga kemampuan
mobilitas pun akan terganggu. Sikap berhati-hati yang berlebihan dapat
berkembang menjadi sifat curiga terhadap orang lain. Untuk mengurangi rasa
kecewa akibat keterbstasan kemampuan bergerak dan berbuat, maka letthan-
fatihan orentasi dan mobhilitas, upaya menpertajam fongsi indera Iainnys akan
membantn anak funanetra dalam menumbuhkan sikap disiplin dan rasa percaya
diri, {2) Perassan mudab tersinggung; peérassan I dapst dissbabkan oleh
terbatasnya rangsangan visual vang diterima, Pengalaman sehari-hart yang selaly
menumbubkan kecewa menjadikan seorang tunanefra yang emosional (3)
Ketergantungan yang berlebihan; sikap tidak man mengatasi kesulitan diri sendir,
cenderung mengharapkan pertolongan orang lain. Anak funanetra harus diberi
kesempatan untuk menolong diri sendiri, berbuat dan bertanggung jawab.
Kegiatan sederbana seperti makan, minum, wandi, berpekalan, dibizsakan
dilskukan sendiri seiak kecil.

Rarena tunanetrs memilild keterbatasan dalam indera peoglibatan maka
proses pembelaiamn menckankan pada alat indea yang lain vait indra peraba dan
indra pendengaran Oleh karcna itu ponsip vang harus dipechatikan dalam
memberikan pengajaran kepada individu tunasetrs adalah media yang diguoakan
harus bersifat faciugd (melalul indera peraba} dan bersuara (melalul indera
pendengaran), contohnya adalah penggunaan huruf Braifle, gambar timbul, benda
model dan benda nyata. Sedanpkan media yang bersuara adalah penggunaan
talking book, tape recorder, dan komputer yang dilenghkapi speaker dan mesin

pembaca layar (screen readder) seperti JAWS.,

B.2. Tunadaksa (Users with Motor Disabilifies)
Secara ctimologis, gambaran seseorang yang dirdentifikesikan mengalami

ketunadaksaan (physically handicapped) adalah seseorang yang mengalami
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kesulitan mengoptimalkan fimgsi anggota tubuh sebagai akabat dari luka, penyakat
pertumbuhan yang salah bentuk, dan alabatnya kemampuan untuk melakukan
gerakan-gerakan tubuh tertentu mengalami penurunan (Efendi, 2006).

Sementara Direktorat Pembinaaan Sekolah Luar Biasa mendefinisikan anak
Tunadaksa adalah anak yang mengalami kelainan atau cacat yang menetap pada
alat gerak (tulang, sendi, otot) sedemikian rupa schingga memerlukan pelayanan
pendidikan khusus. Adapun ciri-cin umunmmya dirumueskan sebagai benkut: (1)
anggota gerak tubuh kakuw/lemah/lumpuh, (2} kesulitan dalam gerakan (tidak
sempurna, tidak lentur/tidak terkendali), (3) terdapat bagian anggota gerak yang
tidak lengkap/tidak sempurna/lebih kecil dari biasa, (4) terdapat cacat pada alat
gerak, (5) jari tangan kaku dan tidak dapat menggenggam, (6) kesulitan pada saat
berdiri/berjalan/duduk, dan menunfukkan stkap tubul tidak normal, (7)
hiperaktif/ftidak dapat tenang,

Lockhard (1981) mengidentifikasi ada 11 (sebelas) jenis cacat tubuh dilihat
dari kondisi fisiknya yaitu: amputasi, celebral palsy (spastic), hemiplegia,
muscular dysirophy, osteo arthritis, parkinson disease (paralysis agitans),
paralysis, paraplegia/quadriplegia, poliomyelitis, rheumatoid arthritis, stroke,
dan thalidomide.

Namun secara umum kelainan pada tunadaksa dapat dikelompokkan
menjadi dua bagian besar, yaitu kelainan pada sistem serebral (Cerebral System),
dan kelainan pada sistem otot dan rangka (Musculus Skeletal System).

Pada kelaman pada sistem serebral {cercbral system disorders) didasarkan
sistem syaraf pusat (otak dan sumsum tulang belakang). Kerusakan pada sistem
syaraf pusat mengakibatkan bentuk kelainan yang krusial, karena otak dan
sumsum tulang belakang sumsum adalah pusat kesadaran, pusat ide, pusat
kecerdasan, pusat motorik, pusat sensoris dan lain sebagainya. Kelompok
kerusakan bagian otak ini disebut Cerebral Palsy (CL). Cerebral Palsy dapat
diklasifikasikan menurut: (a) derajat kecacatan (b) topograpi anggota badan yang
cacat dan (c) sosiologi kelainan geraknya.

Berdasarkan derajat kecacatan, cerebal palsy dapat digolongkan atas cacat

tingkat ringan, tingkat sedang, dan tingkat berat. Pada tingkat ringan penyandang
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tunadaksa dapat begalan tanps menggunskan alat, berbicars fepas, dapat
menolong dirinya sendiri dalam kehidupan sehari-hari. Mereka dapat bidop
bersama-sama dengan manusie normal lainnya, meskipun cacat terapi ftidak
mengganggu kehidupan dan pendidikannya.

Pada kelompok tunadakss tingkat sedang dibutubkan freamment kbusus
unfuk bicara, berjalan, dan mengorus dirinya sendiri, golongan ini memerlukan
alat-alat khusus untuk membantu gerakannya, seperfi droce wnivk membanty
penyangga kaki, kruk sebagei penopang dalam berjalan. Dengan pertolongan
secara khusus, kelompok ini dapat mengurus dirinya sendiri.  Sedangkan pada
tunadakss tingkat berat membutubkan perawatan dalam ambulasi, bicara, dan
menolong dirinya sendiri, mereka tidak dapat hidop mandin ditengah-tengah
masyarakat.

Dilihat dari tipografi yaitu banyaknya anggota tubuh yang lumpuh, Celebral
Pafsy dapat digolongkan menjadi 6 (enam) golongan, yaitu: monoplegiu (hanya
satu angpota gerak yang lumpuh misalnya kaki kiri, sedangkan kaki kanan dan
keduanya tangannyz normal), hemiplegia ( lumpult anggota perak atas dan bawah
pady sisi yang sama, misalnya tangan kanan dan kaki kanan, atau tangan kin dan
kaki kiri, paraplegia {(lumpuh pada kedua tungksi kekinyae), diplegia (kedua
tangan kanan dan kiri atay kedus keki kansn dan kiri/paraplegia), triplegia {tiga
anggota gerak mengalami kelumpuhan, nnsaloya tangan kanan dan kedua kakinya
lumpuh, atan tangan kdri dan kedua kakinya tumpuh), dan guadriplegia {cacat
jenis ini mengalami kelumpuhan sclurah anggota geraknys, wereka cacal pada
kedua tangan dan kakinya, gradriplegia bisa juga discbut ripfegia).

Berdasarkan kelainan pada sistem otot dan rangks (muscnfus scelate!
systent) Penggolongan anak huna dzksa kedalam kelompok sistem otot dan rangka
didasarkan pada letak penyebab kelainan anggota tubuh vang mengalami kelaipan
adalah kaki, tangan dan sendi, dan tulang belakang. Jenis-jonis kelatnan sistem
otak dan rangka ini dikelompokan sebagar berikut:

a) Poliomylitis, vaity penderita polio vang mengalami kelumpuhan ofot sehingga
otot akan mengeci dan tenaganya melemah, peradangan akibat virus polio
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yang menyerang surosum tulang belakang pads ansk wsia 2 {(dus) iabon
sampai & {epam) ahum

b} Muscle dystrophy, yaitu tunadaksa yang mengalami keluspuhan pada fungst
otot. Kelompuhan pada penderita muscle dysirophy sifatnya progressif,
semakin harf semakin parah. Kondisi kelumpubaonya bersifat simetds yaitu
pada kedua tangan atau kedua kaki saja, atan kedua tangan dan kedua kakinya.
Penyebab terjadinya muscle distrophy belum diketahui secara pasti. Tanda-
tanda anak mendenta muscle dysirapfy bara kelihatan setelah anak berusia 3
(tiga) tahun melalui gejala yang tampak yaitu perakan-gerakan anak lambat,
semakin hari keadaannya semakin mundur jika berjalan sering terjatuh tanpa
sebab terantuk benda, akhirnya anak tidak mampu berdid dempan kedus
kakinya dan harus duduk di atas Karsi roda.

Ditihat  berdasarkan  penyebab  tegjadinya  kecncatan  tubub  dapat
dikategorikan dalam 3 (tiga) sebab vaitu : (a) Cacat bawaan lahir (congenital
malformations), {b) Kecelakaan atau penganiyasan yang mengakibatkan
kelumpoban atau terpakss  dimmnputasi, dan (¢} Karenz Penyakit vang
menyebabkan kerusakan pada sisiom jaringan syaraf (rewrologico! impairmans),

Ditinjay deri aspek psikologis, anak mng daksa cenderung memsa maly,
rendah dird dan sensitif, memisabkan dirl dar lingkungan. Penyandang Tunadaksa
cenderung  untuk  bersifat pasif, mercka memerlukan rasa aman  dalam
bermaobilisasi, perfu afiliasi, butuh kasih savang dan orang lais, diterima dan perly
peadithikan,

B.3. Tunarungu/tanawicars (doaf and hearing-impaired users)

Tunarungu adalah individu yang memiliki hambaten dalam pendengaran
baik permanen manpun tidak permanen. Pada kasus permanen dan ketunaanya
dialami sejak Iahir maka meungakibatkan ketidak wampuss untu berbicara
{funawicara}.

Menurnt Ashman & Elkins (1993 klasifikast unarongn berdasarkan tnghkat
gangguan pendengaran adalahv (1) Ketunarungoan riogan (mifd hearing
impairment) jangkauan 20-40 desibel, (2) Ketunarunguan sedang (moderate
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hearing impairment) jangkauan 40-65 destbel, (3) Ketunarunguan berat (severe

hearing impairmenty jangkauan 6593 desibel, dan (4) Ketunarunguan parah

(profound hearing impairment) jangkauvan 95 desibel keatas.

Ketidakmampuan mereka dalam mendengar menyebabkan kesulitan untuk
berbicara, karena itu mercka disebat upa tunawicara, Untuk dapat berkomunikasi
tunanetra disjarkan bahasa isyarat Penyandang tunanungn cenderung kesalitan
dalam memahami konsep dari sesuatu yang bersifat abstrak.

Dilikat Berdasarkan penyebabnys, tunarungu dapat dibsgi dalam 3 jenpis
yaitu ;

a. Conductive loss, yaitu ketunarangoan yang terjadi bila terdapat gangguan pada
bagian luar stau tengah telinga yany menghambat dihantarkannya gelombang
buayi ke bagian dalam telinga.

b. Semsorinewral loss, yaita ketnnarungusn yang terjadi bila terdapat kerusakan
pada bagian dalam tclinga atau syaraf pendengaram vang mengakibatkan
terchambatnya pengiriman pesan bunyi ke otak.

c. Central auditory processing disorder, yaitu gangguan pada sistein syaraf pusat
proses pemxdengaran vang mengakibatken indbvidy mengalamt kesulitan
memahami apa yang didengarmya meskipun tidak ada gasggusn yang spesifik
pada telinganys tiu sendiri. Amak yang mengalami gangguan pusat
semerosesan pendengaran Joi mungkin memiliki pendengaran yang normal
bila dinkar dengan audiometer, fetapi mereka sering mengalami kesulitan

memahami apa yang didengamya.

B.A. Tunagrahita (Mental Retardation)}

Menorut Bratanata (1978) dalam Efendi (2006), sesorang dikatakan
tmaérakiia jika ja memiliki tingkat kecerdasan yang sedemikian rendahnyva atau
berada dibawah garis normal, schingga unfuk meniti tugas perkembangannya
memeriukan bantuan atau layanan secara khusus, termasuk dalam pendidikannya.
Sedangkan menurut the American Assoctation op Mental Defictency (AAMD),
sesecrany dikategorikan funsgrahita apabils kecerdasanmya secsrs vmum di
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bawah rate-rata dao mengalamd kesulitan penyesuaian sosial dalam setiap fase
perkembangannyva (Hallahan dan Kaufinan, 1986).

Menuret American Psychiatric Association dalam Encyclopedie Disability
and Rehabilitation, ada 3 (figa) syarat sescorang dikatakan tunagrehita (measal
refardaiion) yaitu:

(@) significantly subaverage general intellectual functioning (for children and
adults an 1Q of 70 or below on  an individvally administered I test; for
infants a clinical judgmemt of significanily subaverage intellectua!
Junclioning), (b) concurrent deficits or tmpairments in adative functioning
(i.e., the person’s effectiveness in meefing the age and cultural standars in
areas such as cormmunication, daily {z‘azingg shiifs, personal independence, and
self-sufficiency), {c) onset before age 18”.
Lindsey (1993} mengelompokkan tunagrahita (menta! retardation) dalam 4
{empat) kelompok berdasarkan tingkat IQnya vaity:
{1) mitd mental retardation {nild mental subnarmality, feeble minded, high
grade defect) on standard IQ test covers the ranga 50-70; (2) moderate
mental retardation (moderate mental subrormalily, imbecile) covery the I()
range 35-49; (3) severe mental retardation (severe mental subnormality)
covers the IQ range 20-34; and (4) profound menta! retardation {profound
mertal subnorviality, idiocy) vefers to an JQ wnder 20",

B.5. Tunstaras (Unsociable/Behavior Disorders)

Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tabmn 1991 tentang pendidikan uar
biasa disebutkan bahwa tmalaras adalsh pangeuan ateu hambatan atau kelainan
tingkab lakn sehingga kurang dapat menyesuaikan diri dengan baik terhadap
lingkungan keluazga, sekolah, dan masyarakat’”. Sementara Direktorat Peadidikan
Luar Binsa'® amak tunalaras adalah anak yang mengalami hambatan/kesutitan
untuk  menyesuatkan  din ferhadap lingkungan sosial, bertingkah laku

menyimpang dari norma-norma yang beraku dan dalam kehidupan sehari-hari

P rhomas L Withman, Cynthia L Mifler, & Deirdre £ Mylod. “Mental Retardation™. In
Ercyeippedio of Disobility ond Rehobiltation. 4. Arthur £. Dl Orto & Hobert P, Moarinelll, New
¥ork: Simon & Schusther Maomilian, 1965, p 457

" Nary P. Lindsey. Dictionery of Mente! Hadizap, Londan: Routledge. 1993.p.210
13 Penjefasan dar pasal 3 ayat 4
" bitpsffwerw.ditpib.or.id/profile. phpZid=47
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sering disebyl anak nakal sehingga dapal meresahkan/menggangge lingkungan
ketuargs, sckolah dan masyarakat.

Sekilas anak tumalaras tidak berbeda dengan ansk normal jainava karena
memang secara fisik tidek ada perbedesnnya, pamun ketika dilihat secara seksama
pada tingksah lakunya jelss ada perbedaanya. Menurat Lindsey (1993) tentang
behaviour disorders dalam Dictionary of Mental Hondicap sebagt berikut:

The majority of people with a memial hondicap do not show serious
behavionr disorders. When problem bebaviours do ocoenr there is unfortunale
tendency to attribute them 0 the faet that the person is menially
handicapped. More usually the cause les in envirormental, emctional of
psychiatric factors. Nevertheless, o few meniaily handicap people do have
great difficuity in coping with reasonable expectations and with normal life,
especially those with autistic fraits. There is clear association between social
impairments, communication problems, symbolic/imaginative Impairments
and behaviour disorders. Mdemally handicapped people may have behaviour
disarders such aggression, self infury, destructiveness and overaciivity which
are rarely serious enough 1o endanger them selves or other people’’.

Salah satu jenis dari kelompok tunalaras ini adalah anak penderita autis, walau
terkadang ada schagian orang yang memandang penderita autis termasuk
tunagrahita, padahal keduanys sangat berbeda.

B.6. Tunaganda (nudtiple disabilities)
Tunaganda adalah seseomang yang menyandang dua jenis kecacatan
sekaligus. Menurut Hart (1988) dalam Alberto dan Heller (1995) temtang

tunaganda adalah scbagal berikut

Multiple disabilities is an wmbrella term under which varions educaliongl,
rehabifitation, government, and vocacy groups  include  differing
combinations of disabilities. While there is no unifieddefimition of the term,
typically is referes fo and irdividual who has two or more disabililies that
significantly affect the person’s abilily to function in educationdl, vocationd],
and community envirpnments whitout use of supportive adaptations. The
combination of disabiliyy usually creates an in inferactional, multiplicative
efiect rather thon a simple, additive effect ™

*7 spary P, Lindsey, vp.cif, p. 52

¥ sayi A, Alherto ang Ksthrva Woltf Heller "Multiple Disakilities” In Encvrinpedia of
Disability and Rehabilitation, £, Arthur E.Del Ocko arsd Roberd P Marinelll New York: 3Tmon &
Schuster Macomilian, 1995, p. 476
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Secara garis besar menurot Alberti dan Heller (1995) multiple disabilities
dapat dikelompokan dalam empat katagori yaitu: cognitive disabilities, phystcal
disabilities, sensory disabilities, and behavioral/psychiatric disorders”.

Dari beberapa ketunaun di #tas, perpustakaan pérgmmn tinggi harus mempu
memberikan layanannyz kepada semmanys. Namue demikiar menurnt Brophy
kelompok potensizl vang memungkioksn univk memanfaatkan perpustakaan
pergaruan tingg! adalzh 3 kelompok yaitn tunanetra, tunadaksa dan tunarungu,

C. Pelaysuan Perpustakaan Perguruan Tinggi ferhbadap Peayandang Cacat

Dalam melayeni pongguna  perpustakaan  perguruan  tinggt  yaog
beskebuiuhan khusus, Brophy (2005) merumuskan beberapa persoalan yang hares
diantisipasi yaitu .

fal physical access to all paris of the Hbrary building, (B} informeation abouf
the service (availuble in various media, ncluding audio and, preferably,
Braille, so as to make it accessible allf, {¢) transcription services if the major
role of the organization is in providing information, (d} induction loaps
wherever the spoken is used, (e} audiovisual fire alarms, and (f) properly
trained sigf] .

Sedangkan dalam pengelompokan pengguoe berkebutuhan khusus di
perputakaan perguruan tinggl, Brophy membaginya dalam 3 jenis yaitu: blind and
viualy impaired people, deaf and bhearing-impaired users, and users with motor
disabilitiex, Sehingga dilihat dant ketunasnya kebutuban lavanan vang hams
disediakan olgh porpustakssn  perguruan  tingg adaleh  melayani  civitas
akademikia yang mengalany ftunasetia, tunadaksa (termasuk manula yang
menggunakan karst roda), dan funa runga.

Menuret Usndang-undang Noo 4 tahun 1997 tentang pesvandang cacat
makna fasilitus adeleh semua atan sebagian dar kelengkapan prasarana dan sarana
pada bangunan gedung dan lingkungannya agar dapat diakses dan dimanfaatkan
oleh semua orang tonmasik peniyandang cacat dan lansia (lanjut usia). Sedangkan

aksesibilitas adalah kemudahan yang disediakan bagt penyandang cacat gona

" fbid,
“ peter Brophy, op.cit, p. 170
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mewyjudkan kesamaan kesempatan dalam  segala aspek  kehidupan dan
penghidupan.

Dalam Declaration on the Rights of Disabled Persons (1975) dilegaskan
bahwa penvandang cacst berhak untuk memperoleh upaya-upaya (dari pihak lain)
yvang memudabkan mereka untuk meniadi mandin/tidak tergantung pada pihak
Iain. Mereka juga berhak wmendapatian pelayanan medis, psikologis dan
fungsional, rehabilitasi medis dan sogial, pendidikan, pelatthen ketrampilan,
konsultasi, penempatan kerja, dan semua jenis pelayenan yang memungkinkan
mereka untuk mengembangkan kapasitas dan ketrampflannya secara saksimal
sehingga dapat mempercepat proses reintegrasi dan mtegrasi sosial mercka.

Pada pasa! 8 Swandurd Rules on the Equdatization of Gpportunities for
Persons with Disabilities 1993 dijelaskan bahwa Nepara barus mengakui dan
menjamin aksesibilitas para penyandang cacat melalut (1) menetapkan program-
. program aksl untok mewnjudkan aksesibilitas fisik penvendang cacat, dan (2)
melgkukan upaya-upaya untuk memberikan skses terbadap informasi dan
komunikasi pars peayvandang cacat.

Uniuk #u sudah selayaknya negara melakukan upaya untuk menghilangkan
hambatan-hambatan fisik para penyandang cacal, termasuk dalarn hal ini adalah
menetapkan  kebijakan dan hulum yang mengatir dan menjamin  akses
penvandang cacat terhadap petumahan, gedung, transporiasi publik, jalan dan
sermra lingkungan fiskk lainnya. Negam mmga hams menjamm babwa dalam
perencanazan suaty bangunan, konstrnksi, dan desain fisik, utamanya yang bersifat
pubtik, adalab mempertimbangkan akses para penyandang cacal dap para
perencana prmbangoaan haruslah memaham kebijakan pembangunan fisik vang
ramah  terhadap penyandang cacat (disability poiicy). Untuk keperluan
tersebut, ada baiknya orpanisast penyandang cacat harus dilibatkan dalam proses
konsultasi perencanaan bangunan.

Keputusan Menteri Pekerjuan Umum Nomor: 468/KPTS/1998 Tentang
Persyaratan Teknig Aksesibilitas Pada Bangonan Umum dan Linglungan, vang
kemadian direvist melalui Perabmran  Menteri  Pekejaan Umumt Nomor:
30/PRT/MR006 Tentang Pedoman Teknis Fasilitas dan Aksesibilitas Pada
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Bangpunan Cedung dan Lingkungan, dan diperkuat dengan Undang-Undang
Nomor 28 Tahun 2002 adaleh bukti konkrit kesungguban Negare dalam membuat
kebijakan yang berpihek kepada para penyandang cacet dan kaum manula.
Namun kebijakan hanyalab akan menjadi kebijakan semata, jika dalam
prakteknya masih banyak fasilitas veng sda tidak mamah kepada penvandang
cacat.

Perpustakaan termasuk dalam bangunan gedung yvang memiliki fungsi sosial
dan hudaya. Unkuk itn sudah scharusnya gedunp perpustakaan dirancang dengan
memenuhi unsur aksesibilitas bagi semua orang termasvk penyandang cacat.
Demikian juga fasilitas-fasilifas yang disediakannya harns mampu memenunhi
standar aksesibilitas bagi penyandang cacat.

Dalam merancang dan merencangkan gedung porpustakaan sclayaknys
hares merwok pada asas fasilitag dan aksesibilitas yang terdinn atas 4 {empat}
faktor yaitu sebagai berikut: (1) Keselamatan, &i mans sctizp bangunan yvang
bersifa¢ umwm dalam suam lingkungan terbangun, harus memperbatikan
kesclamatan bag semua orang, (2) Kemudahan, di mana setiap orang dapat
mencapai ¢oua teropat atay bangatan yang bersifat unnum dalam suatu
Ingiungan, (3} Kegunaan di mana sehiap orang harus dapat mempergunakan
semua fempat atan bangunan yang berstfat umum datam suate lingkungan, dan (4}
Kemandirian, di maca setiap orang harus bisa mencapai, masuk dan
mempergunakan seimua tempat atan bangunan yang bersifat umum dalam swatu
Hngkangan dengan fanpa membutuhkan bantuan orang lain,

Brophy {3005} merumuskan 10 (sepulvh) prinsip ymum dalam mendisain
gedung perpustakasn  perguroan  Hngel vaitu o accessibiity,  flexibility,
compaciness, serviceahility, envirorument, health and sqfety, use of naturaf light,
comfori, maintainability, dan security. Sedangkan Fdwards (1990) mengutip
rumnusan Faulkner-Brown atan popular dengan sebutan “Faulkner-Brown’s Ten
Comandemenis” vaifu flexible, compoct, accessible, extendible, organized,

comforiable, constant in enviromnent, secure, and economtic.”’

2 Yeatther M. Edwards, University Library Buitding Ploanaing. London: The Scarecrow
Press, In¢. 199, n. 4
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Untuk mendukung aksesibilitas bangunan, ruang, dan perlengkapen bagi
pengguna disabel maka sarana dun prasarana yang ada di perpustakasn harus
disespaikan aturan standar aksesibilitas disabel Dalam Perafuran Menteri
Pekerjaan Umnre Nomor: 30/PRT/M/2006, pasal 4 ayat (1), telah ditentakan
persyaratan  teknis fasilitas dan aksesibiittas pada bangunan gedung dan
Imglkamgan meliputi: ukuran dasar ruang, jalur pedestanian, jalur pemandu, area
parkir, pinte, ram, tangge, {fi, slairway #if, totlel, pancuran, westafel, telepon,
perlengkapan dan peralatan konfrol, perabot, serfa rambn dan marka,

Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 234/U72000
Tentang Pedoman Pendirian Perguruan Tinggi yang meoyebutkan bahwa sarana

dan prasarana yaog hanus dimiliki uotuk mendirikan perguman tinggi adalab

Area baban gjar

Area koleksi muatan tocal

Area terhitan berkala

Area koleksi muiti media

Are penempatan sural kabarkliping

Area Holuk
Pengguis

*tormanth 4
dalaminys
penggung
disabet

Area sisbulasd

Ares heca

Area katalog

Ares display boleksi terban
Area seminar

Area perlemusn

Area {olokopt dan penggandaan,
Qpen learning cetler Zinsimclion room
Area penitipans basanp

Teater

Area honfrensiisiding

2555

Arez Umink
Staf

Area kena plpinan

Ares iafa il

Arza penpadaan

Area pangolshan

Area penjlidan dun penggandaan
Area rapai

Gudang ke

Gudang peralaten

0%

Ares wak
keperfuan
foin

Lohi, selnser, ruang lann dam todlat

Ares enivk tonpea/HTY escalator Geruk gedung bertingkal)
Ares ubifitay (mestremesia dan permintin bangunan)

H%

Tabel 4. Pembagian Area Perpustakaan
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C.1. Standar Aksesibilitas Fisik

Aksesibilitag fisik adalah sarana dan prssargna fisik menvangkut bangunan,
elemen bangunan dan lingkungan bangunan yang disedizkan dalam memberi
kemudalan bagi penyandang cacet guna mewujudkan kesamaan dalam segala
aspek kehidupan dar penghidupas.

Standar aksesibilitas fisik i menyangkut ukoren dasar reang/ruang lantat
bebas, pinte, ram, tangga, Bf, siairway Bfi, toilet, pancuran, wastafel, telepon,
perabot, periengkapan dan peralatan konirol, rambu dan marka, jalur pedesinian,
jalur pemandu, serta area parkir,

Parameter ukuran dasar ruang adalah figa dimensi {(panjang, lebar, tinggi)
yang mengacn kepada ukuran fubuh manusia dewasa, peralatan yang digunzkan,
dan ruang vang dibutubkan untuk mewadahi pergerakannya. Ukuran dasar niang
diterapkan dengan mempertimbangkan fangs: bangunan, basgunan dengaa fungsi
yang memuagkinkan digunakan oleh orang banyak secarz sekaligus, seperti balat
periemuan, bioskop, dan  sebagainya bharus menggunakan  wkuran  dasar
maksimum.

Jalur pedestarian #daish jalur yang digunskan untuk begalan kaki atzn
berfcursi roda bagi penvandang cacat, vang dirancang berdasarkan kebutuhan
orang untuk berperak aman, nyaman dan iak terhalang Permukaan jsian harug
stabil, kuat, tahan cosca, bertekstr halus tetapi odak ficin,

Jalur pemandy adalah jalur yang memandu penyandang cacat untuk berjalan
dengan memanfaatkan tekstur ubin pengarah dan wbin peringatan. Tekstur ubin
pengarah bermotif ganis-garis menunjukkan arah perjalanan. Sedangkan Tekstur
ubin peringatan {(bulat} memben peringatan torhadap adanya perubghan sibuast di
sekitarnya.

Arga parkir disabel adalsh fempat parkir kenddaraan vang dikendarai oleh
penyandang cacat, schingga diperiukan tempat yang lebib luas untuk naik turun
kursi roda, daripada tempat parkir yang biasa.

Pintu adalah bagian dart suata tapak, bangunan atau mang yang merupakan
tempat unfuk masuk dan keluar dan pada umumnys dilengkapi dengan penutup
{daun pinty), Pintu pagar ke tapak bangunan harus mudah dibuka dan ditutup oleh
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penvandang cacat. Pintu keluar/masuk utama memiliki lebar bukaan minimal 90
cm, dan pintu-pinty yang kerang penting memiliki lebar bukaan minimal 80 e,

Ram {ramp) adalzh jalor sickulasi yang memiliki bidang dengan
kemiringan tertenty, sebagai alternatif bagi orang yang tidak dapat menggunakan
tangga, Kemiringan suate ramp 4t dalam bangunan tidek boleh melebihi 7°,
perhitungas kemiringan tersebut fidak termasuk awalan atau akhiran ram {cwrd
ramps/landing} Sedangkan kemiringan suatu rawp vang ads di loar bangunan
makstmum 6%, Panjang mendatar dari satu ramp (dengen kemiringan 7°) tidak
boleh lebih dari 900 cm. Panjang ramp dengan kemiringan yang lebili rendah
dapat lebih panjang. Lebar minimuin dacd ram adalah 95 ¢m tanpa tepi pengaman,
dan 120 ¢ denpan tepi pengaman,

Tangga adalah fasilitas bag! pergemian vernkal vang dirancang denpan
mempertimbangkan okuran dan kemiringan pifskan dan tanjaken dengan iebar
yang memadat. Anak tanggz hares memibiki dimensi pijakan dan tanjakan yang
berukuran seragam dengan kemiringan tangga kurang dari 60°. Tidak terdapat
tamjakan yang berlubang vang dapat membahayakan pengguna tangge. Tangga
harus dilengkapi dengan pegangan rambat fhandrail} minimum pada salah satu
181 tangea.

Lif (##1) adalah alat mekanis elekiris untak membaniu pergerakan vertikal
di dalam bangunan, baik yang digunakan kbusus bagi penyandang cacat maupun
yang merangkap scbagai lift barang, Untuk bangunan lebik dani 5 lantai paling
fidak sate buah /5fi yang aksesibel harus terdapat pada falur aksesibel den
memenuhi standar teknis vang berdaku, Tolermnsi perbedaan muka lamtal
banguoan dengan muka lenia rudog B maksmorn 1,25 mnt. Tombol dan layar
tampilan vang mudsh dilibat dan dganpRau. Papel luar vang bersikan tombal lift
harus dipasang di tengah-tengah ruang lobby atau hall tft dengan ketinggian 90-
110 cm dari miuka lantai bangunan. Panel dalam dard tombol Iift dipasang dengan
ketinggian 90-120 cm dari rauks lentai muang iR}, Sema tombol pada panel barus
dilengkapt dengan panel huref Braille, vang dipasang dengan tanpa mengganggn
panet brasa. Sehain terdapat indikator suamra, layarftampilan vang secara visual
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menuanjukkan posisi 1ift harus dipasang di atas panel kontrol dan di atas pintu Jift,
baik di dalam maapun di luar lift (Aallfcoridon).

Kamar kecil {toilef) adalal fasilitas sanitasi yang aksesibel untuk semua
orang {tanpa ferkecunli penyandang cacat, orang tua dan ibu-ibu hamil) pada
bangunan ateu fasilites umum lainnya. Toilet yang aksesibel harus dilengkapi
dengan tampilen rambu "penyandang cacat” pada bagian fuareya dar dirancang
dengan memiliki ruang gerak vaupg cokup untuk masok dan keluar bagi peagguna
kursi roda. Ketnggian tempat duduk kloset barus sesval dengan ketinggian
pengguna kursi roda vaite antars 45¢m ~ 50 cm.

Telepon yang dimaksud adalah relepon umurn yaity peraletan komunikasi
yang disediskan untuk senwg orang vang sedang mengunjung suatu baspupan
atau fasilitas v, Telepon uman disarankan menggunakan tombol tokan, harus
terletak pada lantai yang aksesibel bagi semug orang termasuk penvandang cacat,
orang {ua, Orang sekit, balita dan ibu-thu hamil. Ruang gerak vang cukuyp harus
disediakan di depan telpon umam sehingga memudahkan penyandang cacal untuk
mendekat dan menggunakan felpon. Ketinggian telepon  dipertimbengkan
terbadap keterjangkauan gagang telpon terhadap pengenna kursi roda 80-100 em.
Bagi pengguna yang memiliki pendengaran kurang, perlu discdiskan alat kontrol
vohung suara vang terihal dan mudeh fedangkau. Bag tms nunge sebaiknya
disediakan "telepon text”, kKhususnya gatuk di kantor pos, bangunan komersial,
dan fasilitas publik lainnya. Bagi tung netra sebatknya disediakan petunjuk telpos
dalam huruf Braille dauo dilengkapi juga dengan isyarat bersuara (talking sign)
yaug terpasang di dekat telepon v,

Perlengkapan dan perafatan kontvol merupakan perlengiapan  dan
peralatan pada bangunan vang bisa mompermudal semuz orang (fanpa terkecual
penyandang cacat, orang tua, omng sekit, balita dan fhu-tby hamil) vatuk
melakukan kostrol pemlatan tertentu, seperti sistem alarm, tombol/stop kontak,
dan pencahayaen. Sistem alarm/peningatan harus tersedia peralatan peringatan
yang terdiri dari ststem peringatan swara (vocal alarms), sistem peringatan
bergetar (vibrating alarms) dan berbagai petunjuk serla penandaan umtuk
melankan divi pada situasi darurat, '
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Perabot yang tersedia dalam bangunan gedung harus dapat digunakan oleh
penyandang cacat, termasuk dalsm keadaan darurat. Dalam susin bangunan yang
digunakan olch masyarakat banyak, seperti bangunan pertemuan, konperenst
periunjukan dan kegiatan yang sejenis maka jumiah tempat dudek aksesibel yang
hams disediakan adalah:

Kapasitas Total Tempat | - Jumish Tempat Duduk.
U bw | Y Al
4535 T
26-50 2
$1-300 4
301-500 6
= SO0 6,+1 untuk setap rafusan

Tabsal 2, Perhandingan [arlah kefarsedisan tampat dusfek antul disabel

C.2. Standar Aksesibilitas Non Fisik

Selain aksesibilitas berbentuk fisik, yang perlu disediakan juga adalak
aksesibilitas non fisik yaita akses terhadap informasi dan komunikasi atau dapat
jupa discbut scbagel aksesibilitas  intelekival. Penyandang  cacat  harus
mendapatkan akses terhadap infonmasi yang leluasa tenfang diagnosa, hak-hak,
dan pelayanan yang mereka torima pada serua fingkatan. Informasi-informasi
tersebut harns diliadirkan datam format yang dapat diakses oleh penyandanyg cacat
seperti misalnya dalan format hurat braille, pengeras suara, buruf dicetak besar,
penggunaan sinyal dan bshasa tubuh {sigr demgrage) ataupun dalam bentuk
lainnyza vang ramah terhadap penyandang tuna netra, tung rungu, funs wicara,
ataupun penyandang cacat fainnya.

Perpustakaazn Avbrid disamping mengelols koleksi tercetgk juga telah
memulsi despan menghimpun koleksi dalam bentuk digital (e-bouk), dan
pengguna dapat memanfaatkannya melalw  layapan internet. Konsep mi
sesunggubnya adalah separuh langkabh menuju  aksesibilitas bagi  disabel
khususnya penyandang tunanetd. Dengan menambah fasilitas komputer vang
dilengkapi speaker/headphone dan perangkat pembaca layar {screen reader) maka
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layanan informasi publik melalui kemputer di perpustakean sudah dapat diakses
oleh tunanetra.

Selain dalam format Bruille, permngkat lain yang mga memungkinkan
digunakan oleh penyandang tunanetra adalah CCTY magnifiing machine dan
wadking books, disamping menyediakan koleksi dalam bentuk lergeprint. Ketiga
maodel bentuk media ini selain digunakar oleh penyandang tumanetra juga dapat
diperuntukan bagi dosen yang berusia lanjut.

Informasi Iain yang juga tidak kalah penting adalah ketersedizan rambu dan
marka yang mudah dipabami oleh semua orang termasuk penvandang cacat,
Rambu dan marka yang dimaksud disint adalsh fasilitas dan elemen banpgunan
yang digunakan ustuk memberikan informasi, arah, penanda atau petunjuk,
termasuk di dalemnya perangkat multimedia mformasi dan kommnikasi bagi
penyandang cacat,

Penggunagn rambu i perpostakasn antars Iz dibutubkan eniuk
menunjukan arah dan fujvan jelur pedestran, tempat KM/WC umum, telepon
wmum, parkir khusus penyandang cacat, nama fisifitas dan tempat layanan yang
discdiakan perpustakaan, serta alaram bahaya (berupa sirenc dan lampu darurat).
Adapun pembuatan rambu dan marka tersebut harus mengikut standar yang
berlakuy,
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BABII
METODOLOGI PENELITIAN

A, Mefode Kunlitatif

Menumit Strauss den Corbin {(1997), vang dimaksud dengan penelitian
kualitatif adalah jends penelitian vang menghasilkan penemugn-penemuan yang
tidak dapat dicapal (diperoleh) dengan menggunakan prosedur-prosedur statistik
atau cara-carma lain dan kuantifikasi {pengukuran), Penclitian kualitatif secara
umutn dapat digusakan untok penelitisn tentang kehidupan masyarskat, scjarah,
tingkah laku, fungsionalisast organisasi, aktivitas sosial, dan lain-lain.”

Sementara David Williams (1995} dalam Moleong, berpendapai bahwa
penelitian kuoalitaiif adalah pengumpulan data pada satu latar alamiah, dengan
menggunakan metods alamiah, dan dilakukan oleh orang atau penshiti vang
tertarik secara alamiah ? Metode alamiah yang dimaksud adalah metode vang
biasanya dunanfaatkan dalam penelitian kualitatif yaitu wawancara, pengamatan,
dan pemanfaatan dokumen®

Menurug Sukmadinagta (2007} penelitian kualitatif (gualitative research)
bertolak dari filsafat konstrokiivisme yang berssumsi bahws kenvataan ity
berdimensi jamak, mierakiif dan sualu periukaran pengalaman social (a shared
social experienice) yang dunterpretasikan oleh individu-dndividu, Parg penelitd
kualitatif percaya bahwa kenyatasn meropakan suatu konstruksi sosial, bahwa
individu-individu atan kelompok-kelompok memperoleh dan membert makma
terhadap kesatugn-kesatuan tertentu apakah fu peristiwa-peristiwa, orang-orang,
proses-proses atan objek-objek. Orang membuat konstuksi tersebut untuk
memzahaminya dan meayusunnyd kembali sebapal sudut pandang, persepst dan
sistemn kepercayaan. Dengan perkataan lain persepsi orang adalah apa vang dia
yakini “riyata” padanys, dan apa vang mengarabkan kegiatan, pemikiran dan
perasanniys.

* htip:/ feewwr nakerirans.go i/, 22 Maret 2008, 10:08

2 Lexy §. Moleong, Metodolog! penslition kualitatifedist revis), Sakarta : Remaip
Hosdaknrya, 2005, p.5
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Salah satu alasan menggunakan pendekatan kualitatif adalah pengalaman
para penelii dimana metode ini dapat digunakan untuk menemukan dan
memahami apa vang {ersembunyi dibalik fenomena yvang kadangkala merupakan
sesuatu yang sulit untuk dipahami secara memuaskan. Bogdan dan Tavlor (1992}
menjelaskan bahwa penelitian kualitaiif adalah salah satu grosedur penelitian vang
menghasilkan data deskniptif’ berupa ucapan atau tulisan dan perilaky orang-oraog
vang digmati.

Menurut Jane Richie {dalam Moleong, 2005) penelitian kualitatif adatah
upaya untuk menyajikan dunia sosial, dan perspektifoya di dalam dunia, dari segi
konsep, penlaku, persepsi dan persoalan manusia vang diteliti. Penelitian
kualitatif seclah dipertentanpkan dengan penelitian kuantitatif, hal ini disebabkan
karena penelitian kuantitatif padas awalnya fazim dilakukan pada penelition iimu-
tmu eksakta. Namun dalam ilmu-ilmu sosial ada fenomens yang perlu ditelin
dengan pendekatan lam selain dengan pendekatan kuantitatif yaitu penelitian
kualitatif.

Pendekatan kualitatif diharapkan mampu menghasilkan uraian yang
mendalam lentang ucapan, tulisan, dan atau perilakt yang dapat diamati dari
suaty individa, kelompok, masyarakat, dan atau organisasi tertentu dalam suams
sefting konieks tertentu yang dikaji dari sedut pandang yang uinh, komprehensif,
dan bolistk, Peneliian kualitalif bertujuan untuk mendapatkan pemshaman
yang sifatnya emum terhedap kenyataan sosial dad perpektif partisipan.
Pemahaman tersebut tidak dutentukan terlebih dahuly, tetapi didapat sctelah
melakukan analisis terhadap kenyataan sosial yang merjadi fokus penelitian.
Berdasarkan analisis tersebut kemudian ditarik kesimpulan berupa pemahaman
wmum yeng sifamya abstrak tentang kenyataan-kenyataan (Hadjar, 1996 dalam
Basrowi dan Sukidin, 2002).

Istilah penelitian kualitatif mesurat Kitk dan Mier {1986. 9) pada mulanya
bersumber pada pengematan kualitatif vang dipertentangkan dengan pengamatan
kuantitatif. Pengamatan kuantifatif melibatkan pengukuran fingkaten suam cird
tertents,  Untuik menemukan sesuatu dalam  pengamatan, pengamat hanus
mengetahul apa yang menjadi ciri sesuatu ite. Untuke ity pengamat pengamat
mulai mencatat atan menghitung dari satu, doa, tiga dan seterusnya. Berdasarkan
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pertimbangan  tersebuf, kemudian penelif  menyatakan bahwa penelition
kuantitatif mencakup setiap penelitian yang didasarkan afas perhitungan
persentase, rata-rafa dan perhitungan statistik lainnya. Dengan kata lain, penclitian
kuantitatif melibatkan dirl pada perhitungan atan angka atau kuantitas. Di pihak
lain kualitas menunjuk pada segi alamiah vang dipertentangkan dengan kuantuns
atau jumlah terscbut. Atas dasar pertunbangan itulah maka kemudian penelitian
kuakitatif tampaknya dianggep sebagal penelitian yamg tidak mengadakan
perhitungan.

Pemehaman vang demikian ridak selamanya benar, karena dalam
perkembangannya ada juga penelitian kualitatif yang memrerivkan bantuan angka-
anpka seperti untuk mendeskrpsikan suatu fenomena maupun gejala yang
diteliti.”! Penggunasn anafisis kuantitatif pada penelitian kualitatif hanya sebatas
analisis distribusi freluensi yang merupakan ujung dari conten! analysis. ®

Dari definisi-definisi tersebut pemulis menyimpulkan bahwa penelitian
kualitatif adalah suatu penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan dan
menganalisa fenomena sosial yang ada dalam masyarakat, menyangkut sikap,
tngkah laku, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang baik secara individual
maupun secara kelompok. Dengan demikian penelitian kualitatif bersifat induktif,
berlatar alamiah, disajikan secara deskriptif dalam bentuk urafan naratif.

Penehitian kualitatif adalah satu model penelifian humanistik, vang
menempatkan manusia sebagai subyek utama dalam peristiwa sosial/budays. Jends
penelitian ini berandaskan pads filsafat fenomenoiogis dani Edmund Fusserl
{1855.1928) dan kemudian dikembangkan oleh Max Weber {1864-1920) ke
dalam sosiologi. Sifat humanis dari aliran pemikiran ini terhhat dani pandangan
tentang posisi manusiz sebapai penenfu utama perilaku individu dan gejala sosial.

Dalam pandangan Weber, fingkah laku manusia yang tampak merupskan

* Eko Pulro Widovoko, Andlisis kuolitatif dofom penelition sosigl Universifas

Mubammadhmh,  Purwerejo. hitpfferwwaunm-pwrac idSweb/erikelf 223-analisin-kuainatit-
dalans-penslitisn-sosish.html, 30 Juni 2009

® Hanson Endra Kusuma, Memilih metode anciisis date numerik  untuk peneiition
arsitekipr,  Wsthut  Teknologl  Bandung, 2007,  hiipffwwwiaritb.acid/hansonfwp-
contertfupioeds/ 2007/11 /memiih-matoda-analisis-dale-numerik-untuk-penelitian-
arsibekiur.pdf, 30 Juni 2008
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konsckuensi-konsekuensi dari scjumlah pandangan atsu dokirin yang hidup di
kepala manusia pelakunya. Jadi, ads sejumniah pengertian, batasan-batasan, atan
kompieksitas makna yang hidup i kepsla manusia pelaky, yang membentuk
tingkah laku yang terekspresi secara eksplisit.

Ada beberapa model pendekatan yang biasa dilakukan dalam penelitian
kualitatif antara Tain melalul pendekatan phenomenalogy, ethno-methodology,
ethnography, grounded theory, parkicipatory action reseorch | discourse analysis,
Jramming aralysis, blography, Bistoriography, clinical research, dan ease study.
Dari beberapa model pendekatan ferselrii, penelitian tontang  aksesibilitas
perpustakaan di perguruan tinggi ini menggunakan pendekatan studi kasus (case
study).

Penelitian studi kasus adalah stodi vang mengeksploragt suats masalah
dengan batasan {erperinci, memiliki pengambilan daia vang mendslam, dan
menyertaken berbagal sumber informest. Penclitian ini dibatasi oleh wakfu dan
tempal, dan kasus yang dipglajari. 1Di mana kasusnya adalzh keberadasn
perpustakaan pergurvan tinggl dalam melayani penvandang disabilitas.

B. Latardan Waktu Penelitian

Penclitian  dilakukan di beberaps perpustakaan di  Hinplungan Ul
{Universitas Indonesia) dan UIN {Universitas Islam Negeri) Syarif Hidayatelish
fakarta, Secara keseluruhan perpustskasn yang  diobservasi berjumiah ©
{sembilan) perpustakaan. Di lingkungan U ada 5 {(lima) vaituy Perpustakaan Pusat
(UPT) Ul, Perpustakaan Fakultas Imu Sosial dan Ilmu Politik (FISIP),
Perpustakaan Fakultas Psikologi, Perpustakaan  Fakuitas Tekaik (F1),
Perpustakaan Fakulias Iimu Pengetahuan Badaya (FIB). Sedangkan di linglungan
UIN adas 4 (cmpat) yaite Perpustakaan Utama UIN, Perpustaksan Fakultas
Psikologf, Perpustakaan Fakultas Ushuleddin dan  Filsafat (FUF), dan
Perpustakean Fakultas Imu Tarbivah dan Keguroan (FITK).

Pemilihan kesembilan perpustakaan tersebut didasarkan pada data
keberadaan mahasiswa disabe! yang sedang atau pernah ada pada fakultas-fakultas
tersebut. Adapun wakiu Penelitian dilakukan selama kurang lehih 1 (satu) bulan
yaitu anian bulan Mei dan Jund 2009
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€. Fokus Penelifian

Pepelitian ini difokuskan pads tige hel, yang pertama berusaha
mengambarkan realitas yang terjadi 4i kedua perpustgkasn perguruan tinggl
tersebut, khususnya terkait dengan aksesibilitas vang disediakan bagi penyandang
cacat, Kedua terkait dengan pola pemanfaatan informest oleh para penvandang
cacat di kedua perpostakean permuruan tinggi tersebut, dan ketiga terkait dengan
kebijakan-kebijakan yang dibuat oleh siakeholder pada perguroan tinggd tersebut.

D. Daia dan Sumber Data

Daia vang akan dihimpun adalab segala bentuk aktivites, keadsan ruangan,
kordisi peraiatan, sarana dan prasarana di kedua perpustakaan perguruan tnggi
tersebut vang terkait dengan Iayanan kepada pengguna penyandang cacat, baik
yang sedang ferjadi, maupun yang pernab dilakukan vaeg terekam dalam
dokumen. Data ini diambil melalui observasi dan analisis dokumen.

Adapun informan yang akan menjadi sumbeyr data adalah penyandang cacat
yang menjadi bagian dan civitas akademika pada kedus perguruan tinggi tersebut
scbagai penggung, dan pengelola perpustakean pergurvan tinggi sebagai
pemegang kebifakan (siakehalder). Wawancara dilakukan dengan cara in-depth

iHlerview,

E. Metode Pengumpuian Daia

Metode pengumpulan data terkait dengan sumber data yang akan
dikumpulkan, Meourut Lofland dan Loftand {1587) dalam Moleong, dissbutkan
bahwa sumber data utamna dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata, dan tindakan
selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-fam.

Pencatat sumber dats utama dilakukan melalhul wawancara dan pengamatan,
yang pada prakiekaya meropakas bentuk kegistan melihat, mendengar dan
bertanya. Untuk ite dikumpulkan melalud catalan tertulis mavpun melahal alat
perekam elektronik (kamera folo, fape recorder, video camerg). Adapun metode
pengumpuian datg dilakukan melalui;

1)}  Wawancars (inierview), dalum hal ind wawancara dilakukan secara langsang,
saling tatap muka aptara pewawancara dengan responden dengan fujuan
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2.4

untuk mendapatkan informasi yang sesuai dengan peneliian yang sedang
dilakokan, Sebelumnya materi pertanyaan sudah diboat sebagal panduan
wawancara. Ada 2 kelompok responden yvang diwawancarai yaifu pengguna
perpustakaan, dan pengelola parpustekaan  yailu kepala perpustakaan. Ada
dua telnik wawancara vamg akan ddakukan, vsifu wawancara secars
perseorangan untuk mendapat data secara mendalam (depth inferview) dan
wawancara kelompok terfokus (focus group).

Pengamatan {observation), vaitu teknik pengamatan dan pencatatan secara
sistematik terhadap gejls yang tampak pada objck penelitian, Pengamatan
dilakukan karena ada hal-hal yang tidak terungkap secara verbal Tika
dilakukan dengan baik, sebuah pengamatan rmampu memberi data apa
adanya. Data wawancara bisa gaja tidak sesuai fakta, namun gejala hanva
dapat diselidiki dengan observasi, hasilnya lebik akurat dan sulit dibantaly
Banyak obiek vang hanya borsedia diambil datapys hanya dengan obsorvasi
Walau demikian tcknik observasi tergantung kemampuan pengamatan dan
raengingat. Untuk itu catatan lapangan, tape recorder atau perekam elekironik
laimnya menjadi alat banty dalam tekmik ini, Dalam melakykan teknik ini
penelitt  berusahs  menghindand  kesalahau bias personal, eofek  halg,
kecenderungan sentral, dan kesalshan logis.

Penggunaan metode dokamentasi, vaitu mencan data mengenat hal-hal atau
verabel yang berupa catatan, laporan, data pengunjung, buku induk, photo,
notulen rapat, agenda, artikel dan sebagainya. Baik berupa dokumentasi
tercetak maupun dokumentasi elekironik.

¥. Imstrumen yang dipergunskan

Menurut Sctiadi Akbar Usman (1996), metode kualitatif berusaha

memahami dan menafsirkan makna suatu peristiwa interaksi tingkah laku manusia

dalam situasi tertentu menunt perspekif penelitl sendiri, Alat pengumpul datx
atzu mstrurnen penelitian dalan penelitian kualitatif adalah si peneliti sendirni. Jad:

penelitt merupakan key instrument dalam mengumpulkan data, Si peneliti hargs

terjun sendiri ke lapangan secars aktif.
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Menurut Moleong, ada beberapa kelebihan saat manusia sebagai insfrumen
yaitu responsif, dapat menyesuatkan diri, menekankan kentnhan, mendasarkan din
atas pengetabuan, memproses dan  mengikhtissrkan, dan  memanfaatkan
kesempatan mencarf respons vang tidak lazim Gdiosinkeatiky .

Teknik pengumpulan data vang digunakan dalam penelitian kualitatif
adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Karena daya ingat manusia ity
terbatas maka diperlukan alat bantu berops catatan lapangan, calatan wawancara,
perckam daig elekironik, dan dokumen terkait,

G. Teknik Anslisic Dats

Menurut Bogdan & Biklen (1982} dalam Moleong , analisis data kauslitatif
adalah vupaya vyang dilakukan deapan  jalan  bekegas denpgan  dats,
mengorganisastkan data, memilah-milsbnyva menjad! satuan yeng dapet dikelo!a,
mensintesiskan, mencan dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan
apa yang dipelyjan, dan memutoskan apa yang dapat diceritakan kepada orang
lain.

Sementara menurut Seiddel (1998) proses analisis data kualitatif dilakukan
dengan fahapan proses berikat: (1) mencatat yang menghasilkan catatan Iapangan,
dengan hal ity dibern kode agar sumber datanya tetep dapat ditelusur, (2)
mengumpulican, memilab-nileh, mengklasifikasikan, measitesiskan, membuat
ikhtisar, dan membuat indekuyva, dan {3) berpikir, dengan jalan membuat agar
kategori data i mempunyil makns, mencan dan menemukan pola dan
hubungan-bubungan, dan membuat wmuan-temuan umum®

Dari kedua pernyataan tersebut maka teknik analisis data yang dilakukan
dalam penelitian ini adaleh
1) Ideniifikasi dats; Pada tabap ini data diidentifikasikan, digali, diben kode,

diringkas dan dikategori sntuk menomukan aspek-aspek pentng dard
komponen yang diteliti,

? Ibid, p.169

® thig
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2}  Organisasi dam; Tzbap il dilakukan pengelompokan data dengan cara
memilah dan mengorganisasikan informasi yang mengandung kesamaan
tema, lalo dihimpun dalam bentuk teks

3) Imterprefasi  data; Data  vang  terhimpun  diberd makne  dengan
menginterpretasikan pola  dan  kecenderungsn  hasit peneliian  yang
membawsa pada sate kesimpulan,

Untuk analis data yang terkait dengan tingkat aksesibilifas perpustakaan
pada masing-maging fakultas dilskukan dengan proses penghitungan matematis,
sehingga akan ada hasil penelitian vang berupa angka. Penggunagn metode ini
sebatas analisiz distribusi frekuensi yang merupakan ujung dari content analvsis.
Munculnya angka-angka dalam penelitian kualitatif ini untuk mendeskripsikan
fenomena maupun geiala yang diteliti dalam pepelitian ini, yaity tingkat
aksesibilitas  perpustaksan  perpursan  tipggl  dalam  melayani pengguna
berbebutuhan Kbusus (penyandang cacat). Andaipun dalam sustu penelitian
menggunakan pendekatan kuahbitatif dan kuantitatif sckaligus, bukan berart
menyalahi aturan. fika penelinan tersebut dilakukan dengan proses yang benar,
bukankah hasil penelitiannya akan lebih comprehensive.

H. Validasi Data (Triangulasi

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan dafa yvang memnanfaatkan
sesuatu yaog lain di luer data o untok keperluan pengecekan atan schagai
pembanding techadap data . Teknik miangulasi yang paling banyak dignnakan
adalah pemeriksaan melalul sumber lainnya (Moleong, 2005),

Menurut Denzin, 1978, dalam Moleong, ada empat macam trigngulasi yaitu
dengan penggunaan: (I} suwmber berbeda, (2) metode berbeda, (3} Penyidik
berbeda, atau dengan (4) teori berbeda. Namun dalam peuelitian ini model
trianguiasi yang akan dilakukan adglah hanya dengen memanfaatkan sumber vang
becbeda. Walau demikian uotk mendapat keakuratan data, penulis akan
melakukan check and recheck dengan cara mengajukan berbagai macam variast
pertanyaan dan mengeceknya dengan berbagai sumber data yang berbeda.
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BABIV
TEMUAN PENELITIAN

A, Deskripsi Daia
AL Perpustakaan Di Lingkungan Universitas Indonpesia

Menurut  websife Perpustakaan  Universitas Indonesia’, keberadaan
perpustakazn di lisghungan Usiversifas Indonesia (UI) tumbuh dan berkerbang
sejalan dengan kemajuan faknlias dan unit yang ada di Ul Sejak awal berdirinya
(1850}, perpustakaan di Universitas Indonesia tersebar di beberapa fakultas,
bagian atau juresan, babkan &i sejumiah unit lamnva. Setiap perpustakaan fergebut
memiliki aturan sendiri tentang peraturan peminjaman, cara peagolahan bahan
pustaka, dan wewepang untuk membeli buku dan melanggan majalah. Dengan
demakian, ada kemungkivan judul bukw dan majalah vang sama dibeli dan
dilanppan oleh beberapa perpustakaan di lingkungen Universitas Indonesis.
Kenyataan tersebut telah, menggugah Pimpinan Universitas wntuk mengubah
organisasi perpustakaan di bngkuonpgan Ul sehingga diputuskan seyogianya Ul
memiliki cewtral library dan departemental libraries.

Ketika keluar intruksi Menteri Perguruan Tinggi dan Hmu Pengetahuan No.
9 Tahun 1962 tangpal 19 Oktober 1962 vang berisi tentang kewajiban
Universitas/Mnstitut Negeri untuk mendirikan perpustakaan pusat di pergunian
tingginys masing-masing, Ul berupaya untuk merealisasikannya. Sampai pada
tahun 1969, Rektor Universitas Indonesia (Prof. Dr. Ir. Soemantn Brodjonegore)
membentuk  Badan Koordinasi Pepustakaan Universitas  Indonesia, vang
dikukobkan dengan Keputusan Rektor U No. 016/SK/BR/1969 fangeal 30
September 1969, Sejak itu semua perpustakaan falosltas dan perpustakaan unit
lainnya di lingkongan Universitas Indonesia bernaung di bawab badan koordinasi
perpustakaan tersebut, yang dipimgpin oleh pengirus dengan masa jabatan 1 (satu)
tabun,

Pada tahun 1987, 1 menempati kampus baru di Depok, Jaws Barat,
Beberspa fukultas moulal menempati gedung baru, kecuali FK (Fakultas

Y Perpustekemn  Universttas  Indonesia.  Profif  perpustokman UL 2009
Bitps/ fenew bl ac id vewpage phevpage =2
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Kedokteran) dan FKG (Fakultas Kedokteran Gigi) dan beberapa unit lain. UPT
(Unit Pelaksana Teknis) Perpustakaan Pusat Ul menempati gedung baru seluas
5.926 m2. Gedung tersebut terdiri dari 2 bangunan, yaitu Gedung A (1.764 m?)
yang berlantai 2, dan Gedung B (4.162 m®) yang berlantai 4. Lokasinya
berdekatan dengan Gedung Rektorat, Fakultas Ilmu Komputer, dan Fakultas Ilmu
Pengetahuan Budaya.

Rencana Strategis Ul Tahun 1998-2003 jupga telah menetapkan agar UPT
Perpustakaan UI menjadi Perpustakaan Universitas Indonesia yang modem
menuju Universitas Riset Stiratepi yang ditempuh antara lain adalah
meningkatkan koleksi buku dan majalah ilmiah, membentuk otomatisasi dan
informasi perpustakaan dan membentuk Sistem Perpustakaan Universitas
Indonesia Terpadu (SPUIT).

Saat ini Ul memilila 14 perpustakaan yang terdiri dari perpustakaan pusat
(UPT), 12 perpustakaan fakultas, dan 1 perpustakaan pascasarjana. Selain itu ada
Jjuga perpustakaan departemer yaitu di Departemen Ilmu Perpustakaan dan
Informasi FIB Ul, yang berfungsi sebagai laboratorium perpustakaan.

Dan 12 Fakultas yang ada di Ul, saat ini tercatat ada 4 fakultas yang
menerima mahasiswa disabel sebagal peserta didiknya yaitu Fakultas Ilmu
Pengetahuan Budaya (FIB), Fakultas Ilmu Pengetahuan Sosial dan Ilmu Poliok
(FISIP), Fakultas Teknik (FT), dan Fakultas Psikologi (FPsi). Atas dasar inilah
maka perpustakaan yang akan diteliti tingkat aksesibilitasnya dealam melayani
penyandang disabilitas adalah Perpustakaan FIB U, Perpustakaan FISIP UL
Perpustakaan Fakultas Psikologi Ul Perpustakaan FT Ul dan Perpustakaan Pusat
{UPT) Universitas Indonesia .

a. Perpustakaan Pusat (UPT) Universitas Indonesia

Perpustakaan Pusat (UPT) UI terdiri atas 2 gedung yaitu gedung A yang
berlantai 2 dengan luas bangunan 1.764 m? dan gedung B yang berlantai 4
dengan luas keseluruhan bangunan 4.162 m’. Pelayanan kepada pengguna
perpustakaan dipusatkan di gedung B, sedangkan gedung A digunakan scbagai
pusat administrasi perpustakaan dan tempat fraining center. Satu-satunya bagian
dari gedung A yang dipakai untuk layanan pengguna secara langsung ada pada
lantai 1 sist barat, yang digunakan sebagai reang layanan internet (jumlahnya 60
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unit komputer), selebihnya ruangan digunakan untuk kegiatan yang tidak
berhubungan langsung dengan pengguna perpustakaan.

Ada 4 titik akses untuk sampai ke perpustakaan pusat yaitu dari arah barat
daya yang merupakan pintu utama dekat dengan fower air, dari arah barat yang
merupakan tempat parkir kendaraan, lalu dari arah utara yaitu arah dan FIB, serta
akses ke-empat dari arah timur yaitu dari arah gedung rektorat. Dari empat akses
ini tidak ada jalur pemandu (guiding block) bagi tunanetra Bagi pemakai kursi
roda hanya dapat melalui dua titik akses yaitu lewat pintu utama (gedung A) dan
arah barat daya, karena ramp hanya ada di dua titik ini.

Area parkir dapat menampung sekitar 15 mobil dan 30 motor, namun tidak
ada tempat parkir yang secara khusus disediakan untuk disabel, juga tidak ada
rambu dan marka yang mengarahkan jalan yang dapat dilalui oleh pemustaka
disabel. Pintu masuk ke gedung B terdiri dar dua daun pintu yang masing-masing
lebarnya 70 ¢m. Namun sayang keschariannya hanya dibuka satu, hal ini jelas
menghambat pemakai kursi roda, karena perlu diingat lebar standar kursi roda
adalah 75 cm.

Pengguna diwajibkan untuk mengisi daftar pengunjung di meja layanan
penitipan tas, namun sayang meja layanan ini tingginya 110 cm, sehingga akan
bermasalah bagi pengunjung berkursi roda, seharusnya ketinggian meja counter
aksesibel maksimal 85 cm. Untuk pengguna disediakan lebih dari 30 loker yang
kuncinya dapat diambil di meja layanan. Layanan loker ini akan lebih baik jika
saja di tiap loker dan anak kuncinya diben tanda huruf Braille.

Di lantai 1 gedung B ini difokuskan untuk layanan intemet, ruang diskusi
dan ruang belajar. Bagi pengunjung yang tidak membawa laptop, di lantai 1 ini
disediakan 38 unit komputer yang terhubung dengan internet dengan 1 printer dan
2 unit komputer OPAC. Berarti ada 98 unit komputer terkoneksi internet yang
disediakan oleh perpustakaan pusat untuk pengguna, dan jumlah tersebut
seharusnya minimal ada 4 unit komputer yang diperuntukan secara khusus bagi
disabel, di mana komputer tersebut harus dilengkapi screen reader dan terpasang
headphone yang berguna bagi tunanetra, serta meja yang digunakan harus sesuai
dengan pengguna berkursi roda.
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Lantai 2 dijadikan tempat untuk ruang koleksi umum dan layanan sirkulasi.
Untuk sampai ke lantai 2, pemustaka harus melalui 26 anak tangga. Bagi pemakai
kursi roda, lantai 2 tidak dapat diakses karena sekalipun ada /if?, ada ruangan yang
tidak dapat dilewati, karena ruangan tersebut tidak diperuntukan untuk pengguna.
Koleks: ditempatkan pada rak-rak secara teratur dengan 5 baris, dengan tinggt rak
rata-rata 200 ¢m, bagi pemakai kursi roda koleksi yang dapat dicapai hanya
sampai baris ke 3. Dengan demikian koleksi secara keseluruban bagi pemustaka
berkursi roda hanya dapat diakses 60 %, kecuali jika perpustakaan menyediakan
petugas khusus untuk pendampingan. Jarak antar rak cukup lebar yaitu rata-rata 1
meter sehingga lorong antar rak dapat dilewati kursi reda. Di lantai 2 ini terdapat
4 unit komputer OPAC.

Lantai 3 digunakan untuk ruang koleksi referensi dan dapat diakses melalui
tangga dan Zifi. Ketinggian meja baca dan meja layanan petugas referensi sesuat
standar aksesibilitas, dan terdapat 2 unit komputer OPAC. Seperti halnya di lantai
2 ketinggian rak yang dipakai sekitar 2 meter, dan sebagai rak dipasang terlalu
rapat sehingga tidak ada lorong bag! pemustaka berkursi roda.

Lantai 4 digunakan untuk ruang reposifory yaitu temat koleksi local content
yang terdini atas tesis dan disertasi alumni Ul. Untuk mencapai [antai ini dapat
melalui 26 anak tangga atau menggunkan /ifi. Layanan repository  ini
menggunakan sistem close access dengan menempatkan 2 staf perpustakaan untuk
melayani pengguna setiap harinya, sayang meja layanannya dibuat dengan
ketinggian lebih dari 85 cm. Untuk memudahkan pengguna disediakan 2 unit
komputer OPAC, gunanya untuk menelusur judul tesis/disertasi yang dicari.
Selain dalam bentuk tercetak, koleksi tesis dan disertast ini juga dibuat dalam
format digital, namun formatnya masih dalam bentuk image, sehingga belum
adapiable bagi tunanetra.

Toilet pengunjung disediakan di fantai 1 (ada 2 tempat, satu untuk laki-Jald
dan satu untuk perempuan, masing-masing disediakan mushola ) dan dilantai 3.
Penggunaan WC duduk sebenarnya menunjang aksesibilitas, namun ruangan
terlalu sempit sehingga ruang gerak pengguna kursi roda tidak bebas, dan belum

terpasang handrail.

Universitas Indonesia

Aksesibilitas Perpustakaan..., Hariyanto, FIB Ul, 2009



F

b. Perpustakaan Fakultas Himu Pengetabnan Bodaya (FIB) Ul

Perpustakaan FIB Ul terdird atas 4 lantw (lebih tepat diketakan dua Jantad
dengan dua lantai mezaning, di mana di lantai paling atas dijadikan sebagat mang
internet {disediakan 4 unit komputer) dan ruang belgjar, di lantai 3 digunakan
untuk kolekst vmum, di lantai 2 digunakan sebagal ruang layanan sitkudasi dan
ruany baca surat kabar, sedangkan di lantai 1 digunakan untuk moang referensi dan
ruang reposifory yang menyimpan karya ilmiah alumni FIB UL

Arsitektur gedung perpustakaan FIB cukup unik, karenz dibangun mengikuti
comtour tanah yang Derbukit Antara satu laniai dengan lanial lsionya seolab
menyatu, pandangan tidak terhaleng D Janiai satn ke lantai Iainoya
dihubungkan dengan belasan anak ftangga. Tidak ada /it di sini, schinppa
bermasalah bagi pemustaka berkursi roda (hanya bisa mengakses 1 lantai saja).
Ketika melewati pinte masuk yang terbuat dari kaca, pengguna berada di lantai 2,
untuk melihat kolekst amum hams naik kelantal 3, sedangkan untuk melihat
koleksi referensi dan sepository harus furon ke lantai 1.

Tansh di lingkungan perpustakaan FIB modelnya berundak-undak/tidak
datar, sehingga banyak dibuat anak tangga dan ramp. Beberapa ramp yang diboat
dari dan ke perpusiakasn ada yang tidak standar. Contohaya ramp di sebelal barat
perpustakean FIB UT kondisinya vang terlaly caram (komiringannya tidak sesuai
standar}, sedangkan beberspa ramp dan arah kantin dibuat terlaly terlalu kecil
{lebarnya hamya 60 cm, padabal lebar kursi roda 75 cm).

Toilet hanya ada di laotai 1, di rmane ek lakd laki dan perempuan
disediakan secara terpisah. Terdapat WC duduk dan WC jongkok, di kedua toilet
tersebut, namun ruangnya terlalu sempit untuk pemustake berkursi roda,

d. Perpustakaan Fakolfas Hmu Sesial dan o Poliik (FISIP) UL

Di lingkungan lniversitas Indonesia, kebersdaan perpustakaan FISIP
selangkah lebih maju dibanding perpustakaan laimmya dalam upaya peningkatkan
layanan kepada penyandang cacat. Selain adsnya ramp darl dan ke perpustakaan
seperti yang ada di lingkungan FIB, seiak Juni 2009 di perpustakaan FISIP
menyediakan 2 buzh unit komputer {dari 38 unit vang disedizkan) yang telzh
dilengkapi dengan mesin pembaca layar (screen reader), sehingpa adaptable bagi
penvandang  tunancima, juga distapkan printer Braille yang memungkinkan
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pemustaka tunanetra mencetak hasi penelosurannya di dunis mava, Selain
fasilitas tersebut, ada dua hal lagi vang dibuat secars matang yaitu security gake
yang dibust dua macam, yaitu untuk yang mormal dan untuk penyandang
disabilitas, serta mejs layanan sitkulasi dan repository juga dibuat dengan dua
model ketinggian sesusi dengan standar aksesibilitas.

Namun sayang, di gedung perpustakaan FISIP yang terdiri atas 3 lantai ini
tidak ada #if, sehinggs pemustaka berlarrsi roda tidak dapat ke Jantai 2 dan 3.
Peruntukan toang di perpustakasn FISIP pembagiannya adalah fantai 1 wotuk
layanan internet dan multhoedia, di lantai 2 digunakan untuk koleksi umum,
repository dan layanan sirkulast, dan di lantai 3 digunakan schagal ruang diskusi,

referensi juga ada ruang American comer.

e, Perpustakaan Fakultas Teknik (FT) UL

Perpustakaan Fakutas Tekntk (H menempati fantai § dan 4 gedung
Ingineering Center UL Pintu masuk perpustakaan borada di lantai 5, di lantai ird
terdapat ruang koleksi wooum, layanan sirkulasi, penitipan tas, sebuah televisi, dan
4 unit komputer OPAC. Sedangkan di lantai 4 digunakan untuk koleksi
repository, referensi, ruang bace dan ruang multimedia, Lantai 4 tidak dapal
diakses oleh pemustaka berkursi roda, kKarena harus menwuni belasan anak
tangga Ruangan di perpusisksan ini dapat memgksimalkan cahaya matahan
karena seputar dindingnyve terbaat dant kaca,

Bagt pemuoataka berkurst rods, mensio perpustakaan FT 41 lantal § inf cukup
accessible karena ketika masuk ke pedang Engincering Center Ul di lantai |
terpasang pinte sliding door, yanp tetbuka dan feriutup secars otomatis . Saat
menuju /if! terdapat ramp yang kebar dan nyaman, dengan sudut kerairingan sesual
standar. Ada dua buah Iiff vang dapat bedhenti di tiap lantat (dart [antat 1 sampal
lantai 6). Scbenarnya jika pintu perpustakaan di lantai 4 tidsk ditutup, ruang
repusitory dapat diakses oleh pengpuna berkursi roda karena /iff juga berhenti di
lantai 4 ini. Kebijakan ini jelas merugikan pengguna berkursi roda, dan kasusnya
mirip dengan yaog diterapkan di Perpustakaan Pusat (UPT) Ul, di mana lantai 2
perpustakazn pusat tidak dapat diakses karena ada ruang yang hanya dapat diakses
oleh staf, padehal sarana memungkinkan ruangan {ersebut digunakan wntuk
peagguna berkurst roda,
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Di rusngan perpustakaan FT tidak (erlihat adanya alaram kebakaran yang
yang dilengkapi Jampu tanda bahaya, padaebal di fakultas ini tendapat wahasiswa
penyandang tunarangn. Meja layanan sitkulasi tingginya lebih dan 85 cm, dan rak
buku tingginya sekitar 2 meter dengan pembagai 5 tingkat rak.

{f. Perpustakann Falkulias Psikelogi (FPsh) Ul

Bangunan perpusiskaan Fakultas Psikologi Ul terdird dari dua lantal
Sclurnh koleksi dipusatkan di lantai |, scdangkan lantai 2 digunaken sebagai
ruang baca, ruang diskusi, dan ruang internet. Lantai 2 tidak mungkin terakses
oleh pemustaka berkursi roda, karena tidak disediakan /ifi atau stairway lift
Antars lantai 1 dan 2 di perpustakaan ini dihobungkan olel 24 anak tangpa

Ruang di Jandai 1 perpustakaan ini terkesan sempil, penempatan rak terlalu
rapat schingge menyulitkan pemustaka berkursi rodz melewati lorongnya. Hal ind
discbabkan keterscdizan ruang tidak sebanding dengan jwmlah koleks: yang
dioniliki, perpustakaan ini dikenal dengan kekayaan koieksi yang dimtlikinya
khususnya bidang psikologi dan koleksinya cukup upfodare. Perpustakaan
Fakultags Psikologi menyediakan 7 vnit komputer OPAC dan 6 unit komputer
untuk internet

Bagi pemustaka berkursi rodz, sangat sulit votuk mencapai perpustakaan ini,
karena bngkunpan Fakultas Psikelogi tanshnya berundak-undang seperti di FIB.
MNamun tidak satu pun terlihat ramp disini. D antara lima perpustakaan di
linglaungan UI vang diobservasi, perpustakaan Fakultas Psikologi paling rendah
aksesibilitasnya terhadap penyandang cacat.

A2, Perpustakazn Di Lingkupgan UIN Syarif Hidayatullah Jakarta

Keberadaan perpustakaan UIN Syartl Hidayatullah Jakarta, seialan dengan
keberadasn UIN ity sendiri, vaity dimulai sejak berdirinya ADIA (Akademi Dinas
Hmn Agmna) pada taoggal 1 Jumi 1957, Perpustakaan pada wakin iu amat
sederhana, terdini darl satu ruangan, Roleksinya tercatat hapya ada 2000
eksemplar, dan dikelola oleh seorang pegawai.®

? perpustakaan Utamaz UIN Syarif Ridayatulish Jakarta. Seioroh PU UIN Jokarte, 2008,
kg perpis.uinjke. acid/index. ghpPoplior=com_rontentStaskviewdid-1 & temid=4 2
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(A 1A

Perpustakaan mulai bangkit pada periode kepemimpinan Drs H.A Syadali
(mantan rektor IAIN Jakarts periode 1984 - 1993). Pada wakiu ite perpustakaan
mulei dikelola secara sistensatis, Buku mulai diklasifikesikan menumut DDC,
sistera peminjaman sudah mulat terator, pegawa bejumlah 4 omng. Lalu Pada
tahun 1964, perpustakaan dipimpin ofch Nabilah Lubis, seorang Sarjana Muda
1lnm Perpustakaan Alummi Universitas Cairo, Mesir. Pada kepemimpinan belian
perpustakaan lcbih berkembang lagi. Banyak swpbangan buku dari berbagai
kedutaan khususoye Kedutazn Mesir dan Saudi Arabia. XKemudian pada tahun
1980, saat dipimpin oleh DraHHalimsh Madjid, perpustakaan IAIN Syarif
Hidayatullah tercatat sebagay perpustakaan Perguruan Tinggl terbaik se-DKI
Jakarta. Sant it koleksinya mencapat 7651 judad (33557 cksemplar}, menempati 3
umit gedung, dan pegawainya berfumlah 25 orang

Pada talun 2002, melalni Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor
031 tanggal 20 Mei 2002 TAIN Syarif Hidavatullah Takarta resmi berubah menjadi
UIN Syanif Hidayatullah Jakartz. Percsmiannya dilakukan oleh Wakil Presiden
Republik Indonesia, Hamzah Haz, pada 8 Juni 2007 bersamsan dengan upacara
Dies Natalis ke-45 dan Lustum ke-9 serta pemancangan tiang periamna
pembasgunan Kampus UIN Syan{ Hidayatullah Jakarta melalui dapa Islaimc
Development Bank {IDB).

Saat inf UIN Syarif Hidayatullah Jakarta membawali sepuloh fakulias vaita
(1) Fakuitas llmu Tarbiyah dan Keguruan, (2) Fakultas Adab dan Humanioss, (3)
Fakultas Ushuluddin dan Filsafaf, (4) Fakaltas Syari®ah dan Hukum, (5} Fakultas
Dakwah dan Komunikass, (6) Fakultas Dirasat Isfamiyah, (7) Fakullag Psikologi,
{8) Fakultas Ekonomi dan Hmu Sosial, {9) Fakultas Sains dus Teknologi, dan (10}
Faknlias Kedokteran dap Hmu Kesehatan, serta menyelenpgarakan Sekolah
Pascasarjana. Dengan demikian d¢i UIN Syarif Hidayatullah Jakaria ada 10
perpustakasn di tingkat fakultas, 1 perpustakaan pascasarjana, dan 1 porpustakaan
di tingkat pergurnan tinggt vang disebut Perpustakzan Utama UIN Syarif
Hidayatullah Jakaria.

*bid,

* Universitas Isfam Negeri Syanif Hidayatullsh Jakarta. Sejoroh singkot tentang UIN, 2008
httpe ffwean vingktac idfindexphpftentang-uin hteed
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Untok memberikan pelayanan akademik, perpustakaan utama dan 10
Perpustakaan Fakultas serta perpustakaan Pascasarjana memilid koleksi bahan
pustaka sehanvak 53.517 judul dan 129.056 eksemplar,

Pada tahun akademik 2008, terdapat seorang mahasiswa bavu penyandang
tungnetra yang halos lewst SPMB. Walau padz awalnya sempat ditolak ketika
daftar wlang, nannun akhimya diterdma juga. Saat ini mahasiswa tersebut tercatat
schagai mahasiswa semester 2 jurusan Bahasa Indonesia Fakuitas my Tarbiyah
dan Kegurvan. Alasan utams meengapa sempet ditolak, karena UIN merasa belum
mampy menyiapkan fasilitas dan SDM yang sesuvai dengan kebutuhan mohasicws
disabel. Walan sebenaraya bukan kali pertama itu saja UIN menernima mahiasiswa
disabel, di Fakuitas Ushuluddin jurusan Sosiologi Agama ada seorang mahinsiswa
tunanetrs angkatan 2002, Tshun 2007 juga mencrima penyandang tunanefra,
seorang di jurusan Pendidikan Agama ISlam (Tarbiyah) dan seorang lagl i
Fakultas Psikologi.

a. Peyputikasn Utama BN Syarif Hidayatuilah Jakavta

Perpustakaan Utama UJIN Syarif Hidayatallah Jakarta memiliki gedung
sendiri bedantal 3 yang terdetak di Kampus [ UIN Jakaria. Perpustakasn  ind
memiliki koleksi bular sebanyak 44.594 cksemplar dan koleksi non buku §071
cksemplar dalam bahasa Indoneisa, bahasa Arab. bahasa Inggris dan bahasy asing
lainnya.

Area parkir yang tepat berada di depan perpustakaan wiama hanya
diperuntukan bagi kendaragn roda empat, memuat sekitar dua puluhan mobil,
sedangkan kendaraan roda dua harus parkir di area lain. Tidak ads tanda marka
atau rambu di empat parkir yang diperuntokan bagt tempat parkir disabel,

Di depan pintu masuk terdapat empat anak fangpa, tidak ada rawmp. Pistu
terbuat dart kaca dengan dua daun pinte, namun sehari-harinya hanya dibuka sato
saja. Di lantai satu ini terdapat, fasilitas tempat penitipan tas, lobby dengan satu
set mebel, 1 unit kompater OPAC, meja penerimaan pengunjung dengan tinggi
sekitar 100 om, dan ada security gure. Seteleh melewsti security goie, masth di
lantai 1, terdapat fasilitas internet sebanyak 16 unit, komputer belum dilengkapt
teknologl yang adaptif bagi tunanetrm. Lalu juga ada rvang multl media yang
sedang dipersiapkan (belum berfungsi), selebihinya adalah ruangan-ruangan kerja

Universitas Indonesia

Aksesibilitas Perpustakaan..., Hariyanto, FIB Ul, 2009



bagi staf perpustakaan. Secara keseloruban ruangan lantai 1 ini tidak akan terakses
oleh pemustaka berkursi roda, begite juga dengan fasilitas intemet tidak dapat
dimanfaatkan oleh pemmstakz moanetrs. Menuju lantai 2 pengunjung harus
melewati anak tangga dan tidak ada lift.

Di lantal 2 terdapet meja layanan sirkudasi, tingpinya tidak melebihi 83 om.
Derstan rak vang berisi koleksi woum disusun dengan jarak mitasata 1 meter,
Koleksi buknu disusun dalam 5 tingkat, dimulal diisi dari paling atas. Terdapat
meja baca bagi pengumiung, dan 3 wnit komputer OPAC. Di lantai 2 int juga ada 2
ruangan khusus yaitu ruangan American Comer dan Me Gill Canadian Resource
Center. Menuju lantai 3 pengunjung havus melewatl anak tangga dan tidak ada /iff.

I lantai 3 dignoskan untuk koleksi repository dan referensi. Disediakan 3
usit kompater OPAC untuk menelusur koleksi reposifory yang dicard, Ruang
repository yang berisi skripsi, tesis dan disertasi disendirikan dengan sistem open
access, penggung dapat langsung menuiu ko rak. Jarak sotara rak rata-rata 80 om,
dan koleksi disusun dalama 5 tingkat Disedinkan juga ruangan khusus untuk
kliping dan japoran peneliian, namun sayang ruangannya kurang nyaman,
terkesan sepert gudang.

Todeg disediskan terpisah antara lakiJdaki dan perempuan, di dalamnya
masing-masing terdapat 2 WC jonpkok. Untuk toilet lake-lako disediakan 3 bush
uriner, vang tingginya sesuai standar,

b, Perpustakaann Fakaltas Tarbiyah

Perpustakaan Fakultas Hmu Tarbiyah dan Keguruan (FITK) merupakan
salah satu perpustakaan kega (working library) yang ada di lingkungan UIN
Syanf Hidayatallah Jakarta. Salah satn dasar pengembangan perpustakasn FITK
ini adalah kebijakan strategis Rektor JAIN Syahid Jakaria ighun 1998 teotang
konsep TAIN dengan mandat yang lebih luass, yakni meningkatkan standarisasi
fasilifas sarang dan prasgeana pendidikan & Hngkungan TAIN Syarif Hidayatulinh
Jakaria.

Program kebijakan Rektor terscbut di antaranya adalah mendirikan serta
mengembangkan perpustakaan di masing-masing fakultas. Penditan perpustakaan
fakultas in1 keooudian disabkan dengan SK Rektor TAIN Syarif Hidayatullah
Jakaria No. 040 Tahun 1999 tentang Rencana Induk Pengembangan (RIP) JAIN
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Syarif Hidayatullah Jokarts tshun 199972000 - 2003/20064, yang salah sstunya
dinyatakan bahwa pengembangan perpustakaan di lingkungan IAIN Jakarta dibagi
menjadi 3 jenis, yaitn perpustakasn wotama sebapal perpustaksan riset,
perpustakaan fakultas sebagai perpusiakaan kerja, dan perpustakaan pascasarjang
sebagai perpustakaan khusus.

Dalam sejarah awal berdirinya, perpustakaan FITK ini dipimpin oleh
Nilzami Lubis, B.A. Pada tahun yang sama kepemimpinan perpustakaan FITK ini
dialihkan kepada Dra. Muslihah dengan sebutan jabatan Kepala Urusan
Perpustakaan. Kemuedian pada tehun 2004 sampai sekarang, kepemimpinan
perpustakaan FITK beralih kepada Maryani SE. Selama perjalanan dalam rentang
waktu 1999 sampai tahun 2007 int, perpustakaan FITK telsh mengalami beberapa
perubahan, vaitu selain mendapatkan fasilitas gedung bamy, perpustakasn FITK
juga mulai menerapkan komputerisasi untuk sistem informasi manajemennya.’

Perpustaksan Fakoltas llmu Tarbiyah dan Keguruan menempati sebush
ruangan seluss 300 m®, berada di lantai 7 gedung Fakuwltas Hmu Tarbiysh dan
Keguruan. Untuk meocapai petpustakaan ini disediakan /ifl yang cukup besar
dengan kapasitas 30 orang, tersedia 2 /iff untuk pengguma. Ada juga /i lain yang
di peruntukan kbusus untuk dosen dan karyawan sebanyak 1 unit.

Keluar dari Jiff di lantal 7, pengeuna perpustakzan melewan lorong vang
cukup lebar (2,5 meter) menuju perpusiakaan. Pintu masuk perpustakaan dibual
lebar dengan dua daun pinty, terbuat dad kaca dap bagien bawabnya dard kayu. DI
dalam terdapat mein layanan dengan tinggt lebih dard 85 cm, namun disediakan
Juga meja pengunjung dengan taggi 70 cm. Untuk pengguna disediskan lemarn
{lokery sebanysk 72 wnit, di rvangan ini juga tordapat 1 unit televisi Ruang
repository berada disamping meja layanan, pengunjung dipersilabkan mencan
senditl contoh skripsi yang dibutithken (diferapkan sistem open access).

Melewati meja petugas (layanan sirkulast), melahui pinte yang lebarnya 180
cm, terdapat sebuah ruangan yang cukup luas (246 m®) senagai tempat koleksi
umum. Koleksi ditempatkan di rak dengan dua model ketinggian. Ada yang
tingginya 2 meter dengan susurman buku 4 tingkat, ada juga yang tingginya 135 cm

% Perpustakean Fakuitas Yorklyah dan mu Kegurusn (N Sakerta . Proff perpustokeon
sejorah. 2009, Mo/ fwww.perpusitlonet/
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dengen susunan buku 3 tingkat. Rek buku dengan tinggi 135 om ini sekaligus
dijadikan schagal sckat antars ruang kolekst dan reang internct. Untuk fasititas
internet disediakan 10 unit komputer, ditambah 1 unit lagi untuk OPAC/Web
Catalog.

Di samping rvang internet, terdapat ruang muiti media dengan sekat 4 buah
lemari berisi koleksi digital yang disimpan dalam cakram (CD/DVD), di depan
monitor/televise dipasang karpet kecll tempat duduk pengguna. Di perpustakaan
inj disedizkam § meja besar dengan 10 kursi di fap mejanya, digunaken scbagai
meja baca. Di antasa perpustakaan-perpustakaan di lingklungan UIN Jakarts yang
diobservasi, perpustakagn FITK ind paling accessible dao penateannya cukop vapi.

Toilet dan wushola berada di Juar roangan perpustakaan pamun wisp ada di
lantai 7. WC laki-lski dan perempuan torpisah, masing masing hanya discdiakan 2
WC jongkok. Untuk wilet aki-lakd disediakan 3 bugh uriner deagan ketinggian
50 cm dari batas bawah.

c. Perpustakaan Fakultas Usholuddin dan Filsafat

Saat ini Perpustakaan Fakultas Ushuuddin dan Filsafat (FUF) sedang giatnya
mengembangakan electronic library {e<dibrary), yaitu menerapkan scbuah konsep
perpustakaan vang dinamakan Library and Learning Resources Center {LLRC).
Perpustakaan ini memadukan antars sumber informast levcetak dongan konsep
digital. LLRC merupakan bentuk implementasi dadd kebijakan universitas dalam
rangka menjadikan perpustakasn-perpustakaan fakulias scbagai working library.
Pengembangan LLRC-FUF, tidak lain sebagai upaya mendekatkan para penggung
dengan sumber-swmber informasi yang sesuat dengan kebutuhan pembelajaran,

Para mahasiswa atag setisp pengguna dapat mengandub kolekst vang
disediakan dalam o-fibrary ini secara gratis, baik sebagian mauvpun full fext.
Bahkan ke depan akan dikembangkan schagal proses pembelajaran secara luas,
khususnya bagi pengguna mabasiswa. Misalnya setiap dosen diminta untuk dapat
meng-entry sendivi mengenai sumber-sumber mformasi yang terkait dengan
pembelajaran sehingpa mahasiswa dapat secara Jangsung mengakses informas]
tersebuf.

Saat in koleksi sumber fercetak vong terdapat di LLRC-FUF kurang lebih
sekitar 4.000 judul, dengan jumiah koleksi sekitar 6.000 eksemplar. Smnber
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informasi itu meliputi berbagai bidang keilmuan, seperti politik, agama, sosial dan
umum, Sementars kolekst digital {(digital resources) terdini atas berbagal koleksi
focal content karya dad para sivitas akademik FUF, ditambah dengan koleksi
digital lninnya yang didapat dart berbagai samber. Di sarping #tu, LLRC juga
menyediakan akses bagi para penppunanva terhadap sumber-sumber informasi
secarg ondine (online resources) seperti e-journal, e-book, online databases, situs-
situs atan website dan lain-lain temitama yang berkaitan dengan bidang-bidang
yang menjadi kajian di lingkuangan FUE.°

Perpustaksan Fakultas Ushluddin dan Filsafat mencmpati salah sahi ruangan
di lantai 2 Gedung FUF, Untuk satnpai ke lantat 2 dm disediakan /j7 dan tangga,
namun bag pemusisks berkursi roda akan menemul Resulitan karens di depan
pintu masuk gedung FUF terdapat dua anak tanggs, tanpa discdiakan ranp.

Di antara 4 perpustakaan UIN Jakarta yang diobservasi, perpustakaan FUF
menempali mang vang paling kecil, daya tamping pengunjung sekitar 50 orang.
Koleksi ditempatkan pada beberapa rak sefingg 2 ieter, yang diisi buku-buku
dalam 5 baris. Terdapat 4 bugh meja baca besar, dengan masng-masing meja
ditarvh & kursi, Di ujung ruangan terdapat dua rugngan yaitu Chin Kung corner
dan Center of Turkish Studies.

Meja lavanan pengunjung perpustakaan FUF tingginya lebih dan 1 meter,
sementara fodet ada & loar bapgian ruang perpustakean. Untuk pengunjung
disediakan 4 unit komputer, naroun belum adaptif bagi tunanetra,

d. Perpusiakaan Fakultas Psitkologs

Pernustakaan Fakoltas Psikologt UIN Syarnf Hidayatuliah Jakarta berads di
tantai 3 gedung Fakuktas psikologi vang keselurubannya terdird atas 4 Iantai, yang
Iokasinya berada di Kampus 2 UIN Syanf HIdayatullah Jakaria, berdampingan
dengan gedung Sekolab Pascasagana UIN dan gedung Fakulias Kedokteran UIN.
Gedung ini baru saja dibanguo (digunakan batu sekitar 2 bulan), namun sayang di
gedung ini tidek ada serana 737 Bagi pengunjung perpustakaan mau tidak mau

¢ Universites Istam Neger Syadf Hidoyatuliah lekarts. Pergustulony digital FUF, era boru
meaujy  sdbrery. 08 bipffwwwuinikacid/index php/home/3-se putar-kampus/SS3-
perpustaksan-digita - fut-em-hary-menujse libracyn himi
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harus menggunakan tangga sampai ke lantal 3, menaiki 48 anak tanggs. Bagi
pengguns perpustakasn berkursi roda rostahil watuk dapat pergi ke sana.

Pintu masuk perpustakaan terdini dari 2 bush daun pimtn yang terbuat dari
kaca berbingkai alumonium dengan Iebar masing-masing 70 ¢m. Ruangan di
perpustakaan Fakultas Psikologi UIN dibagi meniadi 3, yaitu roang pengelola,
ruang diskusi dan ruang koleksi, Ruangan koleksi luasnya sekitar 200 m®, di
dalamuya terdapat 4 rak setingg 2 wmefer, di mana setiap rak dibagi § tingkat dan
tidak terisi penwh (satu baris bagian bawah kosong).

Perpustekaan ini menerapkan sistem open access, di mana pengguna bebas
mencari bahan puostaka termasuk di dalamnya koleksi repository yang hanya
terdini dani skripsi jurusan ini. Bagi pengunjung disediakan 7 mefa baca, dan kursi
sehanyak 36 bugh, Meja layanan peogunjung tingginya lebih dari 1 meter.

A3, Pola PemanPaatan Perpustakaan Oleh Pemustaka Disabel

Pemanfagtan perpustakaan pergoruan tinggl oleh pemustaka  disabel
berhubungan erat dengan kebiasaan individe disabel dalam belajar dan
ketersediaan sarana dan prasarang yang disediakan oleh perpustakaan. Jenis
kecacatan vang disandang juga mempengarubi pemznfaatan perpustakasn.

Bagi pemustaia funaneirs, pemanfastan perpustakazn lebth pada kebutohan
mereka dalam mencari informasi melalul mfernet. Sekalipun pihak perpustakaan
tidak menyediskan komputer yang adaptf dengan (onametra (kecualt di
perpustakaan  FISIP), tetapi Aot spot yang dimiliki perpustakaan mercka
manfaatkan sebaik-balknya, sedangkan ketiadaan komputer yang adaptf diatast
dengan membawa laptop sendiri yang sudah dilengkapi denpgan screen reader.

Bagi pemustaka funaruagy pemanisatan perpustakaan tidak berbeda dengan
mahasiswa normal. Kemasan informanst yang dilakukan perpusiskaan cenderung
bersifut visual {tercetak), hal ini tidak bermasalah bagt tunaronpu. Henye seja
yang dikeluhkan ada dalam pelayanan, pefugas belum memabami betul
bagaimana ketika berkomunikast dengan pemustaka tunanmpge. Berbeda dengan
manusia nommal penyandang tunarungu menjalin komunikasi dengan membaca
gerak bibir, untuk ita petugas harus berkomunikasi denpan saling bertatap muka.

Bagi penwsteka tunadakss (berknrsi roda/memakal kruk) perscalan
pemanfaatan perpustakaan justru terletak pada sarana fisik, bukan pada koleksi
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{kemasan informasi). Seorang mahasiswa tmadaksa yang menjadi informan,
SW{19 tahun), saat ini tercatat scbagal mohasiswa FIB Ul, sama sekali belum
pernah datang ke perpustakazn, baik perpustakaan fakultas maupun perpustakaan
pusat. SW menderita paraplegia sciak bayi akibat malpraktek, schingga kini
terpaksa harus menggunakan kursi roda. Walaupun tidak pernah detang ke
perpustakean bukan berarti SW tidek pernah memanfaatian fasilitas perpustakaan,
lewat bantuan fomannva dia juga meminjam buku, Selain it di rumah melalu
jaringan internct, dia bisa melihat koleksi-koleksi yang dimiliki perpustakaan
fakultas dan perpustakaan pusat melatat Web OPAC “Lontar™,

Sementara BW (27 tahun), mahasiwa tunanetra gemester akhir di Fakultas
Ushuluddin UIN Jakarta, memanfaatkan perpustakaan dengan meminjam bukn di
kampusnye lale dibawa ke vayasan Mitra Netra (sebuah yayasan yang banyak
membaniu funanclra, berada di Lebak Bulus) untuk discar dan dicetak dengan
printer Braille BW terlahir dengan kondisi tunanetra, sebelumnya borsekolah ot
sekolat huar biasa SDLB dan SMPLE, laly d1 Madrassh Alivah woum. Ditenima
di jurusan Sosiologi Agama Fakultas Ushuluddin dan Filsafat pada tabun 2602.

Lain halnya dengan TR (22 tghun), peoyandang tunanetra vang saat ini
menjadi mabasiswa semester 4 di jurnsan Pendidikan Luar Biasa {PLB)
Universitas Negerd Jakarta {UN]), memanfastkan perpusiakasn di kampusnya
dengan meminjam buku, laln dibswa ke jurusannya untuk discan dan dicetak
dalar: haref Braille. Jurusan di fakultasnya senpaja menyedigkan fasilitas inf bagi
mahasiswa tundnetra, karena di perpustakaanya tidak disediakan.

Senada dengan kedua mahasiswa tunagetra di atas, WJ (19 tahun),
mehasiswa tunaneta di Fakultas Ilmu Tarbivah dan Kepurvan UIN Iakarta
angkatan 2008, terkadang mendalangt perpustakaan dan mencard buku disana,
Bila materi bacaannya tidak terdalu banyak dia minta tolong femannya untuk
membacakan, tetapi jika cukup banyak, dia meminjamnya untuk dibawa pulang,
Kebetulan WJ memiliki komputer sendin i ramah lengkap dengan alat scan.

Lain halnya dengan DM (21 tahun), mahasiswa semester 4 Sastra Inggris
FIB Ul lulusan SMAN 68 Jakarta imi Iebith sering memanfastkan fasilitas
perpustakaan melalui laptop yang dimilikinya. Melalui Hor Spor yang disediakan
baik oleh perpusiakaan maupun oleh onit lan di Heghungan Universitas
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Indonesia, M piawai berselancar di dunia maya mencari bahan yang diperlukan.
Lapitop yang dimilikinya memungkinksn untuk digunakan karena telah difengkapi
dengan perangkat mesin pembaca layar (screen reader yaitu JAWS, DM sangat
berharap koleksi digital yang disediakan perpusiekaan apar adopiable terhadap
tunanetr. Menuriinya perpustekaan tidak perde menyediakan koleksi Braille atan
membeli printernya, karena harga cukup mahal. Scbagat gantinya dia bedarap
disediakan scamrer, karena dengan adanva alal scen ditambah perangkat OCR
(optic character revognition) bahan dapat disimnpan dalam soff copy, tidak perly
dicetak.

Selain fasilitas yang disediakan di dalam perpustakaan, ketersediaan sarana
dan prasaran di lingkungan kampus yang sesual denpan kondisi penyandang
disabilitas juga perlu dipcrhatikan Berapa funenclra menyatakan pengalaman
yang Sama, vaity pernah ferperosok beberapa kali di lingkungan kampus
Ketiadaan akses jalan vang accessible jupa menjadi faktor rendahnya pemanfaatan
perpustakaan oleh penyandang disabilitas.

B. Analisis Data

Dari hasil pengamatan di 9 {sembilan) perpustakaan, vaitu 5 (Hima} tempat di
lingkungan Universitas Indonesia (Perpustakaan Pusat Ui, Perpustakasn Fakultas
Hmu Penpetahuan Budaya, Perpostakaan Fakultas lmu Sosial dan T Polttik,
dan Perpustakaan Fakultas Psikologi), dan 4 (empat} tempat Jainnya & Hingkungan
UIN Svarif Hidayatuliah Jakarta (Perpustzkaan Usma UIN, Perpustakaan
Fakultas Psikologi, Perpustakaan Fakultas limu Tarbivah dan Kepuruan, serta
Perpustakaan Fakuitas Ushuluddin dan Filsafat), serta wawancara dengan kepala
perpustakazn dan staf yang ada di masing-masing perpustakaan, juga dan
dokumen fecetak maupun darl websife diperoleh data-data yang terkait dengan
aksesibilitas perpustakasn pergarvas Gngpl dalam melayani  penvandang
disabilitas .

Untuk fsilitas fisik sombilan perpustakass tersebut ditelitl ketersediaan
fasilitasnya, yang dwkur berdasarkan standar aturan teknis aksestbilitas vang
dikeluarkan oleh Departemen Pekerjaan Umum Republik Indonsia. Fasilitas fisik
ini meliputi : ramp, pinty, toilet, Zifi, stairway {ifi, area parkir, ramby dan marka,
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alsram bahaya kebakersn, rak bukn, meia layanan, meia baca, ruang lavanas
sirkulasi, nuang referensi, reang sepository, dan ruang multimedia.

Sedangkan untuk fastlitas non fisik (media informasi), diteliti ketersediaas
koleksi yang accessible bagi timanetra yaitu buku Braille, lorge prini, kolekst
talkingbooks, CCTV magnifiver, komputer/internet adaptif, dan koleksi digital.
Selain itu keboradasn petugss yang memahami pemustska disabel juga menjadi
salah saty butir pentlian,

Penilatan didekukan denpgan molihat ketersedigap fasilitas-fasititas tersebut
dan kesesuaiap standar pembuatannya. Skor nilal diambil berdasarkan
perbandingan jumlah ketersedisan fasilitas dengan jumiah fasilitas yang
seharusnya ada. Unmk lebih jelasnya ditolis dengan nimws sebagai berikut:

. e feiiEasyangtocsedia o
Ketersedizan fasifiag o = x160%

Bepitu juga dengan nifai standar asilitas tersebut, dibitung berdasarkan
fasilitas yang seswai standar dibagi dengan dengan jurnlah fasilitas yang tersedia.
Perhitungannya adalah sebagai berikut;

Standaritihersedisan Basili “m{gﬁzmm x 100 %

Sedangkan terakses atau tidaknya fasilitas tersebut diukur berdasarkan
kemungkinan diakses oleh ketiga jenis disabilitas yaitu tunanetra, tunadaksa dan
tunarungye. Kecuali alat atau fasilitas yang secara kbusws hanya digunakan oleh
jenis disabilitas lertentu, scperfi buko Braille hanya untuk funanetra. Adapun
perhiungannya adalah sebagai berikut:

i s sl yang dapazdlf;lmm.
Keteraksesan fasilitus e *® 100 %

Setelah ketiga nilai tersebut didapat, meka diambil rata-rata dar nilai-nilai
tersebut. Nilai inilah yang meniadi nilal rata-rata aksesthilitas dari masing-masing
perpustakaan yang diobservasi. Berikut inl adalah skor penilaian aksesibilitas
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perpustakaan pergurvan tinggi di lingkungan Universitas Indonesia (UI) dan
Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta:

Ketersediaan Standar | Keteraksesan *  Rerata
No Perpustakaan Fasilitas
% % % %
1 | Perpustakaan Pusat Ul 64.00% 24.00% 61.67% 49.89%
2 | Perpustakaan FISIP Ul 68.00% 47.06% 6b.67% 60.58%
3 | Perpustakaan FIB Ul 60.00% 20,0084 58.33% 46.11%
4 | Perpustakaan FT Ul 600054 20,009 63.33% 47.78%
5 | Perpusakaan FP UI 48.00% 8.33% 45.00% 33.78% | 47.63%
6 | Perpustalaan Utama UIN 56.00% 4.00% 38.67% 32.89%
7 | Perpustakaan FP UIN 40,006 10.00% 38.33% 29.44%
8 | Perpustakaan FITK UIN 60.00% 20.00% 65.00% 48.33%
9 | Perpustakaan FUF UIN 56.00% 14.2%% 46.67% 38.58% | 37.41%
Rerata 56.89% 18.63% 53.74% 43.09%

Di lingkungan Universitas Indonesia perpustakaan yang memiliki nilai
aksesibilitas tertinggi ada pada Perpustakaan Fakultas Imu Sosial dan Ilmu
Politik (FISIP), dan yang terendah dimiliki oleh Perpustakaan Fakultas Psikologi.
Sedangkan di lingkungan UIN Jakarta, perpustakaan yang paling accessible ada
pada Perpustakaan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguman (FITK), dan yang
terendah ada pada Perpustakaan Fakultas Psikologi. Secara keseluruhan
aksesibilitas perpustakaan di lingkungan UI lebih tinggi dibanding aksesibilitas
perpustakaan yang ada di lingkungan UIN Jakarta.

Dari sembilan perpustakaan yang diobservasi, Perpustakaan FISIP mendapat
penilaian tertinggt aksesibilitasnya. Fakta ini sebenarnya tidak mengherankan
karena FISIP memiliki lembaga yang secara khusus mengkaji persoalan-persoalan
disabilitas yaitu Pusat Kajian Disabilitas (PKD). Sekalipun lembaga ini berada
pada leve! fakultas, namun target sasarannya bukan hanya mahasiswa disabel di
lingkungan FISIP UI tetapi berada di lintas perguruan tinggi (hal ini dibuktikan
dengan keterlibatan mahasiswa disabel dari luar UT dalam beberapa kegiatan yang
diselenggarakan PKD).

Fakta bahwa perpustakaan fakultas psikologi di kedua perguruan tinggi
tersebut memiliki aksesibilitas yang rendah adalah sebuah hal yang menarik untuk
diteliti, semoga ada peneliti lain yang tertarik melanjutkan temuan ini,
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C. Pembahasan Temuan

Dari beberapa-berape fakia yang ditemukan di Tepangan  terkait dengan
angkat aksesibilitss perpustakaan perguruan tinggl yang terbilang rendah maka
ada beberapa faktor yang terindikasi mempengarahinva, vaitu (1) tahun & mana
gedung itu dibangun, (2} sosialisasi pemtwan dan perundangan tentang
aksesibilitas bangunan gedung, (3) paradigma pemegang kebijakan, (4} sikap
penyandang disabilitas 1tu sendid, (5) sikap/pemahaman petugas perpustakaan dan
(5) persealan pendanann.

Bangunan Gedung yang ada di lnglungan Kampus Universitas Indonesia
Depok, tenmasuk pedung perpusiakasn, ratasata dibangun antars tshun 1985
1987. Sedangkan di lngkungan UIN Jakerts, gedung Perpustaksan Utama
dircsmikan pengguoasnnya taban 2001, dan beberapa gedung lainnys dibangun
tahun 2004, Sedangkan undanpundang fentang banguoan gedung dibuat fahun
2002, dan pedoman tekmisnya berupa Peratwan Meoteri Pekerjpan Umum
dikeluarkan pada tahun 2006 (walau scbenatnya peraturan ini adalah revisi dari
Peraturan Menteri Pekerjaan Umum tentang aksesibilitas yang dikeluarkan tahun
1998).

Adanya indikasi tentang kurangnya sosialisasi peraturan dan perundangan
tentang aksesibilitas, terlihat dan kasus di lingkongan FIR Ul di mana semangat
untuk menciptakan kampus yang yamah terhadap penyandang dissbilitas telah
tmmbuh, pamuon teknis pembualannya tidak sempurna, beberapa sarana yang
dibuat ada yang tidak memenuhi standar okuran. Kurmsngnys sosialisasi juga
terlihat dari ketidakdtzhuan scbagian pemegang kebiiakan {sfackivlder} tentang
adanya pemiuan dan perundangan teniang gksesibilitas bangunan gedung MZ
(kepala perpustakaan utama UIN) dan LW (kepala perpustakaan pusat UI),
keduanya secara jujur mengakoi belum pemah membaca peraturan dan
perundanpgan tersebut secara keseluruhan,

MZ dan LW menyaiakan bahwa sebapian pemegang kebijzkan di perguruan
tinggi masih berpikir dengan paradigma prinsip konomi, 4 mana fasilitas akan
dibuat berdasarkan tiogginya permintaan. Atas dasar skala prioritas, kebutuban
penyandang cacat seolah terabaikan karena dilihat dari segi kuantitas (jumlah)
dianggap kecil. Padahal jika diiihat dari sudui hak asasi (#ighs based model) besar
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kecilnya jummlah penyandang cacat tidaklah menjadi ukuran, tetapi adanya
mehasiswa disabel sebagai bagian dari sivitas akademik perguruan tinggi tersebut
adalah sebuah fakta yang “tak terelakan. Sebagian pemegang kebijakan masih
beranggapan bahwa penyedizan sarana dan prasarana adalah sebuah high cost,
padahal jika sejak awal dirancang dengan matang perencangan gedung dan
lingkungan kampus, maka biayanya tidak akan jauh berbeda antara yang
accessible dan yang tidak. Kalaupun lebih besar, tidak akan menjadi 2 (dua) kali
lipamya. Biaya memang akan lebih besar, tetapi jika memperhitungkannya
sebagai sebuah investasi maka akhimya akan berdampak positif juga terhadap
pencitraan lembaga.

Berdasarkan wawancara dengan beberapa informan (mahasiswa disabel), ada
keenganan secara pribadi untuk meminta atau menuntut agar pihak lembaga
perguruan tinggi mau menyediakan fasilitas yang sesuai dengan kondisi fisik
mereka Bagt mahasiswa penyandang disabilitas, diterima menjadi bagian sivitas
akademik di perguruan tinggi tersebut saja sudah merupakan sebuah anugerah.
Pengalaman hidup mereka mengajarkan untuk ikhlas menerima takdir sebagai
sebuah ketetapan Tuhan Ketiadaan fasilitas yang accessible, mereka rasa tidak
seberapa besar ujiannya dibanding takdir yang mereka terima lahir dalam kondisi
fisik yang ttdak sempurmna.

Faktor lainnya adalah lemahnya pengawasan terhadap pelaksanaan peraturan
dan perundangan terkait penyedinan aksesibilitas sarana dan parsarana pada
gedung bangunan dan lingkungannya. Tidak ada eksekusi sangsi jika ada gedung
yang dibangun untuk melayani publik tidak memenuhi tuntutan aksesibilitas
sesuai standar. :

Indikasi lainnya adalah rendahnya pemahaman petugas/staf perpustakaan
delam melayani pengguna berkebutuhan khusus. Pemegang kebijakan di
lingkungan Perpustakaan Ul dan UIN Jakarta merasa belum perlu untuk
menyediakan petugas secara khusus untuk mendampingi pemustaka disabel dalam
memanfaatkan perpustakaan.

Menurut DN (sekertaris Pusat Kajtan Disabilitas FISIP UI), sebenamya di
lingkungan UI persoalan disabilitas sudah mendapat perhatian, terbukti dengan
dibentuknya Pusat Kajian Disabilitas, walau keberadaannya masih berada di level
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fakultas, yaitu di Fakultas llmu Sosial dan Ilmu Politlk UL Terwujudnya pusat
kajian ini meropskan pedpangan dari beberapa alumni yang diantaranya
merupakan penyandang disabilitas fte sendir, yang mengalami bagaimana
rasanya harus strvive melewat masa-masa perkulishan, Dapat dikatakan
keberadagn Pusat Kajian Disabilifas ini, yang labir berdasarken SK Dekan FiSIP
tahum 2006, berangkat dari perjusngan para alummi yang menginginkan agar
almamaternya lebih peduli terhadap mahasiswa peayandang disabilitas,

Menurut LW (yang saat ini menjabat kepala perpustakaan untuk kedua
kalinya) Perpustekaan Pusat Ul juga telah berupaya untuk meningkatkan
aksesibilitas bagi penyandang cacat. Di awal jabatannys dia melakukan kebijakan
membuat koridor yang menghubungkan gedung A dengan gedung B perpustakaan
pusat UJI, Dengan dibanpunnya kondor i pepmstale bedags roda
memungkinkan untok mengakses gedunp B yang pada awelnye sulit di akses
karena tidak diboat ramp hanya ada tangpa. Namun diskal juga oleh LW, hahwa
tidsk semua sarana yang accessible dapatl disedigkan, karena ferganjal oleb dana.
Tidak mungkin menyediakan sebuah sarana yang terlalu mabal dengan
mengorbankan kepentingan lainnya. Sebagai gantinya dibuat kebijakan dengan
memberi pengetshuan kepada pefugas perpusiakoan bagsimana cara melaysnt
pengguna borkebutuhan khusus. Hal ini diyaking lebih realistis Karens tidak
memeriukan dana vang besar. MNamun demikian pada perpustakaan vang bare
{saat ini sedang dibangun dan direncanakan sclesai akhir tahun 2809) nantings
gkan divpayakan sclureh kebumiban pemustaka berkebutuban kbusus akan
terakomodin.
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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpuian

D

2}

Dari hasil pengamatan di 9 (sembilan) perpustakasn perguruan tingpi di
lingkungan Universitas Indonesia dan Universitas Islam Negeni Syarf
Hidayatuiiab Jakarta, dapat disimpulkan bahwa aksesibilitas perpustzkaan
di kedua perpuruan tinggi tersebut dalam melsyani penyandang cacat
terbifang masih rendab. Hasil penelitian menunjukan bahwa perpustakaan
i Linglungan Ul tingkat rata-rata aksesibilitasnya sedikit lebih tinggi
dibanding perpustakaan di lingkungan UIN Jakarta Peringkat tertinggi
aksestbilitasnya dimiliki oleh Perpusiakasn FISIP UL, ke-2 Perpustakasn
Pusat UI dan peringkat ke-3 dimiliki oleh Perpusiakaan FITK UIN Jakarta,
Peringkat ke-4 sampat ke berturot-turut sebagai bertkut Perpusiaiaan
FT Ul Perpustakaan FIB Ul Perpustaksan FUF UIN Jakarts
Perpustakazn Falmitas Psikologt UL Perpustakaan Utama UIN Jakarta,
dan terakhir Perpustakaan Fekultas Psikologl UIN Jakarta. Ada beberapa
faktor yang teridentifikasi menjadi penyebab rendabnys aksesibilitas
perpustakaan perguruan tinggi yaitu: tahun di mana gedung itu dibangun,
sosialisasi peratursn den perundangan tenlang sksesibilitas bangunan
gedung vang masih kurang, paradigma pemegang kebijakan yang tidak
berpthak pada persoalan disabilitas, sikap penvandang disabilitas iu
sendinl yang enggan untik banyak meminia, stkap dan pemahaman
petugas perpusizkasn yeug masih minim dalam melayasi pengguna
berkehunthan kineus, serta persoalan yang terkait dengsn pendanasn
karena dianggap penvediaan sarapa dan fasilitas bagr penyendang
disabilitas termasuk pengeluaran dempan biaya tnggi (kgh cost),
seharusnya dipandang sebagai suatu investasi vang beryjung pada
techangunnya citra positif tembaga.

Pemanfzatan perpustakasn pergarean tngg oleh meahasiows penyandang
disabilitas juga terbilang rendsh dibanding pemanfastan oleh pengegune
normal, Faktor utama yang menyebabkan bal int adalah karena ketiadaan
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sarana dan fasihitas perpustakaan vang sesuat dengan kondist penyandang

disabilitas. Walau demikian bukan berarti mahasiswa penyandang

disabilitas sama sekali tidak pernah memanfaatkan layanan perpustakaan.

Untuk pemanfaatkan layanan perpustakaan mereka masih tergantung pada

bantuan orang lam {dalam hal ini teman sekelas),

8. Bapi pemmstaka funanetra pemanfaatan perpustakaan penckananava
lebih pada kebutuhan mereka dalam wencart informasi melalui
intemnet. Sekalipun pihak perpustakaan tidak menyediakan komputer
yang adaptif dengan tunanctra, tetapi Aol spot vang dimiliki
perpustakaan mereka manfastkan sebaik-baiknya, sedangkan ketiadaan
komputer yang adaptif dengan tunanetra diatasi dengan membawa
faptop sendiri vang sudah dileagkapi dengan screen reader. Sckali
waktu mereka juga meminjam buku untok dibacakan oleh crang lain
atau mereka scan , kemudian dicetak dalam fonmat Braille atau mercka
simpan dalam bentuk soff copy.

b Sedangkan bag pemusiaka berkuesi roda, untuk dapat meminfem buku
tidak perlu mendatangi perpustakaan tetapi minta bantuan teman untuk
meminjamkannya dari perpustakaan. Untuk penelusuran materi yang
diperlukan, mercka biasanys menelusur melalui komputer/mternet di
rumnah, karena perpusiakaan sodsh menerapkan QPAC berbasis Web.

¢. Bagi mahasiswa penvandang disabilitas vang memiliki keterbatasan
pendengaran {funa rungy), pemaniaatan perpustakaannys tidek berbeda
jauh dengan pemustzka normal karena media informasi yang ada
diperpustzkaan  lebib  berordentasi pada  bomtuk  visual/tercetak,
sedangkan keterbatasan mercka pada persoalan mepangkap pesan
melalui suara (audio). Hanya saja persoalan justru terletak pada saat
pelayanan itu sendird, terkadang petugas tidak sadar bahwa mahsasiswa
tunarungu 1y adalah pengguna berkebutuban khusus, di mana ketika
berkomunikasi dengan mereke harus dilakukan secara bertatap muka,
memben kesempatan kepada mercka untuk membaca gerak bibir atau
isyarai komuntkasi. Hal lainnyz yang perde diperhatikan adaleh
penyediaan alarmm bahaya kebakaran, lazimnya alavam terscbat hanya
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berupa peringatan suara sirine. Agar mereka jugs tahu adanys bahaya
saat tegjadi kebakaran, maka suara sirine saja fidak cukup. Diperinkan
tanda babaya lain scperti lampu tanda babaya ataw pesan visual
lainnya.

3) Keberpihekan lembaga perpustakaan maupun lembaga perpuman tinggi
masih karang terhadap penyvandang disabilitas. Hal ini didasarkan pada
minimnya kebijskan yang pro pada nasib mabasiswa penyandang
disabilitas. Ada kessn lembapa melekukan pemiiiaran (igrore} terhadap
kebutuhan penyandang disabilitas. Memang tidak menolak kehadiramya,
namun juga tidak berupaya secara serfous menyediakan sarana dan
prasarana yang lebih accessible, seclab  membiatkan mahasiswa
berkebutuban khugus ini uatuk srvive sendirian. Di lingkunpan Ul bary
FISIP dan FIB yang memulai perhatiannya padas penyedizan sarana dan
fasilitas vang disesuaikan dengan kondisi penvandang disabilitas (rpalah
FISIP memiliki lembaga kafian disabilitas). Sedangken di lingkungan UIN
Jakarta sama sekali tidak nampak adanya kebijakan yeng berpihak kepada
penyandang digabilitas, malak pada pencrimaan mazhasiswa baru tahun
2008, Fakulias Iimi Tarbiyah dan Kegurean (FITK) sempat menolak
calon mahasisws tenanetra yang lulus SPMB ketika daftar ulang. Fihak
perzurean finggi merass bahwa fasilitas dan swober daya manusia di
lingkungan UIN lakaria belum menunjang sksesibilitas bagi penyandang
disabel, itulab alasan uwtama mengapa Wijaya ditolak saat daftar ulang.
Akhimya setelah kasusnya dimuat media dan mendapat tekanan dari
beberape LSM, akhirnya mahasiswa iferscbut ditenma juga sebagai
mahasiswa UIN, dengan catatan mahasiswa tersebut dapat menerima
kondisi yang ada di UIN. Kasus ini dapat dijadikan barometer bagaimana
sesungguhnya kehijakan pergurean hnggi terhadap penyandang dissbilitas.

B. Saran
1) Untuk meningkatkan aksesibilitas perpustakaan perguruan tinggi, mau
tidak man perputakaan harus menyediakan fasilitas yang accessible bagi
penyandang dissbilitas Ada 2 (dua) pilhan dslam menyediskan
aksesibilitas fistk yaitu merombak/menambah fastlitas yang sudah ada atau
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membuat gedong perpustakean baro vapg sesual dengan kebutuhsn
penvandang disabilifas (Universitas Indonesia memilib opsi kedua dengan
membuat gedung perpustakaan bary yang pembangunannya dimulsi awal
Juni 2009). Pada perguruan tinggi yang perpustakaannya menganut sistem
desentralisasi maka minimal harus ada sate perpustakaan yang memiliki
sksesibilitas  sesuai  kebutihan pemustska penyandang  disahilitas
{schaiknya veng diproyeksikan adalsh perpustakesn pusafova). Begitu
joga denpan penyedigan sarana dan fasilitas yang ferkait dengan
aksesibilitas non fisik, sebaiknya dibentuk scbuah konsorsium antar
perpustakaan perguman Hnggl agar pekergan ditanggung  bersama,
bersingrg membuat program layanan dan berupaya menciptakan efisiensi.
Cae ini dapat menghindarkan adanya duplikasi pekenjaan, contolya
scbuah perpustekaan membuat koleksi digital tanpa diz tahu bahwe
sehenarnva materd torsebut sudah dikeriakan oleh perpustakaan lain. Hal
i dapat dihindan jika beradz dalam sstu konsorsium, dimana Hap
perpusiakaan mengerjakan bahan yang berbeda sesoar dengan kesepakatan
laln setelgh 1w di-shere denpgan perpustakan-perpustakaze  lgnnys.
Konsorsium ini dapat dijadikan “pilor project” yang menjadi proyek
percontohan bapi semua perguruan tinggl.

Kebotuban peoyandang  disabilitas eken leyanan perpustakesan di
perguruan fnggl, bisa saje berbeda satu ssma lain, Hal ind discbabkan
karena muasinganasing jenis kecscatan membulnbkan periskuap yang
berbeda pula. Bagl wumanmgun koleksl vang dimiliic perpusiskaan
sehaganana lazinoya bukanfah persoslan, tetapt bagt penyandang
unanetra keberadaan e-book atau tersedianya komputer yang adaptif
dengan kondisi mereka adalah fasilitas standar yang harus dimiliki
perpustakaan, Demikian juga bagi tunadakss, adanya romp adalah fasilitas
vang baku vang harus disediakan perpusiakaan agar dapat diskses. Untuk
iy ade baiknya diadaKan semscam swrvey atau pendalsan  untuk
mengidentifikasi kebutuhan-kebutuhan vang mendasar bagi penyandang
disabilitas yang ada di perguruan tinggi tersebut Gnematakan kebutuhan
pengguna), artinya ukuran penyediaan sarava yvang accessible disesuarkan
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dengan kebhutuhan disable yang ada di perguman tinggi tersebut. Dalam
aspek pelayanan kepada penyandang disabilitas, staf atau petugas vang
berhadapan Jaogsung dengan pengguna perlu diberi pelatiban secara
khusus agar memahami dan memiliki skl dalam melayani pengguna
berkebutuhan khusus.

Perlu diadakan sosialisasi yang lebih luas kepada semua pibak yang
berhubungan secars Jangsung dengan masalah ini, juga kepada masyarakat
umum agar tumbuh kesadarmsn pentingnya menyiapkan sarana dan
prasarana bagi penyandang disabilitas sebagai bagian dari pemenuhan hak-
hak dasar hidup dan penghidopannya Bila perlu dibuat semacam
penghargean (eward), sebentuk apresissi yang dibenikan kepads lembaga-
lembags lavanan publik yang telzh berupayz memenuhi pegyediaan sarana
dan prasarana vang mendukung aksesibilitas bagi penyvandang disabilitas,
Adanya socigl controf dati pemerintah dan masyarakat lewat mekanisme

reward and punishment  akan mampu  mendorong  terwujndnya

aksesibilitas pada sarana-sarana publik. Melalui reward dibarapkan akan
muncul motivasi pengelola untuk mewujudkan aksesibilitas karena walau
bagaimanapun akan bermbas pada pencitraan lembaga. Melalui
mekanisme merisioneni balk berupa sanksi hukum {adminigiratif dan
pidana) oleh pemerintah maupun sankst moral oleh magyarakat akan
mampu meningkatkan kepedulian (awareness} dan ketaatan pengelola
gedung untuk menyediskan sarana yang accessible. Dan sist regulas
harus divpayskan jungan sampai ada peraturan Jaip yang berfentangan
dengan semangat aksesibilitas Ini. Seperti aturan fentang ift, yang pada
umumnya [Ht hagya terdapat pada bangunan berlantai empat keatas,
padahal kerap kali tempat yeng ditgju/diperiukan penyandang cacat justru
berada pada lantai dua dan tiga. Jika memang ada aturan bahwa lift hanya
diperkenankan dipasang pada gedung bertingkat 4 atau lebih maka aturan
ini jelas berlawanan dengan semangat aksesibilitas, Untuk bangunan
bertingkat yang terlanjur tidak menyediakan Lift, ada pilihan lain yaitu
membuat siaireay /i atau membuat romp (untuak yang satu ind resikonya
adalah memakan banysk tempat/lzhan).
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AAMD '
ADL
AlIM
Aksesibilitas H

cery

Biind :
Biirdness 5
Bomn digital
Comjoriable
Comperct
fompactness

Deaf

Difabel

(Diffble)

Pisabal :
{Disable)

e-book
Empowering
Ewvirorment
Fvergreen
Extendibie

Flexible

FiB H
FIiK

Fisip

DAFTAR ISTHAH

American Assodation on Mental Deficiency

Activity daily living

Accessible instructional materials

Kemudahan vang disediakan bhagl semus orang termasuk
penyandang cecet puna mewusjudken kessmaan kesempaten
datarn segala aspek kebidupan dan penghidupan

Close cirenit television

Buta

Kehutaan

Dibuat seizk awal sudah datam forrnat digits!

Mysman

Padat

Kepadatasn

Tl

Pifferent obility people ; penyandang cacat

Disability peopie ; penwandang cacat

Buku elekironik

Mamberdayaksn

Linglungan

{anjut Uisia; seseorang yang teish mancapai usia 60 ahun ke atas
Dapat diperpanjang

fAuciab beradaptast

Fakultas Hmo Pengetahuan Budaya
Fakultas Bmu Farbiyah dan Keguraan
Fakuitas Hmu Sosia) dan mau Politik
Fakultas Psikolog

Fakultas Tekenik
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FUF
Inclusive
education
JAWS
Maintainabifily
Muinstream
education
MSN

OCR

Kamp

Soreen reader

Secure
Serviceability
SLB
Stairway lifi

Talking books
Tangible
TATN

Ui

Ui

UFT

Wheel chair

88

Fakultas Teknik

Fakultas Ushuluddin dan Filsafat

pendidtkan inklusif yaitu menveriakan peserta didik
berkebutuhan khusus dalam sekolah regolar

1 job aceess with sprech

mudai dalaw perawatan

(Lihat inclusive education)

The Microsofi Network

opiic characier recognition

jalurfjalan  yang memiliki kelandaian tenientu schagai
pengganti anak tangga, elemen bangunan ini diperuntukan
bagi pengguna kursi roda

mesin pentbaca layar (salah sehu softwarenya bermerek
JAWS)

aman

melayani

sekolah Luar Biasa

alat mekanis clektds yang digunskan untuk porgerakan
vertical/diagonal mengikuti srah apsk tangpa di dalam
gedung. Alat ini fungsinya menggantikan ram.

buku bicara '

dapat disentuh

Texas Assistive Technology Network

Universitas Indounesia

Universitas Islam Negerd

unit petaksana teknis

kursi roda
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Lampiran 1. Catatan observasi

CATATAK OBSERVAS!

Obyek Ohservast @ Perpustakasn Pusat {UPT) Universitas indonasia
Ghgerver :  Hariyanto
Tanhggal observast  ©  10Jund 2008

Alatr Bantu 1 Metaran, water pass {pengukur derapat kemiringan), dan alat
tudis,
Butir-butir Pengamatan
i, | Romp
z, apekah di perpustakean ini telah dibust rome ¥a .
br. apakah romp tersebut dibuat dengan ukuran standar Ya .
¢. spakah ramp tersebut dapat digunakan oleh tunadaksy Yz -
2, | Pinty
a. apakah di perptistakaan ini terdapat pinty mastik Ya -
b. apakah pintu tersebut dibuat sesuai standar aksesibilitas - Tidak
C. apakah pintu tersebut dapat terakses oleh :
- Tutwinetra Ya -
- Tunadakss - Tidak
» Yunarungyu Y3 ~
3. 1 ift
a. apakah di serpustakaan in disediskan Gff ) ¥a -
b, apakal {ift tersebut sesuai dengan standar alksesibilitas - Tidak
¢. apakah fift tersebut gdaptable terbadap .
- Tunanetra - Ticlak
~  Tunadaksa ¥Ya -
~  Tgnsrungy Ya -
4. | lalur pemandu {guiding block)
a, apskab di sekitar perpustakaan dibust ialor pemandu - Tidak
bh. apakah szvans ind dibuat seguni dengan standar aksesibilitas - Tiddak
¢, apakah sarens ini edoptable rerhadap tunanetrs - Tidak
5. | Area parkir
a. apakah perpustakaan ini menyediakan area parkir Ya .
b, apakah ada tempat yang secara khusus untak disabal - Tidak
¢. apaksh grea parkir tersebut hisa digunsken untuk; -
«  Yunanela ¥a -
« ‘Yunsdoksa ¥a -
- Tunarungy Y3 -
6. | Stairway ijft e
a. apakah di perpustakaan ini tersedia stoinway ift - Tidak
b, apakah stairway fift tersebut sasuai standar aksesibilitas - Tidlak
¢. apakah stairway fift tersebut odoptable terhadap pengguna - Tidak
kursi roda
7. 1 fak buky
2. apakah di perpustakaan Il tersedis rak buku . Ye -
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b, apakah pembuatan dan penampatan rak terssbut sesugai
dengan standar aksasibiiitas

¢, apakah rak buky tersehut terakses oleh ;

b, apakah kolekss tersebut sesual dengan standar aksesibilitas

-~ Pengguna tunanelra Ya -
~ Pengguna berkursi roda {tunadaksa} - Tidak
- Pengguna turgrengu Ya -
8. { Mejalayanan
a. apakah di perpustakaan int terdapat meiz layanan Ya -
b, apakah meja layanan tersebut dibuat sesusi standar - Tilak
aksesibilitas
. apakah meja layanan tersebut gdaptable terhadap _
-__Pengguna tunanetrs ¥ -
- Pengouna berkursi roda (tunadaksal - Tidak
- Penggine hmarungi) Ya -
8, | Mejabaca
a. apakah di perpustakaan ind terdapat meja becs Ya -
b, apakah meja baca tersebut dibugt sesuad standar Ya -
aksesibilitas
¢, spakah megjs bacs tarsebut adapiahle terhadap : —
«  Pengouna tunaneirs ¥a -
- Pangeuna barkarst roda (tunadaksa) Ya -
- Pengguna tunarungu Yo .
10. | Kempulerfinternet
a. aprkah perpustakaan inl menyediaken layanan Ya -
komputerfinternet
b. apakah [ayanan ini sesuai dengan standar aksesfbiitas - Tichak
c. apakah layanan ini terakses oleiy
- Penpouna tunanetra - Tidak
- Pengguna berkurst roda (tungdaksal Ya -
- Pengguna tunarungy Ya -
i CTV Muognifier
a. apakoh perpustakaan ind memiliki CCTV Mognifier - Tidak
b. apakah alat tersebut sesua dengan standar aksesibilitas - Tidak
¢. apakah alat tersebut aduptable bagi tunanetra - Tidak
12, | Koleksi Braflle / printer Barille
a. apzkah perpustakaan ini menyediakan kolekst Braille/printer - Tidak
Braille
b. apakah alat tersebut sesual dengan standar aksesibilitas ~ 1§ Tidsk
| | < apakah glat tersebuyt adaptuble bagl tunanetra - Tidak
13. | Large print
. apaksh perpustakaan int menyediskan koleksi farge print - Tidak
k. apakah koleksi tersebut 5¢suai dengap standar aksesibifitas - Tidak
. apakah koleksi tersebut edeptobie bagi tunanetra - Tidak
14. i Talking bhooks/e-books
a, apakah perpustakaan ini menvadisken koleks! e-books - Tidak
- Talak
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¢ apakah koleksi tersebut adaptable bagi tunanetrs

15.

Alaran behaya

3. apakah perpustakazn ini memiliki alaram bahaya

¥Ya

Tidak 1

b. apakah alst tersebut sesuai depgan standar aksesibiiitas

. apakah glat tersebut adoptebie bagi

- Pengguna tunasetra

Ya

Tidak

« Pengguna berkursi roda (tunadakss}

Ya

- Pengguna tunarungy

ie.

Ramhu dan marka

a. apeksh perpustakaan ini membuat rambu San marka bagl
pengguna disabilitas

Tidak

Tidak

h, apakah sarang tersebut sesual dengan standar aksesibiites

£, apakah sarans tersebut adaptable bagi

- Pengguna tunanetra

Tidak

Tielak

- Pengguna berkursi roda [funadskea)

Tidak

- Pesgpuna tunafungu

17.

Jutur pedestrian

. apakah perpustakaan ini membust jslur pedestian

Jidak

Ticak

b. apakah saranz tersebut sesuai dengan standar aksesibilitas

¢. apakah sarana tersebut sdaptable bagi

- ?engguna tunanetes

Tidak

Tidak

- Penppuna berkursi roda (tunadaksal

18.

Ruang/layanan referensi

a. apakah perpustakaan ini menyediakan ruangfayanan
referensi

Yo

Tidak |

k. apakah rpanganflavanae ini sesuai standac akasesibilitas

¢. apakah mangan/iavanan ini terakses aleh;

- Pangpuns tunanetra

Ya

Ya

~  Pengguns berkursi roda {funadaksa)

Ya

- Penpgung tunarungu

19,

Ruang koleksiflayanan sirkulasi
a. spakah perpostakaan inl menyediskan ruang keleksifavanan
sirkelasi

¥a

¥a

b. apekah ruangan/layanan ini sesual standar skasesibilitas

¢, apakah ruanganflayanan ind teraksss oleh:

-~ Pangguna tunanetea

Y&

- Pengeuna berkersi roda {tunadaksa)

- Penggtma tunarungu

20,

Ruang/layanan repository

&, apakeh perpustakaan inf menyediakan ruang/layanan
repositonry

¥a

Ya

b. apakah ruangan/layanan ini sesusi standar akasesibifitas

c. apakah ruanganflayanans ini terakses oleh:

- Pengguna tunanetra

Y&

Ya

- P‘en&una berkuesi roda (tunadaksa)

Ya

- Pengguns tunsrungu

Ya
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21. | Ruang/layanan internet T
3, apakah perpustakaan ini menyedizkan ruang/layanen ¥a -
internet
b. apakah ruangan/layanas in sesuai standar akasesibilitas Ya ~
c. apakah ruanganflayanan ini terakses ofeh:

~ _Pengguna tunanetra Ya -
- Pengpona herkursi roda {tunadaksal Ya -
- _Pengguna Wunamungy pt:] -

22. | Koleksi digital ]

2. apakah perpustaksan ini menyadiakan koleksi digitsl Ya “
b. apakah koleksi tersebut sesusi dengan standar aksesibilitas - Tidek
«. apakah koleksi tersebut adaptable bagi:
- Pengguna tunanatra - Tidak
- Pengguna berkursi roda {turmdakss} ¥a -
»  Pengguna tUNITUNRG Ya "

23, | OPAC/Website
2. apakah perpustakaan ini sudah memilikd OPAC/ Website Ya -
b, apakah sarana tersebul sesuai dengan standar sksasibilitas \C :
¢. apakah koleksi tersebust pdaptable bagl

- Pangpuna tunaneirsy Y3 «
~  Penpguna berkursi roda [tunadaksa) Ya -
- Pengguna unarungy ¥a -

24, | Totiet

&. apakah perpustakasn ini menyediskan toilet Ya -
b, apakah sarana tersebut sesual dengan standar sksesibilitas - Tielak
. apakah sarang ini terakses eleh:
-~ Pengguna tunanstra Ya w
- Pengguns berkursi roda Qunadaksa] “ Tidak
-~ _ Pengguna tunarungu Ya -

25. | Petugas Khusus
a. apskah perpustakaan ini menyiapkan petugas khusus untuk - Tidak
melgyani penggona disabel
b. apakah petugas tersebut memilika skill pelayanan bagi - Titak
pengguna berkebutuhan khusus
©. apakah petugas ersebut memiliki kompetensi dalam
melayani :

~ Pepgguns tunanetra - Tidak
- Pengguna berkursi rods (tunadaksa} - Tidak
~  Pengguna tunasungu - Tidak

Tertanda,

{Ghsarver}
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CATATAN OBSERVAS!
Obyek Observasi @ Perpustakazgn FEIP Universitss indonesia
Observer :  Hariysnto
Tanggal eheervasi @ 8 Juni 2000
Alat Bantu 1 Meteran, waler poss [pengukur derajat kemiringan}, dan slat
tulis,

a, apakal di perpustakasn ini telab dibuat romp
b, apakah romp tersebut dibuat dengan ukuran stander
<. apakah romp tersebut dapat digunakan oleh tunsddaksa
2. | Pintu
». apakah 4! perpustakaan inl terdapal pinty masuk
k. apaksh pintu tersebyt dibast sesual standar aksesibilitas \L] -
€. apakah pintu tersebut dapat teraitses oleh » —
- Tunanetra Ya -
- Tunadakss Ya -
- Tunarungy Ya ~
3. LU |
a. apaiah di pevpustakaan ini disadiakan 5ift . Tidak
b. apakah fift bersebut sesual dengan standar aksesibilitas - Titdak
. apzkah fiff tersebust aduptuble terhadan ;
- Tunangtrs - Tidak
- Tunadsksa - Tidak
~  Tungrungu - Tidak
A, ¢ talur perasndu (guiding block] —
a. apakah di sekitar perpustakaan dibest ialur pemandu - Tidak
5. apakah sarana i dibuat sesuai dengan standar aksesibilitas - Tigdak
¢. apakah sarana il gdoptable terhaday tunanetra - Tidak
5. | Areaparkir
a. apakah perpustakaan i menyedizkan area pakir Ya -
b. apakah ada tempat yang secara khusus untuk disabel - Tidak
¢. anakah ares parkir tersebut bisa digunakan untuk
= Tunanetra Ya -
- Tunadaksa Ya -
B «  funarungu ¥a -
& i Stairway Iift
4. apakah di perpastakaan ini tersedia stairwoy Bt - Tidak
b. apakah stairway lift tersebut sesuai standar zksasibilitas - Tidak
¢, apakash stairway §ff tersebut aduptable terhadap pengguna - Tidak
Rersi rods
7. ) Rak buky
a. apakah di perpustakaan ini tersedia rak buku ¥Ya -
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b, apoksh pembuatsn dan panampatan rak tersebut sesusi . Tidak
dengan standar skeesibifitas
c. spakah rak huku tersebut terakses oleh ¢
- Pengguna tunanetra s -
- Penpeuna berkursi roda {tunadaksa) = |Tidak
- Pangguna funamngu Ya -
g, | Meialayaran
2. apakah ¢i perpustekaan inl terdapat meja layanan Y& -
. spakah meis layenan tersebut dibuat sesusi standar Ya -
aksesibilitag
¢. apukah mels lavanan tersebut adoptable terhadap :
~  Penppuna funanetrs Ya -
- Pengeuna berkursi rada {tunadaksa) Y4 -
- Peogguna tunarungu ¥a -
9. | Mejabaca
a. apakah df perpustakaan ini terdapat meja baca Ya -
b, apakah meja baca tersebut dibuat sesuai standsr Ya -
aksesibilitas
t. apakah meja baca tersebut adaptabie terhadap _
- Penggunatunsnetra ¥a 5
-~ Pengguns berkurs roda {tunodaksal ¥a -
+  Pengpuna WNaErungy Ya -
10, | Komputarfinternst
a. apakah perpustakaan il menyediakar leysnan 3 ~
komputer/intermet
b, apakah layanan ini sesuai dengan standar aksesibiitas Ya -
¢, apakah layaran ini terakses oleh;
~  Pengpuna funanetra ¥a -
«__ Pengpuna berkurst roda funadaksa) Ya -
= Panggyng 1UNarungy kt: e
11. | {ETV Muognifier “
3. apakeh perpustakaan ind memiliki CCTY Mognifier - Tidsk
b, apakeh alat tersabut sesual dengon standar aksesibiiitas - Tidak
c. apakah alat tersebut adoptoble bagl tunanetra - Tidak
12, 1 Koleksi Braille f printer Barilie
a. apakah perpustakaan ini menyediakan koleksi Braitle/printer Ya -
Braille
b. apakah alat tersebut sesual dengan standar aksesibilitas Ya -
¢. apakah alat tersshut adopiable bagl Wnenetrs kf:) -
13, 1 farge print
a. apakah perpustakaan ini menyediakan koleks lorge print - Tidak
b. apskah koleks! tersebut sesugi dengan standar aksesibilitas - Tidak
. apakah koleksi tersebut adoptabie bagl tunanetra - Tidak
14, | Teiking books/e-books
a. apakah perpustakaan ini menyediakan koleks! e-books - Tidak
b, apakah koleksi tersebut sesuai dengan standar aksesibilitas - Tidak
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Larystan)

¢. apakat koleksi tersebut adoptobie bapi tunansira

is.

Alaram babaya

2. apakal perpustakaan inf memiliki alarsm bahaya

Ya

i - ‘Tidak [

k. apakah alat {ersebut sesvaj dengon standar aksesibilitas

¢, apakah alat tersebut odaptable bagi -

~  Penggung tunanelra

Ya

Tidak

- Pengguna berkursi roda {zunadaksa}

Yo

- Pengguna tunanungy

16,

Rarmbu dan marka

a. apakah perpustakaan ini membuat rambu dan marks bag
pengguna disabititas

Tidok

Titkak

b. apakah sarana tersebut sesyal gengan standar aksesibilitss

. apakals sarana tersebut adaprable bagi

- Pengpuna tunanetra

Tidak

Figak

- Pengpuna berkursi roda [tunadaksa)

Tidak

- Penggma tunarungu

i7.

alur pedestrian

a. apakah perpustakaarn i membuat jalur pedesirian

Tidak

Tidak

k. apaksh sarana tersebut sesuai dengan standar aksesibilitas

¢. apakah sarana tersebut adaptable bag? ¢«

- Penggma tunanetra

Tidak

Tidak

« __Pengzuna berkursi roda {tunadaksa)

18

Ruangflayanan referenst

3. gpakah perpustaiaan ind menvediskan reang/iByanan
referans

Tidak

b, apakah ruangan/layanan ini sesual standar akasesibifitas

<. apakah ruangan/iayvanan ini terakses oleh:

- Pengguna tunanetrs

Tidak

~  Pengguna berkursi cada {bunadakss)

Tidak

~__Pengguna tunarungy

13,

Ruang kolekst/lavanan sirkulast

#. apakah perpushakasn ini menyediskan ruang koleksiftayanan
sirkulasi

b. apaksh rugnganfavanan ini sesuai standar akasesibilitas

. apakah ruanganfiavanan inf terakses olel

- Pengpuna unaneina

- Pengpuna berkursi rod s [tunadaksa)

- Pengguna tunarungu

24,

Ruang/layvanan repository

a. apakah perpustakaan ini menyediakan reang/layanan
repository

b, apakah ruanganfayvanan ini sesual standar akasestbiitas

¢, apakah ruangan/layanan ini terakses oleh:
- Pengsuna tunanetra

~  Pengguna berkursi roda [tunadaksal

- Pepgguna funarungu
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{Lanjutan)

21. | Ruang/layanan internet T
A, epakah perpustakanm ind menyediakan reangfayvanan Ya -
interpet
b, apakah roangsnflayanan ini sesuai standar akasesibilitas ¥a -
¢. apakah rusngan/iayanan ini tecakses aleh:

- Pangoung tunaneiyy Ya -
- Pengpune berkuaesi rada (lunadaksal ¥a .
- Pangeana funarengu ¥a -

22. | Koleksi digital I
4. apakah perpustakaan ini menvadiakan koleks] digital ¥a -

b. apakah kolekst tersebul sesiai dengan standar aksesibilitas - Tidak
. apskah kolaksi tersebut adaptuble bagi:

= Pengpuna tunangtra Ya -

»  Pengguna berkursi roda unadaksa) ¥a -

»  Penpguna tUNArLngY Yo -

23, | OPAC/Website s

a. apakah perpustakasn inl sudah memiliki OPAC Website Ya .
b, apakah sarana tersebut sesuai dengan standar aksesiviiitas Ya -
¢. apakah koleksi tersebut adaptoble bagi:

- Pengguna lunanelrs ¥ -
- Pengguna berkurst roda frunadaksad Ya .
- Pengguna tunarunzu Ya =

24 | Toilet

a. apakah perpustakaan ini menyedizkan toilet Ya -
b. apakah sacana termebut sesual dengan standar aksasibifitas - Tidak
¢. apakah sgrana ini terakses olein
- PEngpunz tunansirs Ya -
- Pengpuna berkursi roda {tunadaksa) - Tidak
«  Pengguna Hnarungu ¥a -

2%, | Petugas Khusus —
a. zpakah perpustalaan ini menyiapkan petugas khusus untuk ¥a -
melayani pengpuna disabed
b, apakah petugas tersebut memibiki skiff pelayanan bag - Tidak
pengguna berkebutuban kKhyses
c. apakah petugas tersebut memilikl dapat melavan) - _

- Pengpung funanetrs Ya -
- Pengpuna berkuesi roda [funedaksal Ya =
- Pengguna tunarungu Y& -
Tertanda,
{Obiserver)
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{Lanjutan}

CATATAN DBSERVASI
Ohyek Observasi : Perpustskaan Ltama UIN Jakarta
Chserver ¢ Herivanio
Tanggal observasi @ 28 Mei 2009
Alat Bantu 1 Meteran, water pess (pengukur derajat kemiringan), dan sfat

te:lis.

Butir-hutir Pepgamatan

Romn

2. apakahb di perpustakasn ini telab dibust ramp

b. apakah ramp tersebul dibuat dengan ukuran standar

c. apakab: rernp tersebut dapat digunakan oleh tunadaksa

Pintu

a. epakah di perpustekasn inf terdapat pints masuk

b apakal pintu tersebyt dibuat sesuai standar aksesibilitas

<. apakah pintu tersebut (apat terakses oleh ¢

- Tunanetra

- Tunadaksa

- Tgnarangy

Lift

A apakeh d perpustakasy ind disediakan fift

b. apakah (ifs tersebut sesyai dengan standar aksesibifitas

<. apakah fift tersebut adaploble lerhadap :

- Tungnstrd

- ‘tunadaksa

- FuTarungu

Iakur pemandu {guiding block)

3. apakah di sekiter perpustakaan dibuat jalur pemandu

b, apakah sarana ini dibuat sesuai dengan standar aksesibilitas

¢ apakah serens ini adaptable terhiadap tunanetrs

Aren parkir

a. apakah perpustakaan ind peenyediakan aren parkir

b, apakah ada rompat vang secara kKbusys entuk disabe!

¢. apakah area parkir tersebut bigs digunakan uimuk ;

- Tunansira

~  Tunagaksa

«  Tunarungu

Stairwoy Ht

a, apakah di perpustakaan ini tersedia stoirway iift

b, apakah stairway Hft tersebut sesuai standar aksesibilitas

¢ spakah staoirwoy it tersebul edoptoble terhadap peegguna
kursi roda

Rae Duakees

a. apakah di perpustakaan ini tersedia rak buku
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{Lanyuiam

%. apakah pembuatan dan penempatan rak tersebut sesuai
dengarn standar aksesibilitas

€. apakah rak buku tersebat terakees oleh :

- Pengguna tunanelra

Ya

Tidak

- Pengguna berkursi roda {tunadaksa)

- Pengguna tunarungu

Meja lgvanan

a3, apakah di perpustakaae inf terdapat meia layanan

¥

Ya

b. apakah mejs layanan tersebut dibuat sesual standar
sksesibilitag

t, apakah meja Iavanan tersehut adaptable terhadap :

- Pengguna tunanetrs

= Pengeuna berkursi roda (tunadaksa)

- Pengguna Wnarungu

Mejo baca

2. apakah di perpustakaan ind terdapat meja baca

Yz

b, apakah mefs baca tersebut dibuat sesuz) stundar
aksesibiitas

< apakaiy meja baca tersehut adoptobie terhadap

- _ Pengpuna tunanetra

¥a

- Pengguna bevkursi rods {tunadaksa)

-  Penggung LUNarungy

130,

Kamputer/internot

a. apakah perpustaksan laf manyedizkan layanan
komputerfinternet

Ya

D. apakah layanen inf sesuai dengan standar alisesibiitas

. apakah lavanan ini terakses aizh;

- Pengguna tunanetra

«  Pepgguna berkursi rada funadaksal

- Pangpuna tunsrungu

il

CCTY Magnifier

4. apakah perpustaiaan ini memiliki CCTV Mogniffer

b, apakzh alat terselnt sesual dengan standar aksesibilitas

o apakah alat tersehut adoptable bapi tunaneirs

12,

Koleksi Begille f printer Barilie

a. apakah perpustskaan ini menyediskan koleks! Bralileforinter
fraille

b. apakah alat tarsebut sesusi dengan standar sksesibilitas

¢, apakzh alat tersebut adapteble bapi tunanelra

i3.

Laege print

2. apakah perpustakaan ini menyedizian koleksi lorge print

a. ppakah koleksi rersebut sesuai dengan standar sksesthilitas

. apakah koloks! tersebut odantabie bagi tunsnatra

14,

Taiking booksfe-books

a. apakah perpustekaan ind menyediakan koleksi e-books

b. apaksh koleksi tersebut sesuai dengan standar aksegibilitas
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(Lanjutan)

r. apakah koleksi tersebut sioprable bagi tunanetra

15.

Alaram bahaya

a. apakah perpustakaan ind memiiki alaram bahaya

b. apakah alat tersebut sesuai dengan standar aksesibifitas

c. apakah alat tersebut adaptable bagi

- Pengguna tunanelry

~  Pengguna herkurel roda {tunadaksa]

~  PeREEuna lUnarungu

16,

Rambu don marka

3. apakah perpustalaan inl membuat rambu dan marka bagt
pengeuna disabilitas

&, spakah saranas tersebut sesual dengan standar aksesihifitas

¢, apakah sarans tersebut adantable hagi ;

- Pengouna tunanetra

- Pengguna berkuesi roda {tunadaksa)

- Peng@ﬁa szamngu

17,

alur pedestrian

. ppakazh perpustakaan ini membuat jalur pedastrian

b. apakah sarana tersebut sesugi dengan standar aksesibilitas

£, apakah sarapa tersehut adaptable bagi:

- _Penpguna tunanetrs

- _Pergguna berkursi rods {tunadeksa)

38

Ruanz/iayanan raferensi

a. apakah perpustakaan ini menyediakan ruang/iayanan
refaransi

b, agakah ruangan/iayvanan ini sesusl standar akasesibilitas

. apakah ruangan/layanas inf terakees oleh;

~  Pengpuna tunanetrs

~ Pengeuna berkursi roda [tunadaksa)

«  Pengguna tnerungu

19,

Ruang koleksifiayanan sirkulasi

a. apaksh parpustakasn ind menyediskan ruang koleksi/layanan
sirkutasi

b. apakah rugngenflayananini sesual stardar akasesibititas

¢. apakah rusngan/layanan ird terakses aleh;

- Pengguna tunanewa

- Pengguna berkursi roda {tunadaksa}

= Pengpunz mnanmgu

20.

Ruang/layanan repository

a, apskah perpustakaan ind menyediakan ruangfiayanan
repository

b. spaksh ruanganflayanan ini sesusi standar skasesibilitas

¢, apakah ruangan/igvanan ini terakses pleh:

- Pengguna tunanedry

- Pengguna berkursi roda (tunadaksa}

-~ Pengguna tunarungy

Ya
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21,

Ruangfiayanan internat

a. apakah perpustekaan int menyedizkan ruang/flayanan
intamet

{Lanjutan)

h. apakah ruanganflavanan ind sesuai standar skasesibilitay

¢. apakah ruanganflayanarn ind terakses oleh:

- Pangwguna tunanatra

~  Pengguna berkursi rods {tunadaksa)

- Pongpufia tUNarungi

22,

Koleksi digital

a. apakah nerpustakaan int menyediskan koleksi digital

b. apakah koleksi tersebut sesuai dengan standar aksesibifitag

¢, apakah koleksi tersebut gfoptehie bagi:

- Pengguna tunangirg

~  Pangguna berkarsi roda [tunadaksal

~  Pengguns mmarungu

23,

OPAC/Walisite

a, apakah perpustakaan ini sudah memiliki DPAC/ Websile

bs. sookah sarans tersebut sosuni dengan standar aksesihiitas

€. apakah koleksi tersehut adaploble bagh

- Pengzuna tunanetra

- Pengguna berkursi roda (tunadaksa)

- Pangpuna fungrangy

24,

Totlat

a. apukah perpustakaan ini menyadiakan toilet

b. apakah sarang tersebut sesun dengan standar aksesibilitas

. apakah sarana ini termkses aleh:

- __Pengguns tunanetra

- Penggues herkyrsi roda {tunadaksa)

-~ Pengguna tunarungy

25,

Potugas Khusus

z. apakah perpustabaan ini menyiapkan petagas khusus urtul
metayani pnengguna disabel

Tidzh

b, apskah petugas tersebut memitiki skilf pelavanan bagi
pengguna barkebutuhan khusus

€. apakah petugas tersebot memiliki kormpetensi dalam
melayani ;

- Pengguna tunanetra

Tidak

Tidak

- Pengguna berkursi roda {tunadaksz)

Tidak

= Pangpuna tundrungu

Tidak

Tertanda,

{Ghserver)
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Obyek Dbservas
Observer
Tanggal obsarvasi
Alat Banty

{Lanjutan}

CATATAN OBSERVAS!

Persustakaan Fakultas Psikologi UIN

Hariyanio

8 juni 2008

Meteran, wirfer poss (pengukir derajat kemiringan), dan alat
tulis.

Butir-butir Penzamatan

Ramp

4. apakah di porpustakaan ini telsh dibuat romp

b. apaksh ramp tersebut dibuat dengan ukuran standar

. apakah ramp tersebut depat digunakan oleh wnadaksa

2. Fintu
2. apakah di perpustakaan ini terdapat pintu masui
b, apakah pinte tersebut dibuat sesuai standar aksesibititas - Tidak
¢, apakah pintu tersebut dapat feeakses oleh ¢
~ ‘funanelra ¥a -
- Funadaksa Ya -
- Tungrungu Ya -
X, 1L

a, apakalh di peepustakaan ind disediskan lift

b, gpakah jift tersebut sesusl dengan standsr sksesibilitas

. apakah AfT tersebit gdonfable terhadag -

- Tunarietra

- Tunagskes

- Tuparunga

4, ) lahur pemande {guiding block}

a. apakah di sekitar perpustskaan dibuat iatur pemandu

b. spakah sarana ini dibual sesual dengan standar aksesibilitas - Tidak

. apakah garans ini adoptgble terhadap tunanetra - Tidak

5, { Ares parkir

&, apakah perpustakaan ini menyediakan ares parkir

h. apakah ada tempat vang secars khusus untuk disabel

¢ apakah area parkir tersebut bisa digunakan untuk ;

- Tunanetra

- Tunadaksa

-~ Tuna angu

& | Stairway it

2. apakah di perpustakaan ind tersedis stoirway lift

b. apakah stainway Ht tersebut sesus! standar aksesibilitas - Tidak
¢. apakah stoirway Bt tersebut odaptoble terhadap peagguna - Titlak
kursi roda

7. | Rakbulu

a. apakah di perpustakazn int tersedis rak buku
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(Lanjutan}

h. apakah pembuatan dan penempatan rak tersebut sesual
dengan standar aksesibiiftas

¢. apakah rak buku tersebut terakses olen :

-~ Pengguna tunanetra

Tidak

~ Pengguna berkursi roda (tunadaksa)

~ Pengguna tunarungy

Meda tavanan

a, angkak di perpustakazn int terdapat mejs layanan

b. apakah mela lavenan tersebul dibuat sesual standar
aksesibilitas

¢. apakah mejs lnvanen tersehut edoptoble torhadan -

- ¥engpuna unanetra

- Penpruna berkersi rada {turmdaksa)

- Penppuns iunarsngy

Meia baca

a. apakah di perpustakaan ini terdapat meja baca

b. apakah rmeja baca tersebut dikuat sesuai standar
aksesibilitas

c. apakah mela baea tersebut edoptoble torhadap

~ Pengguns tunanstra

¥a

-~ Pengguns berkursi roda {tunadaksal

Yo

- f’ﬁﬁ%i}?}a tungrungy

10,

Komputer/imernet

a. apakah parpustakaan ini menyediskan layanan
kemputer/internet

Ya

b. apakah kayanan ini sesual dengan standar aksesibiitas

<. apaiah layanan ini terakses oleh:

- Peng,guna tunanetra

- Pengeuna berkursi roda (tunadaksa)

~  Pepgpons tunarungy

11

CCTV Mognitier

4. apekak perpustakann ind memiliki LOTV Magnifier

b. apakah alat tersebut sesuai dengan standar aksesibifitas

<. apakah alat tersebut adapiable hagl tunanetra

12,

Kolaksi Braille / prAinter Barille

a. apakah perpustakaan ini menyadiakan kolekst Braitle/printer
Braille

h. apakah alat tersebut sesual dengsn standar aksesibilitas

¢. apakah alat tersebut adaptable bagl tunanetra

i3

Lorge print

7. apakeh perpustaksan ini menyediakan kaleks! forge print

b, spakah koleksi tersebut sacuai dengan stendar sksesibilitag

c. apakah kolekst tersebut adaptobies hagl runanetra

14,

Tatking books/e-books

3. apaksh perpustakaan ini menyediakan koleks! e-books

b. apakah kaleksi tersebut sesual dengan standar aksesibilitas
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(Lanjutan)

¢. apakah kolekst tersebut adopteble bagi tunanetra

15,

Alaram bahasya

2. apaksh perpustalaan ini memilild alaram bahaya

¥a

b. apakah alat tersebut sesuai dengan stendar aksesibilitas

¢. apakals alat tersebut odaptalie bagi

- Pangounay tunanetrs

h £:3

- Pangguna berkursi roda (lunsdaksa)

Ya

- Pengguna wnarungu

18,

Rambu dan marka

a. apekah perpustakaan inf membuat rambu dan marka bag
pengguna disabilitas

b. apakah sarana tarsehut sesuai dengan Standar aksesibilitas

¢. apakah sarana tecsebut adsptable bagi:

- Pengguna tupanelra

- Pengpuna berkursi roda {tunadaksa)

- Pengeuna tunarungyu

17,

Jalor padestrian

2. aprakah perpustakaan ini membunt jatur pedestrian

b, Apakah sarana tersebul sesual dengan stapdar aksesibilitas

<. gpakah sarana tersebut adaptable bagi :

- Pengguna tunanetra

- Pangguns berkurs] rods {sunadaksa)

18,

Rusngflayanan referensi

a. apakah perpustakas ink manyediakan rusogflavanan
referensi

b, apakal ruanganflayanan ini sesuai standar skasesibilitas

c. apakah ruangan flayanan inf terakses oleh:

- Pengguna Wwnanetra

- Pengpona berkursi reda {tunadaksa)

14,

- Pengpuna tunarungy
Ruang koleksiflayanan sickuiasi

a apakah perpustakaan ini menyediakan ruang kcieksiﬁayzmar; _

sirkulas

b. apakah ruangandiayanan ind sesuai standar akasegibilitas

¢, apakah ruangonfisyanan ind terakses oleh:

»  Pepgguna tunanetra

- Pengpuna barkursi toda {tunadaisa)

- Pengpuna unamngu

24

Ruang/layanan rapnsitory

a. apakah perpustakaan ini menyediakan ruang/lavanan
repasitory

b, apakah wanganﬂayanan in sesuni standar akasesthilitas

c. apakal rusngan/isyanan i terakses oleh:

- Panpguna tunanetrs

- Penzgung berkursi roda {tunadaksa}

- P&f}ggﬁﬁﬁ tunarungu
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{Lanjutan)

21. | Ruang flayanan muid media, internet _ R
4. spakah perpusisksan ini menyediakas ruang/lavanan - Tidak
intemer
b. apakah ruangan/layanan ini sesuai standar skasesihifitas - | Tidak
¢ apakah manganflayanan ini terakses oieh: ,

- Pengguna wunangtra - Tidak
- Pengguna berkursi roda {tunadaksa) - Tidak
~ Penggues tunarungy - Tidak

22, | Koleks! digital
% apakah perpustakssn i menyediakan kolelsi digital - Tidak
b, apakah kaleksi tersebut sesusi dengan standar aksesihilitas - Tidak
¢. apakah koleksi tersebut edaptable bagi:

- Pengguna tananelrs - Tidak
~  Pangguns berkursi roda (funadaksa) - Tidak
- Pongguns Wnarungy - Trdak

23, | OPAC/Weabsite
a. apakah perpustakaan ini sudah memiliki GPALC/ Website - Tidak
b, soakah sarans tersebut sesuai dengon stendar sksesibilitas - Tiduk
¢. agakah koleks! tersebut adopiuble bagh:

~ Pengguna tunansira - Tidak
- Panpeuna berkursi rode (tunadaksa) - 1 Tidak
- Pangguna tunarungu - Tidak
24, i Toilet _
a. apakah perpustakaan ird menvediakan toilet ¥z -
b, apaksh sarana tersebut sesuai dengan standar aksesibilitss - Tidai
£, apakah sarana ini terakses aleh;
-__Pengguna tunanetra Y3 =
= Pengguna berkursi roda {tunadaksa) - Tidak
-~ Pengguna tunarungy Ya -
25. | Petugas khusus/pendamping %
2. apakah perpustskaan ini menviagkan petugas khusus untuk - TFidak
melayani pengguna disabel
b, apaksh petugas tersebut memiliki skilf pelayanan bagi - Tidgak
penggena barkebutuhan khusus
¢. apskah petugss tersehut memiliiki kompetensi dalam
melayani :
- Pengzuna tunanetra
- Pengeuna berkuesi roda (tunadaksal - Tidak
- __Pengguna tunarungu - Tidak
Tertanda,
{Observer)
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ANALISIS DATA
FASILUTAS PERPUSTAKAAN PUSAT {UPTH U

38 Fasilitas

Ada f
Tidak

Stardar /

Terakses fidak tergkses

Tidak

Romp

Pintu

Lift

Jalur pemandu

Stairway it

ftak budes

ez ayanan

3
2
3
4
SiArea Parkic
&
7
8
9

Maois Baca

1SiKomputer/internet

1 CCTY Magnificient

12{Kaleksi Braille

131 arge print

14 Tulking bocks

15|Adarr bahays

16lRombu dan muarke

17 iigiur pedestrian

18| Ruang/layents referonsi

19) Ruang/Lavanaa sirkulosi

20: Ruongflayanan repository

21 Ruang/Layanan exsltimedia

22iKoleksi digitat

23 OPAC  Wak

244 Toier

25iPetugus pendamping

oirimlalrimimisiolobsisiolnlalolmimx

it el imimioie[o|ai~ 1

Rioimin(mimin miololnicinis|olmiimiv|ojmiciafm|m

RO Qi ol OO eiolinimio|a|laio oialol-

1=
X

g [ EESFRY TRE F PR ENY P2

FEEY
S

%

54.00%]

24.605%

51.67%

Rata-rats Aksasibilitas

#49.89%

Catatan:

& =Tunanetrs
B = Tunadaksa
C= Tunarungy
Ya=}
Tidak=0
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ANALISIS DATA
FASHLITAS PERPUSTAKAAN FISIP Ut

Fasilitas

“>
<

Ada /
Tidkak

Standar/
Fidak

Terakses [/ tidak terakses

Romp

Pinty

Lift

Jakur pemandu

Ared Parkir

Stofrway Hft

Rak buku

HQQH:
L5
o

Mels layanan

wlel~miminlw]|wieis

Mueja Baca

=
£

Komputerfintarnet

i imioio)r-

o
ok

COT Mognificient

it
Iad

Koleksi Braille/Printer Braille

=3
th

Lorge print

14| Toiking bagks

15 Aia?mwbahaya

s -

18| Rambu don marky

=

17 loler pedestrion

18  Auong/Layonon referensi

19jRuang/lovanan sirkulosi

20|Ruang/leyanan repository

23 Ruong/Laymman swsltimedin

22iRoleksi digital

23 OPAC/ e

24| Toiler

281Petugas pendomping

Pl it i | faliajiminlaloimic | ] pal el

misimimiulaloiciolal-
PSR TS PR PR WY IS FIPY P

Bl plmiwiviajoloimioofjmisimsinwmivicoinin|o]|m]m

g Lol Il o ol S e fuiiwiEwdtatTwlinl ok 00 EmE R0 FRN FRS Nt Pl Fo Kol E=3 FPS FWY

ok
(%3]
=
]
=
PN

%

63.00%1

47.06%]

£6.67%

Rata-rata Aksesibilitas

60.58%

{atatan
A=Tunsnetra
B =« Tunadaksa
€= Tunarungy
Yo}

Tidak =G
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ANALISIS DATA
FASILITAS PERPUSTAKAANR FIB UL

Fasititas

Adaf
Tidak

Standar /

Terakses / ticak terokses

Tidak

Ramp

1

Pinity

A B

1
1
g

C

Lift

Jatur pemandy

Area Parkir

Stofrwoy Jife

Rak bukuy

fl Rog Lol 3 20

bicia lgyanan

Meja Baca

Komputerfinlernet

CCTV Magnifivient

Kolakst Braifle

Large print

14

Tadking books

is

Alarm bahava

C}

i6

Rombu don marka

17

otur pedestrion

18

Ruang/lovonon referenst

[

9

Ruonglavenon sirkulusi

20

Ruang/loyonan repository

21

Ruang/Loyanan multimedio

22

Koleksi digitol

23

OPAC/Web

24

Toilet

25

Petugos pendamping

i ias g st ipalm

Migimjmlmbelsinjuoloimialoleicimimimlmicolulioic]m

WHDHIOI[OIDISIO I OGIOoIRIMCaoiaIMimiclGioiaiaiciom

Ploimiolo|w mimimio|lolmiciojole|oixisimB

Rlieicimlmialmimiclio|onlws

b
(¥

%

60.00%!

20.00%]

58.32%

Rata-rata Aksesibilitas

46.11%

Catatan

A=T

unanetrs

B = Tunadaksa
C="Tunarungu
Yoz}

Tidak =0
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ANALISIS DATA
FASILITAS PERPUSTAKAAN FT Ul

=
&

Fastiitas

Ada/
Tidak

Standar /

Terakses /tidok terokses

Tidak

Homp

1

Piniu

Lift

fatisr pemandy

Area Parkir

Stairway Hft

fak huku

fefa layanan

W iU N3

Mejz Baca

s
o

Komputer/internet

e
g

LTV Magnificient

[y
1t

Koleksi Braille

[
[*Y]

Lorge print

i4

Talking books

15

Alarms bahaya

16

Rambu don marko

¥

otur pedesirian

18

Ruung/fiayanon referensi

19

Ruong/layanan sickuiosi

20

Ruong/layenan repository

21

Ruang/iayaenon miitimedia

22

Koleksi digital

23

OPAC/ Web

24

Toifet

25

Petugus pendormping

i[O | oSl io]olomicis i

eifpalimimialuwioleciniwi

Alolmimim s inimivicioio|oloio ojmiminiuviclniolwl-

WG OIOIOIoIOWLICIoOIoIoiGicimlmimiaiaiooinioloim

ot
1ad
i—i
FIEY
b
-

%

50.00%]

20.00%

£3.33%

Rata-rata Aksesibilites

47.78%

Catatan:
A=z=Tunaneatra
B = Tunadaksa
C= Tunarungu
Yaml

Tidak = §
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ANALISIS DATA
FASILITAS PERPUSTAKAAN FAK. PSIKQLOGE Ul

gy e g —nen F

Ho,

Fasiltas

Ada/
Tidak

Standar /
Tidak

Romp

a

Terokses / tidak terokses

Pintu

Lift

oimim

Jafur pemanduy

Arez Parkir

Srairwaoy lift

S fml FuwBELY

Rak buku

MVieja layanan

1
2
3
4
5
B
7
8
9

Meiz Baca

18 Komputer/intarnet

i Em Rl E g R g SV
RN TN PR

1l

CETV Megnificlent

12

Koleksi Brailie

i3

Large print

14

Yatking hooks

i5

Alarm bahava

16

Rernbu don marks

o

17

L giur pedestrion

i8

Ruang/Layanan referensi

19

Ruong/iayanon sirkulast

20

Rugeng/Layanos repasitory

21

Ruong/layonan multimedia

22

Koleksi digital

23

OPAL/ Web

24

Toilet

25

Petugus pendamping

it 1 0ub |3 1O b b 3 IO OIS IO IR 10D | 1D e (0 bk Ppmb LD [t § L0 | b

=] TWE FWE FUFg FOS JUPY FUN FOY

[y
fa

FHIQIQIOICIRINIQIO[MIDIoiIO D IQoini-|oloiaisio|o|ole

Bioiimloliolisimikis cliololo]oin]o]msim]m

wicialolmiciololole oo IS

it
]

Y&

48.00%|

o
i
w
R

| 45.00%

Hata-rats Aksesibilitas

33.78%

{atatan:
A=Tunanetra
B = Tunadaksa
U= Tunarungu
Yaum ]

Tidak =0
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ANALISIS DATA
FASIHITAS PERPLISTAKAAN UTAMA UIN

Ko,

fasilitas

Ada f
Tidak

Standar /

Terakses [ tidok terakses

Tidak

Hamp

0

Pinitu

A B8 C

Lift

Jalur pereancdu

0
&
O

Ares Parkir

Stairway Hft

Rak buky

1
0
G
1

Mueijs layanun

1
2
3
4
5
6
7
3
9

iMeja Baca

it}

Kewnputerfinterned

11

CCTV Magnificient

12

Koleksi Braille

13

Lorge print

14

Taiking books

15

Alarm bahayva

16

Rambu dan morka

[}

17

folur pedestrion

i8

Ruang/Lavenan referensi

14

Ruong/layanon sirkulos

20

Runng/Layanan repository

21

Rugng/Layunan auultimedic

22

Koleksi digitol

23

OPAC/ Web

24

Faiter

25

Petugas pendamping

Cripbfragbt i b iioui | IiOiim| missprtimi it ien{o] e

RIQICIDIOIC IO oo iIOoidiolGin|=Iaid|loimioiniolc

D QIO il iat [l i e F T s bt | i pn [ | 4 B

nioloiwinicio|lolaiolo - IS

g E= T Y FRY I FUN 1Y I

[y
£

i
[

%

56.00%|

4.00%]

38.67%

Rata-rata Aksesibilitas

32.39%

Catatam:

A =Tunsnetra
B = Tunadaksa
C=Tunarungu
¥aml

Tidak =0
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FASTLITAS PERPUSTAKAAN FAK. PSIKOLGGH UIN

ANALISIS DATA

Ng, Fasilitas

Ada /
Tidak

Statrdar /

Terokses /tidok terakses

Tidak

Romp

0

fintu

A

B

C

Lift

Jatur pemandy

Stairway Bt

Rak buki

LRl g o

G
1
&

Meis Jayanan

1
2
2
4
SiArea Parkir
6
7
8
9

Meja Baca

16{ Komputer/internet

11[CCHY Muognifivient

12iKoleksi Bratlle

iRltarge print

14§ Toking books

frimrforie

Qi QO ks i QIO O I e frdfhd I D]

RPISIQIOIGDIGINIOIOIDIocIojaiIT| ool OiSioinio|eia|e

Bloiroolomrimolomoioioloalrim-

iSiAlarm bahaya ;|
16{Rombu dan rmarko g
173 jeviur pedestrion O
181Ruang/Loyangn referensi 0 1
19\ RugngAoyancn sirkulgsi H 1
20 ﬁuar_?_gjﬁayanan repository 1] i
21iRuangflayanan multimedic 1 0
22| Koleksi digial 0 0
23{OPAC/ Weh t] 0O
24 Tollet g 1
25[Petugas pendamping 9] g
iu 4 9
% 40.00%  10.00% 38.33%

Rata-ratz Aksesibilitas

29 44%

{atatan:

A= Tunanetra
B = Tunadaksz
{=Tungrungu
Ya=1

Tidak = 0
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FASILITAS PERPUSTAKAAN FAK. TARBIYAH UIN

ANALISIS DATA

Y ATIALLE wh b

=
[+

Fasilitas

Ada
Fidak

Standar /

Ferakses / tidok terakses

Tidak

Ramp

Pintu
Lt

falur pemandu

Area Parkir

Stoirway lift

Rak buku

Maia layanan

Meia Baca

Komputerfinternet

CCTV Magnificient

Koieksi Braille

Liarge print

e F ool Tl e
awmwgwmwmm&www-

Talking books

ey
o

Alarm hahaya

[y
%3]

Rombu dor morko

17

Jplur pedestrian

i85

Ruang/Layanon referensi

19

Ruang/loyencn sirkufasi

20

Ruong/iayenan repository

21

Ruong/layanan muitimedia

22

Koleksi digital

23

OPAC/Weh

248

foilet

PO b 1t ins ] ok Tk | e J £S5 8D 1 1 [ _'

O | 3ot fimd §imt F hosk [ ot o § 3ot

28

Petugas pendomping

i il [ iaiciwialo|oioimimimp s iowio|minio

WG IO oot |cigitioiaimicimin|olmicioio

Ploivwiololinlwiniojalrioiololaioinieie

ks
fak

e
Ao

%%

60.00%

20.00%|

65.00%

Hpta-rata Aksesibiiitas

48,33%

Catatan:

A = Tunanetra
8 = Tunadaksa
C= Tunarungts
Ya=1

Tidak =0
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ANALISIS DATA
FASILITAS PERPUSTAKAAN FAK. USHULUDDIN LIIN

=
O

Pasilitas

Ada/
Tidak

Standar f
Tidak

Terukses / tiduk terakses

Ramp

Pintu

Lifr

jalur pemandy

Areg Parkir

Stairway ift

Rak buku

Meja layanan

Witoiwiimiw | lwinsiss|-

Meis Baca

o
o

Komputerfinternet

fd
Fand

CCTV Muagnifivient

cicicio
B (s I

12

Kolekst Braiile

13

iarge print

14

Tulking books

15

Alarm bahaya

18

Rombu don morka

s

17

lalur pedestrian

18

funng/layanan referensi

18

Bugng/lavonon sitkuingi

20

Rusng/layaran repository

24

Rusng/iayanon muftimedia

22

Koleks( digitat

23

QPAC Weh

24

Toilet

Petugas pendamping

Blelwiminimlminimiololw clolajo|olmimimiojmiolmwinio

RICIQIOIQIDICIH DO MIMICIOQIQIDimimmioicitgiofol

el Sl R wd SRR wB ol Fad Eud FS Fa N ol Fo§ Fwl Tog TR Focy SN

m|olofrisicloiciaio|jol-B
yed L= TF T3P FW JO RS PEFY P

%

56.00%]

14.29%|

4B.67%

Rata-rgta Aksesibilitas

38.98%

Catatan:

A =Tunanetra
B =Tunadaksa
= Tunarungu
Yam= 1

Tidak =10
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REKAPITULASI AXKSESIBILITAS PERPUSTAKAAN PERGURMAN TINGG!
D1 LINGKUNGAN Ul & UIN JAKARTA

Ketersedisan | Stander | Keleraksesan Rerata
No Perpustakaan Fasifitas ‘
9% % Yo %
1jPerpustakaan UPT U 64.00% 28.00% 61.67% 49.89%
Z|Perpustakaan FISIP U 68.00% 47.06% 66.872% 40.58%
3iPerpustakaan FIB Ul 63.00% 20.00% 58.33% 46.11% {47.63%
AiPerpustakaarn ET L) 50,00% 20.00% 63.33% 47.78%
SiPerpusakaan P Ul 48.008 8.33% 45.00% 33.78%
iPerpusiakaan UPFT LIIN 58.00% 4 60% 38.67% 32.89%
7{Perpustakaan FP UIN 40.00% 10.00% 38.33% 29.44% | 37.41%
8;Perpustakaan FTIK UIN 60.G0% 20.50% §5.00% 48.23%
SfPerpustakasn FUF LN S6.00% 14.29% 46.67% 38.98%
Rerata L6.89% 18.63% 53 74% 43 09%
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Lampiran 4: Transkrip hasil wawancara

Transkrip wawancara
Informan 1
Nama Interviewi + 8W (19 Tahun)
Status : Mahasiswi Sasira Jepang Semester 2
Tanggal Wawancara : 9 Juni 2009
Tempat Wawancara : Kampus FISIP U]
Perianyaan Jawsaban

1. Ceritakan sejak kagan dalam
kondisi seperti ini {mengalami cacal
dan harus dudak di kurgi roday?

Saya dalam kondisi ind sudah deri kecil.
ini sebefnlnya karena akibat mal praktik
bukas: dari lahir,

2. 5D, SMP, SMA sskolah dinana?

Sekolah Umuin, SMA Budi Waluyo,

Sekolah nmun? SMA herapu? SMA swasia

3. Rumab dimana? Ke sint diantar Pesona Khayangan, diantar sama papa,
siapa? pulang pergl

4, Kalau keliling kampus sfapa yang | Teman-teman aian tbu pengasuh
ngantar? Dar satu ruangas ke

ruangan yang lain?

3. Pernah ke perpustakaan FIR?
Kenapa?

Helum pernsly, belom pernah sama sekali.
karena gimana ya, masukays agak susah

6. Ke perpustakasn pusst, sudakh

Eelum pemabh, tidak tahu letaknya

pernah? dumana.

7. Untuk memenuhi mata kutish, Mencari-cari baban melalid mternet di

gimana caranya? rumah

&. Kalau butuh buku di perpustakaan, | Minta tolong teman untuk mencarikan di
| gimana caranya? perpustakaan

2. Menurut karmu o FIB, gimana Menurat 2ku masth logrsng ramah

kondisi lingkungannya? terhadap disabel

10, Selama ind lagtial di lantai
berapa?

Kudiah df [antsf T kecuali uniak listening
harus di lab. Labnys ada df gedung 5
lantai 2

11. Gimana caranya?

Diangkat sama teman-teman

12. Jadi peran teman-teman sangat
membantu?

Amat membanty

13. Harapannya gimana? Apa di
gedung 5 harns ada HAY

Ralau ngga bisa ada 1ift, paling tidak
diadakan ramp

14. Dari ruang biasa ke godung 3
bisa? Karena ada ramp-remp
wealaupun kecil ya?

Ya

15, Kondisi lingkungan di FIB
kurang akeab va?

Kurang familiar, kurang banget
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16. Kalau 4 kelas duduk dimana? Di

Dimana aja sth, kadang di depan, kadang

depan atau di belakang di belakaug. Lebih sering di depan kama
i bejakang sudsh dipenuhin duluan
17, Bigsanya bantuan teman-teman Hantuannyz dalam belajar biasanya ya
khususnye dalam hal apa? saling bantu
18. Sekarang mata kaliah apa vang Apa ya ngga begitu sik
paling susah di semester 1, semester
27
19, Waktu SMA, SPMB? SPRE parallel
20, Waktu pertama kali diterima Welcome aja, ngga ada masalah
disini, ads tidak kesulitan? Kondisi
Siwi ind, welcome aja semuanya?
 Ngga ada masalah?
21. Adakah dosen yang menanyakan | Ngga ada
kondisi kamu gimana?
22. Ada tidak perhatian dari dekan Ngga adz, ngga pernah ada

atau jurusan yang perhatian samas
kamn atau menanyakan ke kamu
sudah cukup belum fasilitas disini?

23 Satu-satunya fempat yang
perhatian ya pusat kajian disabilitas
FISIP?

Y3, yang akn bilang lebih perhatianish
udah gitu anak-gnaknya lebil asvik.

24. Tangan bisa digerakkan, kaki
tidak bisa digerskdan?

Bisa, kaki sebetulnya bisa tapi ada
lemahniva di bagian pinggu!

25, Istilahnya cacat yang kamat
sandang apa?

Paraplegia

26. Harapan di FIB atau di
perpustakaan?

Harus lebib ramah lagi, karna (ahun-lahun
berfkutnya pasti masil banyak lagi
mahasiswa-mahasiswa yang ssperfl sava
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Informan 2
informan » TR (22 Tahun)
Statug : Mahasiswa Jurusan PLB Semester 4
Tanggal Wawancara : 8 Tuni 2009
Tempat Wawancara : Kampus FISiP Ul
Pettanvaan Jawaban
1. SMA dimana? SMA Negeri 66
2. Sering tidak ke perpustakaan Perpustakaan di UNJ kureng akses,

kampus?

karena screen reader npga ada, Braille
ngga ada, talking book ngga ada. Namun
di jurusan PLB ada. Jadi buku bisa
diptaiain di perpastakaan kemudian
dibawa ke PLB

3. Seiain bukn, kebutahan kuliah
didapat darimnana?

Saya lebib senang pakai intemnet. Kalay
internet ¢: PLB karena ada fasibitas untuk
tuna netrs, kalan di warnet bissanya
ngaiak tarman,

4. Peran teman buat kamu?

Untuk memonudy belajar, saya masth
ferganiung sama fenan-tfemar.
Relemahas saya dalam mengnasai
teknologi, maka saya mesih
membutuhkan teman-teman,

5. Pergt dari rumah ke UNI, gimana?
Rumzh dimans?

Perg sendici . Rumah di Fatmawati
tinggai dengan nenek agar mudah perg
ke LINJ

6. Sebenamya jarak tertentu kamu
masih bisa pergt sendint?

Sehepamya di huar kendala itu saya
orangnya dari kecil memang hobinya
mobilitas teras, selalu mencari tempat
sendiri. Setelah menjadi mnanetra, saya
menggantikan sepeds dengan tongikat.

7. Usia berapa kamu menjadt
tunaneia? Penyebabnye?

Usia 17 tahun. Sava glukoma, saya
divonds glukoma sgiak berumur 3 ahun
cuma bary menjadi tunanetrg ketika
wmnr 17 tahun

8. Penjelasan di kelas oleh guru atay
dosen, jelas tidak buat kamu?

Lebih jelas di SMA, setelah jam pelajaran
saya mmasih nsa bertanya dengan guru
vang mengajar, sedangkan dosen susah

banget ngejamnya.
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9. Lalu bagaimana cara kamu wencan
bahan ugtuk kuliah?

Bersama teman saya pergl ke
perpustakaan kampus, disana saya pinjam
buku. Buku itu lalu saya bawa ke jurusan,
Kebetulan di sana disediakan sarana
komputer denganmesin pembaca layar,
juga disediakan scanner. Setelah di scan
kadang saya print dalam format Braille
atau saya simpan filenya dalam soft copy
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Informan 3
Informan - BW (28 tabun)
Status - Mahasiswa, Jurusan Ushyludin, Semester Akhir
Tangeal Wawancara : 8 Juni 2009
Tempat Wawancar : Kampus UIN
Perlanyaan Jawaban
1. Jarak dari rumah ke sini naik ¥a betul naik kendaraan umum. Rumah
kendaraan ymum? Rumah dimana? | di pamulang, dua kali naik kendaraan
Berapa kali naik kendaraan?
2. Sejak kapar: kamu mengalani Sejak lahir
kondisi seperti im?

3. Wakts 12, SMP, SMA di sekolah
pmuam atan SLB?

§D dan SMP di SLB, ketika SMA masuk
Alivah vang berintegrasi

4. Selain sekolah , lembaga apa vang
membanit kama dalam pendidikan?

Lembaga Mitra Netra

5. Membantu dalam bidang apa?

Dalam tutorial, fasilitas refrensi pelajaran

6. Wakty pertama diterima di UIN,
gimana perassan kamao?

Senang sekali, namun bingung dengan
seasana vang berbeda ketika di Aliyah
dulu dengan suasana di perguruan tinggl

7. Pernah ke perpusiakaan tidak?
Kenapa?

Jarang, karena mungian iebih banyak
mengandalkan buku vang sudah dialihkan
ke dalam bula: Braiile atau ke dalam buku
wicara dalam bentuk kaset atau
memingam ke teman

8. Kapan kamu Cating ke
perpustakaan?

Kalau ke perpustakzan UIN sendirt kalau
ada kebutuban buke vang tidak ada di
tempat lain, ifu juga dipinjam kenudian
dibacakan oleh teman atsu dibacakan di
Yayasan Mitra Netra

9, Harapan kamu untuk pgrpagtakaan
LN ke depan?

K¢ depan harapan saya, perpustakaan bisg
mengakomodir kebutuban teman-ioman
tana netra, bisa mengadakan digital book
dan fagititas Jan vang bise menunjang
kebutuhan

10, Lebih sering kemana,

Lebih sering ke perpustakaan fakulias

perpustakaan fakultas atay karena di sana terdapat buku-buky
perpustakean utama? raferensi kuliah

11. Menurut kamu kendala apa yang | Karena tidek ada fasilitas yang

ada di perpustakaan sehingga kamu | menunfang seperti buku Braille atan buku
tidak dapat raenggunakan atau wicara atau kompuoter yang menggunakan
memanfaatkan perpustakaan? sereen reader
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Informan 4 .
Informan (LW
Status : Kepala Perpustakaan Ul
Tangeal Wawancara 2 15 Juni 2009
Tempat Wawancarns : Perpustakaan LI
Pertanvaan Jawaban
1. Selama ini ada upaya tidak wotuk | Yang dulu saya hadapi vang keterbatagan
menyediakan sarapa atau fasilitay fisik, mengpunakan kursi roda atau
yang adaptif dengan difabel? mengpunakan tongkat, maka kami buat

tramp untuk mempermudah mereka. Danl
dulu saya sudah berpilur bahwa
perplistakaen adalah ruang publik vang
bisa dizkses oleh siapa pun dan
merapakan ared yang demokratis, namug
kita memiliki keterbatasan. Perpustakaan
menjadi tidak efisien jika kita
mengadakan buku untuk orang yang low
vision sedsngkan mahagiswa di sind
misatkaa fidak ada vang low vision.
Kalaupun ada maka kita harus
mengeluarkan bizya tnggl untuk
memenuhi Kebutehan sebagian keci atau
satu orang, Maka lebil baik
memperkerjakan saty orang (petugas
khusus}) sntuk membanty namn sampai
szat ind belum ada permintaan untuk i,

3. Di lentai 2 ada niangsn vang tidak
bisa dizkses oleh pengpuna, karena
ada reangan uptuk staf di depan HAA?

Sebetulnya ito yang kita harus sosialisasi
pada staf bahwg untuk para difabel boleh
saja turus di Jantal 2 karena fungsi kita
adalgh membaniu orang.

4. Proses kebijakan dalam

Kalan sekarang lebil engk karena ada

pembangunan perpristakaan yang standar untuk public buildmg,

bary, apakah melibatkan pustakawan,

kepala perpustakaan atay yser ity

sendin?

5. Kalau begitu, nanti di gedung vang | Kalau sava berpikir sehemat mungkin

baru misainyva Iift akan bisa mausngkin di tempat lain bangga ada

digunakan oleh tuns netra karena ada | fasilitas untuk difabel tapi fasilitas it

tombol yang ditulis dalam huruf tidak digunakan, Kami akan sedigkan jika

Bratle? it dibutuhkan bukan discdiakan kalau-
kalau ads yang membuiubkan. Jadi
disediakan jika ada permintaan

6. Apakah perpustakaan punva data | Punya, data dari akademik

mahasiswa yang difabel?
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7. Para mahasiswa tersebut tidak
meminta adanya print Braile tapl
mungkin disdakaannya versi digital
yang bisa dibaca, karena versi
sekarang ada keyword yang tidak
bisa dibaca? Bagaimana caranya ibu
ke depan?

Jujur saia saya punya informast fentang
ity bahwa ada yang low vision dan total
blind. Tetapi mereka tidak pernab
menyatakan kebutuhannys, supaya jika di
sini tidak ada kita bisa mencar sehagai
acuan. Selama tekmologi betum ada maka
ada piranti yang bisa mengeantikan.
Namun sampai saat i belun ada
perminiaan

8. Seiahu saya mereka ity ikhlag akan
kondisi yang mereka alami seliogga
mereka jarang menuntut lembaga
tempat mereka Delajar, fadi vang sava
inpin fanyakan pada perpusiakaan
vang baru akan diadakan
disentralisasi?

Sebetulnya disertralizsasi administrasi
sehinggs semua layanan dilakukan di sito
walzupun fidak meowiup kemungkinan
adanya layanan 8 fakulias. Orieptasioya
kepada manajemen dimana dengan central
life akan lebih mural dan saogat efisien.

9. Apakah staf perpustakaan dibekali
dengan skill pelayanan kepada
pengsuna berkebutuhan khmsus?

Secara khusus bidak, tapd sebenarnya staf
perpustakaan sudah difatih attitade dan
berempati kepada orang, artinya dia bisa
menanyakan kebutubhan orang Jat. Cuma
massiahnva tidak semrua orang bisa
dididik untuk ik,

10, Kebijakan vang ibu terapkan
sckarang apakah akan berkelanjuian
oich pejabat vang selaujutnya?

Kebifakan yang ada bukan datangnya dari
sava pribadi namun atas kesepakatan
bersama sehingpa bisa ditanjutkan

11. Kebijaken Perpuruan Tingg
untuk perpustakaan seperti dalam hal
wewenang perpustakaan ifu
bagaimana?

Kebetulan optuk di Uf agak enak karena
sava diberi otoritas penah, tetapi bukan
berarti bisa seenaknys. Saya diben
otoritas tetapd tetap sala harus
membezitahy kepada Rekior atau purek {

12, Fasilitas di gedung yang baru?

Uniuk akomodasi akan aga tangga, tangea
berjalan dan lift, Kecuali untuk tatking
book mungkin belum ada.

13. Kompuler dengan screen readeor?

Kalau memang ada eknologinya kenapa
tidak?
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Inforraan 5
Informan : MZ
Status : Kepala Perpustakaan UIN Jakaria
Tangeal Wawancara : 10 Juni 2009
Tempat Wawancara : Perpustaksan Utama UTN Jakarta
Pertanyaan Jawaban
1. Sejak kapan menjabat sebagat Sejak Desember 2006 sampat 2010
Kepaia Perpustakasn UIN Jakartn?
2. Disini ada perpustakaan wtarma dan | Perpustakaan fakultas hanya melayani
perpustakaan fakultas, peranannya mahasiswe di fakultas tersebut dan
seperti apa? menyedizkan bahan ajar yang dibutuhkan

oleh mabasiswa. Sedangkan perpustakaan
pusat melayani selurnh mahasiswa dari
selural fakultas termasuk dosen dan
kalzngan lugr universitas, Koleksinya
mencakup seluruh disiplin tion dan
koleksi-kolekst fainnya yang borsitat
referensi dan koleksi-koleksi unum
lainnya

3. Bisa dikatakan perpusiakazn kerja
atau perpustakaan riset?

Seberulnya ity hanya penyebutan tapi
pada prakicknya mahasiswa jugs suka
datang untuk menyelesaikan tugss kuliahy
karena kita tidak bisa membatasi hanya
vang akan melakukan riset yang datang
kesini, Pada prakteknya tidak ada
pembatasan. Kalsu perpustaksan fakultas
sebagai sumber belajar karena memang
koleksi perpustakaan fakultas
diorientasikan kepada kebutuhan
langsung dati proses pembelajaran

4, Dikaitkan dengan kehadiran
pengunjung, jika di semester awal
merekg datang ke perpustakaan
faladtas, maks di semeter akhir
mereka datang ke perpustekaan
utamz untek melakukan riset, betul
tidak?

Sebetulnya relatif tidak terlalu persis
seperti itu artinya disini kita tidak mehhat
adanya perbedaan namun memang lebih
vanyak mahasiswa yang datang berkaitan
denpan penulisan skripsi, tesis atau
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5. Kalan konsep atau kebijakan
pergururan tinggl menerima atau
tidak menerima mahasiswa dengan
kebutuhan khosus?

Kalau socara ummm sih tidak ada atoran
yang membatas: mahasiswa yang
berkebutuhan Khosus untuk masuk ke
dalam kampns tetapi memang saya belum
melihat aturan yang afirmasi ferhadap
mereka yang berkebutuhan khusus im
karena memang tuntutan yang seperti itn
behwn begiiu besar schingga perlakuan
khusus itn belum diberlakukan

6. Tetapi mahasiswa yang

Ada, tetapi saya tidak mempunyai date,

berkebutuhan kbusus ith memang

ada?

7. Denpan metihat bahwa ada Ya terpikirkan, namun banyak kendala
muahasiswa vang memiliki kebutuban | dengan system vang ada

khusus, terpikirkan oleh Bapak untuk

memenuli kobutuhan mercka di

perpusiskaan?

8. Jika Bapak ingin melakukan Tergantung jenis keputusan vang diambil,
perubahan, bagatmana dengan jika secara tekais tidak mengganggu
kebijakan perguruan? anggaran maka bisa dilakakan sendiri

samn jika harus berkaitan dengan
angparan yang besar maka tidak bisa
dilakukan sendin

9. Setabu saya UIN Sunag Kalijaga
sudah bekerja sama dengan Mitra
Netra untok melavant kebutuhan
mahasiswa tuna nietra, ape terobosan
yang akan Bapak lakuka?

Saya seadiri sudah ada kontak dengan
Mitra Netra, namun kendala terisdi pada
level Universitas. Harapan saya ke depan
memang hatus ada perhatian seperti ity,
namun implememniasinya seperfi apa
belum terbavangkan. Tapl dengas
diingatkan sepert! ini maka akan semakin
baik dan lebih torbuka. Namun kebijakan
harus integral dan Usiversitas bukan
kebijakan yang parstal.

10, Kalan ada mahasiswa tuna setrs
yang datang maka ada tidak petugas
khusus yang bisa melayvani?

Tidak ada pemgas khusus pamun ada
petugas pelayanan vang bisa melayani
giapa pun tidak hanva mahasiswa yang
berkebutuhan khusus. Tetapi sejaul mana
pelayanan it bisa diberikan ity yang
mazih terbatas. Kalag banys mencarkan
koleksi, bahan pustaka masih bisa tetapi
kalaw untok mombaca ataw mescaikan di
internet it yang belunt bisa kargna
keterbatasan petuges.

11, Diaxi segi kolekst apakah terdapat
koleksi digital?

Yang kita miliki jurnal online, kalau
digital belum dilayangkan secars khosng
dan masih dalam bentuk paf digital.
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Informan 6

(Lanjutan)

Infonnan - DM (21 Tahun}

Status : Mahasiswa Jurusan Sastra inggris Sernester 4

Tanggal Wawancara

: 10 Junt 2009

Tempat Wawancara

:{Via e-mail}

Pertanyaan

Jawaban

1. aku perly tanggapan karau tenlang
keberadaan perpustakaan FIB dan
perpustakaan pusat UL bagaimana
aksesibilitas kedua perpustghaan
terschut dikaitkan dengan kondis)
kamu?, lavana apa saja yang kamu
manfaatkan, apa perpah pinjam buku
gtau hanya saiuk internetan saia?
wrtuk memenuhi kebutuban kuliah
kamu, informasi kamu dapat dart
mana? apa harapan kamu pada
perpustakssn kampus, apa vang periu
ditingkatkan? oh yaah usia katu
bersp sekarang? terima kasil,
diungpu jawabaniya.

jika perpus FIB, saya semester kemarin
tidak pinjam buku sama sekali, tapi lebih
banyzk pinjam Jdi perpus Posat. Untuk
kebutehan studi, sayva kebanyakan
browsing di internet, jika di perpus pusat,
paling pinfam buku untuk nambazh
wawasan saja. Aksesibilitas tak ada i
perpus baik pusal atau fib, Saya setiap ke
perpus selalu bareng teman untuk
membantu says mencarikan buku. Yang
saya bustuhkan bukan tersedianya buke
braille i perpustakasn, ito membutuhkan
biaya yang saugat besar dan buang-buang
waktu seria tempat. Yang saya harapkan
{sama seperti fulisan saya ketika tkut
lomba penulisan perpustakaan nasional},
adaial kotersedianya akses perpustakaan
melalui teknologi IT. Komputer opak
vang dilengkapt demgan screen reader,
sangat dibutuhkan untuk siswa
berkebutehan khusus netra mengakses
katalog. Lebih jauh lags, saya berharap
semua buku yang ada i perpustakaan
tersedia pula dalam bentuk cbook. Ebook
sangat mudah untuk direprodoksi dan
tidak membuiuhkan biaya vang besar.
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2. ada kabar baik, di perpustakaan
Fisip sudah disediakan 2 unit
komputer dengan screen reader,
malah ada printer Braillenya juga. Di
pusat kajian disabilitas FISIP
disediakan 3 unit kemputer lerinstal
JAWS. Penelitian saya ini berupaya
untuk mendorong Ul agar lebih
peduli terhadap disabel. Saat ini Ul
akan membaagun perpustakaan bane,
says sedang menggali informasinya,
apakah kepentingan teman-toman
disabel juga terakomodast. Terima
kasih infonya, penting banget.
Gimana hasil semester ini
meinuaskan?

iya mas, tapi jika banyz komputer ber-
screen reader saja tanpa roemilild akses
wntuk tefusur opak 8k ada gunanya.
honestly, saya belum cek komputer yang
ada di fisip itu bisa akses opak tan tidak,
at least sudah suaty langkah awal lah,
Terus yang lebih dibuluhkan itu ebook
mas, bukan printer braille. itw hanya saty
simbol formalitas agar Ul dianggap
mendukuny aksesibilitas. Tak ada
gunanya sama sckali printer brailie di
sana. Sekarang sudah zaman ICT, jadi tak
efektis sama sekali prister braille tersebuf.
Sejauh pengalaman saya, saya meminjam
buku di perpustakaan pusat yang
berbentok buku fisik, lslu saya scanning
seadirt di romah. Hal im memakan wakin
tidak sedikit, dan tak ada yang banty
untuk editing. Hasil scann ito ditentukan
oleh kelayakan kualitas keras dan tulisan..
Jadi jika ada cacat sedikit saja, akan
berpenparuh terhadap kualitas hasil
seatining. Menurut saya, harga unfuk
membeli printer braille itu sangat mahal
sekali, 4 atas 50it, akan lebih bijak jika
dipergunakan vtnuk biaya alib bentuk dari
bukuZ fisik ke bentuk ebook,

Albamdulillah hasil semester ini cukup,
meskl terjadi penuronan cukup ekstrim
darl semester 2 kemarin maz.. hehe.
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{nforman 7

Informan | - Alabanyo

Status : Mahasigws Psikologi UT 2004

Sumber | Yayasan Mitrs Netra. Rubrik Serba-serbi; inderg kita lima, budkan san,
hitp/fereew mpitranefra oradmews/index asnTie=2&1d=212073930&mmb=6

st dokumen

Sehagian informasi yang kita dapatkan berasal danl apa yang kita hhat Namun,
pernahkah kita berpikir dan menyadari bakiwa Tuhan memberikan kita lima indera,
bukan hanya sstu indera? Setiay indera memiltki peranan yang vital dalam kehidupan
kita, bahkan saling melengkapi satn sama jainnya, Jika kifz ingin membeli martabak
telur, pertama kali kita akan melihat bakwa di pinggir jalan sana ada penjoal martabak
telur. Tapi, apakak hanya cukup dengan melibat saia kia dapat mesikmatinya? Kita
akan menghirup aroma martabak telor fersebat, kemudian tergiur laln ingin
membelinya, Nah, untuk membelinya, harus bergerak ke arah tokang martabak
tersebut dengan menggunakan kald kita bukan? Pada saat membelinya, kita juga harus
berkomunilkasi dengan penjuai martabak dengan menggunakan mulut dan telinga.
Setelah membelinya, kita lale memaskanova, dan dengan lidah, kita merasakan
kenikmatan martabak itu pada saat berada dalam mutot kita.

Analopi di afas dapat membuktkan bahwa mata bukanlah gegals-galanya dalam
kehidopan kita. Kerusakan pada indera ini, apalagi jika sampal menyebabkan
kebutaan, tentunya sangat merepotkan, Tapi, kKita idak boleh melupakan indera-indera
lain vang telah dianugerakkan Tuhan kepada kita. Tenpa keberadaan indera-indera
vang iain, tentunya kita hanya bisa melihat tanpa mampg berbuat apz-aps. Adanya
ganggean penglihzian memang dapat menyulitkan kita dalam membaca, Tap, kita
masih bisa membaca buku dalam huruf Braille deagan mengandalkan indera perabaan,
meminta bantuan orang lain pptuk membacsnys, sfan menggunskan buku sudio
dengan mengandalkan indera pendengaran kita. Babkan, kemajuan teknologi komputer
telah membuat kegiatan membaca menjadi sangat mudsh. Dengan bantuan mesin
scanner serfa software OCR {Optical Carachter Recognation), orang vang memiliki
gangguan penglihatan dapat membaca buku melahs komputer, karena OCR akan
membacakan teks vang ada df buku terscbul. Hambatan visual seringhkali juga
menyulitkan kita dalam mengenali orang. Tapi, manusia dapat dikenali bukan hanya
dari wajahnys sejs bukan? Manusia dapat bersuvars dan menyapa kita, Artinya, kita
masih dapat mengenali orang melalud suaranva, behkan aroma khasnya, seperti dari
aroma parfompya. Meski sava mengalami masalah pengithatan, saya tidak berpikir
bahvwa kehidupan akan suram, apalagl mengangpap bahwa kehidupan sudah berakhir,
Masih ada indera-inderza lain yang dapat saya dava gunakan untuk berakiivitas, Saya
memanfaatkan inders-indera says vang lain scoptima!l mungkin, karena organ-organ
ity merupakan anugerah bagi saya. Sang Pencipta memang maba adil dan maha
mengetahut. Meskipun saya mengalami gangguan pada salah satu panca inders, saya
masih memiliki empat indera yaosg lainnya. Sava sangat mensyukuri apa yang Tuhan
anugerahkan kepada saya (Alabanyo)
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Informan 8

Informan | ; Mimi Mariani Lusl

Status : Alvminues Leeds University

Sumber |:Pengalaman Minmd & Leeds University.
httyy/fwww britishcouncil org/id/indonesia-educationuic-alumni-profile-

mimi

1si dokumen

Kekhawatiran keluarga perlaban pudar setelah melthat betapa amas dan ayamannya
saya ketika mengenyam pendidikan di Leeds University. Saya adalah alumnus
Chevening Award The British Council tabun 2003 yang funanetra dan felgh meraih
gelar Master dalam bidang Intemational Communication.

British Council memperdibatkan kebijaken peadidikan Inggris Raya yang membenikan
hak dan kesempatan yang sama kepada sefiap orang untuk menerima Cheyéning
Award karons kecacatan tidak dipandang sebagai hambatan dan keterbatasan. Adanva
layanan kecacatan di dalam kampus merapakan cenningr penerapan kebijakan
pendidikan Inggrs Raya vang memberikan hak dan kesempatan sama dengan
penyediaan aksesibilitas agar mahasiswa cacat mendapatkan perlakuas sama selama
proses pembelajaran.

Lewat prospekius dan situs web Lesds University, saya mendapatkan informasi
tentang program perkrtiaban, akomodasi, perpustakaan, kegiatan kemahasiswaan,
serta informasi Layanan Kecacatan. Informasi yang berlanjut denpan komunikast
terbuka dengan pibak kampus membanty lancamya persiapan keberangkatan, Pihak
kampus yang berkoordinasi dengan bagian International Student yang menjemput sava
di bandara dan mengantar ke akomodast kampus merupakan bentuk dukungan aote-
akademis yang menumbihkan rasa percaya did sekaligns mengikis rasa khawatir.

Terlebily Layanan Kecacatan yang disediakan di kampus Leeds Untversity sangat
membanty perkuliahan, jega kehidupan sosial dan aktivitas sehari-hari. Sebagai
mahasiswi tunanetta, saya dapat mengikuti perkuliahan dengan penuh kossentrast,
Saya dapat mengiketi diskust den seminar dengan akuf, selain bisa mendapatkan
bahan-bzhan perkuliaban tepat wakiu, Umumnya seminggu sebelum pembahasac
topik, mater perkuliashan sudah bisa didapat sesual permintsan saya, yaitu Braille,
sudictape, disk. Teknolopi pendidikan dan layanan pendampingan pun diupayakan
untuk memaksimalkan kemandirian proses pembelajaran mahasiswa cacat, Misalnya
komputer bicara memypermudsah dalam mengerjakan tugas-tugas kuliah, scanner bicara
menpercepat untuk mendapatkan buko-buku bacaan dalam beafuk suare, dan
perkulighan di kelas menggunakan voicenote untuk membuat catatan,
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Menimbang

Mengingat

Meneimpkan

Lampiran §; Peraturan pemerintah tentang aksesibilitas

PERATURAN MENTERI PEKERJAAN UMUM

NOMQR : 30/PRT/M/2006
TENTANG

PEDOMAN TEKNIS FASILITAS DAN AKSESIBILITAS
PADA BANGUNAN GEDUNG DAN LINGKUNGAN

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA £5A

MENTERI PEKERJAAN UMUM,

hahwa untuk melaksanakan ketentuan 86 ayat (5), Pasal 58 ayat
(5), Pasal 59 ayat (5), dan Pasal 60 ayal {4} Peraturan Pemerintzh
Momor 36 Tahun 2005 tentsng Peraturgn Pelskssnean Undang-
Undang Nomwor 28 Tehun 2002 tenteng Bangunan Gedung perly
menetapkan Perpiuran Menteri Pekerjaan Urmusm teniang Pedoman
Teknis Fasiiitas dan Aksesibilitas Pada Hangunan Gedung dan
Lingkungan;

1.

Peraturan Pemexintah Nomor 36 Tahun 2645 tentang Peraturan
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2002 tentang
Bangunan Gedung (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2005 Nomor 83, Tambahan Lembaran Negara Nomor
4532);

Pergturan Presiden Republik Indonesia Nomwor 8 Tahun 2005
tentang Kedudukan, Tugas, Fungsh, Susunan Organisasi, dan
Tata Kerja Kementerian Negara Republik indonesia;

Keputusan Presiden Republik Indonesis Nomor 187/M Tahun
2004 tentang Kabinet Indeonesia Bersaby;

Peraturan Mentai Pekerigan Umum Nomor 286/PRT/M/2005
tentang Organisasi dan Tata Kerja Departemen Pekerjaan
Umurm;

MEMUTUSKAN:

PERATURAN MENTERY PEKERJAAN UMUM TENTANG PEDOMAN
TEKNIS FASILITAS DAN AKSESIBILITAS PADA BANGUNAN GEDUNG
DAN LINGKUNGAN.
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{Lanjutan)

BAB X
KETENTUAN UMUM
Bagian Kesatu
Perigertian

Pasal 1

Dalem Peraturan ini vang dimaksud dengan:

1.

Bangunan gedung adalah wujud fiskk hasil pekerjaan bonstruksi yang menyatu
dengan tempat kedudukannya, sebagian atau seluruhinya berada di atas dan/atau di
dalam twmneh daatau air, yang berfunusi sebagal tempat menusia melakukan
kegiatannya, balk untuk hunian atau tempat tingoel, keglstan keagamanan, kegiaton
usaha, kegiatan sosiat dan budaya, maupun keglatan khusus,

. Fasilitas adalah serpua atau sebagian dar kelengkapan prasarana dan sarana pada

bangunan gedung dan fingkungannya agar dapst diskses dan dimanfaatkan oleh
semua orang temasuk penyandang cacat dan fansia.

Aksasibilitas adaleh kemudshan yang disedisken bagi semua oreng termiaguk
penyendang cacat dan 1ansia guna mewujudkan kesamaan kesempatan dalam segald
aspek kehidupan dan penghidupan.

Lingkungan adaish area sekitar bangunan gedung atau kelompok bangunan gedung

vang dapst diskses dan digunakan oleh semua omng tarmasuk penyandang cacat
dan langia,

Penyandang cacat adalah setiap orang yang mempunyal kelemahan/kekurangan fisik
dar/atay menial, yang dapat mengganggu ateu merupakan rintangan dan hambatan
baginya untuk melakukan kegiatan kehidupan dan penghidupan secara wajar,

Lanjut usia, selanjutnya disebut lansia adelah seseorang yang telah mencapai 60
(enampuluh) tahun ke atas.

Pemerintah Pusat, selanjutnya disebut sehagal Pemerintah, adalah perangkat Negara
Kesatuan Republik Indonesia yang terdir! dari Presiden beserta para menteri,

Pemerintah Daerah adalah kepala daeral kebupaten atau kota beserta perangkat
dasrsh otonom yang lain sebagai badan ekspkutif daersh, keguail unhuk Provinsi
Daergh Khusus Thukola Jakarta adalah Gubermur,

Bagiar Kedua
Maksud, Tujuan dan Lingkup

Pasal 2

{1) Pedoman Teknis Ini dimaksudkan sebagsl acusn delam penvedisan fasiltes den

aksesihilitas pada bangunan gedung dan iingkungan.
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(Lanjutan)

{2} Pedoman Tekpis int berbuiusn untuk mewuiudkan kemandirian don menciplakan
finglkungan binaan yang ramah bagi semua oreng, termasuk penvandang cacat dan
kansizg,

{3) Lingkup Pedoman Teknis ini meliputi asas, penerapan persyaraten, dan persyaratan
teknis fasilitas dan aksesibilitas bangunan gedung dan lingkungan.

BABII
PERSYARATAN TEKNIS FASILITAS DAN AKSESIBILITAS

Bagian Kesatu
Panyedigan Fasilitas dan Aksesibllites

Pasal 3

{1} Deiam merencanakan, dan melsksanakan pembangunan bangunaa gedung dan
lingkungen, herus dilengkapi derigan penvediaan fasiitas dan aksegibilitas,

(2) Setiap orang atau badan termasuk instansi pemerintalt dalare penyelenggarasn
pembangunan bangunan gedung dan fngkungan sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) wajib memenuhi persyaratan teknis fasilitas dan aksesibilitas yang diatur dalam
Peraturan inf.

Bagian Kedua
Persyaraian Teknis Fasiitas dan Aksesihilitas

Pasal 4

(1) Persyaratan teknis fasilitas dan aksesibilitas pada bangunan gedung dan lingkungen
el

Likuran dasar ruang;

Jahker pedesirian;

Jalur pemandu;

Area parkir;

Pint;

Ran,

Tanggs,;

Lif;

L¥f targa (Stainvay JR);

Toilel;

Pancuran;

Wastatel;

Telepan;

Perizrgkagan dan Peralatan Kontrol;

Peratot;

Rambu dan Marka.

TORZ AT TOTOAN S
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{Lanjutan)

{2) Rincian persyaratan teknis bangunan gedung sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
tercartum pada lampiran perafuran ini merupakan saty kesatisan pengaturan yang
tidak terpisahkan dari Feraturan ind,

Bagian Ketiga
Pengaturan Penyediaen Fasilitas dan Aksesibifitas
Pada Bangunan Gedung dan Lingkungan

Pasal 5

{1} Penyediaan fasiiitas dan sksesibiiitas pada bangunan gedung dan fingkungan df
daerah, distur lebih lamiut dengan Peraturan Daerah yang berpedoman pada
Peraturan ini,

(2) Dalam hal daerah belum mempunyai Peraturan Daergh sebagaimana dimaksud pada
avat (1), maka penyediaan faslitas dan aksesibifitas pada bangunen gedung darz
ingkungan berpedoman pada Peraturan ind.

{2) Dalam hal daerah telsh mempunyal Peraturan Daerah sebagaimana dimaksud pada
ayat {1} sebelum Peraluran ini diberlakukan, maka Peraturan Daerah tersebut harus
menyesusikan dengan Peraturan inl.

Pasal 6

{1) Untk terwujudnya tertib penyediaan fasilitas dan aksesibilitas pada bangunan
gedung dan fingkungan, Pemeriotah Daersh melakukan peningkatan kemampuan
aparal dan masyarakat daiam memenull ketentuan sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 4

{2} Dalarn  melaksanakan  pengendalian  pembangunas  bangunan  gadung  dan
ingkungan, Pemerintah Dagrah harus mengounakan persyaratan teknis fasilitas dan
aksesibilitas sebagaimana dimsksud dalam Pasal 4 sebagsl daser pertimbangen
dalam memberikan persetujuan atau penerbitan perizinen mendirikan bangunan
gedung yang diperfukan.

{3) Terhadap aparat Pererintah, Pemeriittah Provingt, dan afon Kabupaten/Kota vang
bertugas delam penentian dan pengendalian banguran gedung vang melakukan
pelangoaran ketenfumn dalam Pasal 3 dan Pasal 4 dikenakan sanksi sesual
ketertuan peraturan perundang-undangan yang berlaku,

{8) Terhadap penyedia jasa kongtruksi yang teriibat dalam penyelenggaraan bangunan
gedung vang melakukan pelanggarsn ketentuan dalem Pasal 3 dan Pasal 4
dikenakan sanksi dan atau ketentuan pidana sesuval ketertuan peraturan perundang-
urgiangan yang berlaku.
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BAB 111
KETENTUAN PERALIHAN

pasal 7

Semua peraturan peisksanaan vang berkaitan gdengan pergyeratan teknis fasilites dan
aksesthilitas bangunan gedung separiiang bidak berfentangan dengan Peraturan ini,
dinyatakan tetan berjaku,

BAE IV
KETENTUAN PENUTUP

Pasal B

{1) Peraturen ini berlaku sejak tsnggal ditetapkan.

(2) Dengan berlakunya Peraburan ini, Xepuhusan Menderi Pekerjgan Umige Nomor
468/KPTS/ 1998 tentang Persyaratan Teknis Aksesibifitas Pada Bangunan Uraum dan
Lingkungan dicabut dan dinyatakan tidak berlaku.

(3) Persturan ini disebariuaskan kepada pihak-pihak yang bersangkutan untuk diketshoi
dan dilaksanakan.

Ditetapkan di Jakarta
pxda @anggal 1 Desember 2006

MENTERZ PEKERJAAN UMUM,

DIOKO KIRMANTO
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Lampiran 6; Gambar-gambar tentang
Disabilitas dan aksesibilitas
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Gambar 2. Dimensi Ruang Untuk Pemakai Kruk

Universitas Indonesia
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Carnbar 3, THmeast Ruang Untuk Tuna Netra
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1800 4o
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Gambar 3. Dimens Ruang Orang Dewasa

tUniversitas indonesia
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Gambar 3. Dimensi Ruang Kurg Roda
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Gambar 7. Prinsip Perencanaan Jalur Pemandu
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Gambar 8. Ubin pemandu {guiding bleck} yang berguna bagi Tunanetra
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Politaknik Hope Ja?:.ma

Gumbar 13. Peta tokay] verpustakaan di Linghngan Universivss indonesia

Gumhar 14, Skwbal aksesibilitas vang umum digunakan

Liniversitas Indonasia
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Lampiran 7: Foto-foto obyek penelitian

Foto 1. Dalam perpustakasn digital dan perpustakaan Aybrid, keberadaan koleksi
digital adafah sebuah keharusan. Salzh sty alternatif, koleksinga dirckam dalam
model media rekam semacam floshdisk. Pengpunasn media rekam seperti ini
mendukung fayanan basi kelompok difabel khususiys penvandang tunanetra.

forg 2. Pits kaset adalah alternatif izin dalam memilih media rekam koleksi, secara
analog medls i merekam informast berasal dard sebuah buku konvensional yang
dibacakan oleh seorang narator. Media int lebih dikenal dengan tofking books, untuk
menggunakarsys dibutuhkan kaset ployer.

Universitas indonesia
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(Lanjutan)

Fata 3. Rangkaian pengadsan tolking books, tabapannva dimulal dari rekaman suara
di studio dimana seorang nerator membacakan setiap informasi yang ads dalam
sehuah buke, Serelah melalyl proses editing tercipta sehuah master yang kemudian
digandaian. Sehagaimana bahan pustake lainnys, kaset kemudian dikataloglsasi dan
dikemas dalam wadab kbhusus, Ialu disimpan siap untuk digunskan oleh tunanetrs dan

manuly. Sumber hitp:/Awww Hheoon net/macspe/

Universitas Indonesia
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Foto 4, Beberapa madel COTV maogaifyving yang ada di pasaran. Alat ind berguna bagl
penyandang tunanelra tow vision dan kaum manula {evergresn),

hitp:fwww buflalacitv.cov.za /news 2008/ iun/iuned library stm
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foto 5. Agnr dapat digunakan oleh tunanetra, komputer harus di-instafl softwore
pembacs laysr {screenrecder] lengkspi mesin pembaca dan dilengkapt dengan
headphone sty speaker,

Foto 6. Lintuk dapat menggunaken komputer seorang tunanetra hisrus melaiuai latihan
yang panjang. Diawali dengan keterampilan mengetik 10 jasi dan penguasaan bahasa
Inggris (karena sementars ini perangkat pembacas layar masih  menggunakan
pengantar bahasa inggris). http://www.daylife.com/Foto/CeupshD2bF2VG

Universitas Indonesia
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Foto 7. JAWS, salah satu software yang popular digunakan aleh tunanetra sebagai
mesin pembaca layar iscreenreader). Untuk varian tertentu software ini dapat
didownoad secara gratls,

bt/ fwwae sectionS g8 gov fimagesfatshoweasefiaws software g pif

SEEX ERFFREN A EACAENC]
T ONECER
U - R

Foto B, Penggunaan keyboord dengah papan kettk big keys ssngat berguna bag
penyendang tunanetrs lowvision.

Foto 9. Keberadaan koleks) datam format Braille dan fargeprint meniad! aitercatif
sumber bacaan bagi tunanetys {tote! blind dan Jowvision] selain koleksi digital dan

analog. http://www . vermilionpubliclibrary.ca/gafiaries/show Foto/16188
Universitas indonesia
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Foto 10, Dua model tekstur guiding dlock dan contoh pemasanganunye pada sebuah
gedung,

Foto 11. Beberapa medel lift dengan disain khusus vang acvessible bagi penyandang
cacat {pemakai kursi roda),

Universitas indonesia
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Folo 12. Behsrapa rmodel romp, ads yong dihust terencana seigk awal planning
gedung, ada vany dibuat kemudian baik dibuat secara permanen atau non pormanen,

Foto 13 Contah sebuah meja di perpustakaan vang sengaja dibuat dengan disaln yang
ides! bagi penyandang taoat.

Universitas indonesia
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Fate 14. Pemasangan hondrofls dt kamar kedl sangat dibutuhkan bagt penyandang

cacat terutama pemakai kursi roda,
hitn:/feonfigure jo/Access Consuitancy/Disabled Acrcess

tniversitas Indonesia
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Foto 15. Ketzrsedisan tempat parkir khusus penvendang <acat di perpustakasn
menjadi salsh satu ukuran seberopa besar sksesibilitas perpustakaan {lembaga)
tersebut,

An il-designed Lurfeesaity Borory adds 1o the
chafiaanqes faced by disabind students,

Foto i6. Keberadaan petugas perpustakaan yang mempunyal tuges khusus
pendampingan sangat menclong penyandang cacat,
http:/ fwrvew noepedp, orgfaccess faud. ftm

Folo 17. Pemasangan simbol yang informatif memudahkan pengguna perpustakaan
untuk mengetahul fasilitas yang  disedinkan di perpustakann, termasuk  bagh
penyandang cacat,

Lniversitas Indonasia
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Fote 138, KeYingglan mely pada layanan  sirkulasi  dibuat  juge dengan
mempertimbangkan keberadaan penyandang cacnt sebagal bagian dard pengguna
perpustakaan,

Folo 19. Dalam membuat rak buke perde diperhatikan ketinggiannya. Bagl Pemakai
Kursi roda ketdnggian maksimounm yang dapat digapai adalah 135 om.
http:/fwwwe gasford nsw gov au fibrary fbranchas/aerina. him)

Untversitas Indonesia
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{Lanjutan)

Fato 20. Ramp dilsust tidalo memenuld standar, terfale surmen, kan membahayaian pengpuna.
tPernustakaan FIB Ul

Feto 21 Rarnp dibyar fidak smamenuhi standar, teaaiy sompit, lebaroya hanva 80 om., padahai fabeyr
kuzsi roda aslah 75 e, (Perpustaksan B8 Ui}

Universitas Indonesia
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fato 22, Portal pengamen ini dibuat apar sepeda mator tidak dapat fewat, namon skidenya juga tidak
dagat dilivatt kursi retda {Adses inl mesghvbungkan FIB denzan Perpustakazn Pusst

folo 23, erak antar rak seharasnya tdak terishs rapat 2gar kocidor dapst diewati penggung barkursi
roda. Ruangan ini adalsh ruang kolekst perpustakasn I8 yang berada i fantai dasar, kases ke Tastal ini
harya ada tavges, tidak ada ramp staspun Aft.

tinlvergitan Indonesia
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Fato 24. Tenggs di perpustakaan FIB W1

Fote 25. Srhansmys dfased duduk secessible Dagl penyandsrg cacst, namun baras juga dipechatikon
iebar ity seharusnya lebik darl 75 o, juga periy dipasang pegangan hoadrails iPerpustakasn FIB UL

Universitas Indonesia

Aksesibilitas Perpustakaan..., Hariyanto, FIB Ul, 2009



{Lanjutan}

Krampiuter Ko
{ntut Funa Xeten

Fora 27. Perpustakasn FSIP Ul telsha mesyadiakan 2 unit kermputer yang adaptif rerbadup peoagpuna
tunanetrs, Selain Hu disediakan Jugs printar Braillenya.

Universitay Indonesia
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Fate 2B. Pajas mejs layann perpusiakaun, Retinggian melz hust T macam [Perpustaitaan FISIP U))

Fato 29. Security gate yang dipasang Hdak menghalangl akseibilitas panyandang carat

therpustakaan FISP U}

Universiias indonasia
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Fota 30, Tombal il yag tercadia luga mengpunakan hees? Gralife sehinpee scopssible bagl tunanstrs
{Pusat Kojian Difabilzas FISIP W}

Foto 31. Di dalee it ipssang bandeail sehingga accesslfie bagi penggung berkurst rods {Pusat Kafan
ifabllitas FSIE LG

Universitas indonesh
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Foto 33, Dari4 ritik akses ke perpestakaan pusat U8, hanys ade 2 titik yang terpasang romp.

Universitas Indonesia
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Forto 34. Salah satu: 5K aksas ko perpustakasn pusat Ul vang mustahi dapat dilewat olch pengguna
borkursl roda

Foto 35. Di Perpustakaan Pusat Ul terdapat 100 vnit komputar veng disediakan sebagat faslitas intarnet
wntuk pengguna, totapt tidak sutupue voay sdaphif dengas goaigura bunanctrs, S2harusya dar [omiah
tersebuot winimal ada 4 Kompeter yang dipasang screen roodor.

Universias indonesia
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Fote 35, Finte masuk ke perpustaksan, seharl-harinya shany dibuka sate bagsiaa, padahal lebar pintu
tersabut hanya 70 o, iPerpustakaan Pusas Ui}

a0 37, DI Perpustaisan Utams VIN Jakarta, tidak tersndls romp dan R Untuk reasuk ke peepustakean
it pengpuns berkurst roda harus digotang oleh orang lain.

Universitas indonesia
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Foto 38, Sekalipun dipasang sequrity gate, untuk pengeuni berkursi roda dibzat jaton khusys agar Biea
Iewaat, iPerpistakaan FISIP U8

Foto 39, {5 perpustakaan Fakuitas Pstkelugs Ul sequrity gote dipasang tangs ads jalan [ain hagl peaggunm
berkursi rads.

Unlversitas indonesla
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{Lanjuran}

£oto 40. Largng sotar rak seharusnys rapl agor bisa diloweatt korst roda (Perpustakaan £.941 U}

Foto 41, Pinke gerbang utsma di Fakuliae Tekoik dipasany ginty sfiding door olomatis. Sarsay ini sangst
mendukung sieesiciitas.

Urtiversitas iIndonosia
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Foto 42, lambintan Teksas yarg meagubungkan iofusi Fakultas Tekaik U dan FIB W Hpssang rantai besl
apar kendaraan bermeotor tdok dapat lswal, namun pengpens Harkursi rods jups Hdak dagat
mierniapiian arens jombetan fai.

Feto 43, Gedung baru Fakultas Puikologi Ui Jekarta dibargun 4 tantal. Perpustafasanya ditampatken 9§
fantai 3, pungguna berkursi roids ddak alan dapat memafaatkan oy karena di gedong Ind tida ads #

Universitas Indonesia
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{Lanjutan)

Rz 4

_..-..aw

fotn 52 Rak Buku deapan ketingplan tidask Jebis darl 135 cm sangat ssendukung aksesibilitas pengeuna
Brckaesi roda {Perpusiakenn Fakultas Tarbivah UIN Jakarta)

Fote 45 K 46, Fasilitas roeji pengunfung dan rak kuku ketinggian disesuaikan dengan pemustaka berkursi
roda. Pembunten sarana yang seswsl dengan pemustaks disabie ini tidak menjadikan bieyanya meniadi
lebih mahal, fka sedikit berkreatifimar maka semua kelntuhin pengguns tapst terakomedirl
{Perpusiakaan Fakultas Tarbiysh UIN Jakarta)

Universitas Ilndonesia
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{Laniutan)

Fote 47. Sgiab szorang makasiswa UiN fakarts penyandeng tunanetra yarg saat ind sedang manyeiesaiban
Seripsinya.

Foto 48, Seiah seorang mahashwa §1 Unlversitas Indonesta yang mengunakan kurst roda.

Universitas indonesgia

Aksesibilitas Perpustakaan..., Hariyanto, FIB Ul, 2009



{Lanjutan)

Foro 49, Salah senreng mahasisws Wunanetre Ui Jakarta saat berpose dengan temannys, Keberadaan
teman bapl mshssina disabel sanpse berperan panting.

Foto 50, $zhabatku menjadi penggeat! mataku kata seorang cabasiswe (enanotes i yvang sangat
membardy taratama saat mendan buku di perpustekaan.

Universitas Indunesia
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{Lanjutan)

Fote 1. Teman baik adaish segalanya, parmun jangan ke bubunganoys haoya asaty arah, Terkadang
penvandang disabel momilisl keisbthas dari orangy sormal, seperti mabasizas tunanetra M ini mengussai
Nt kemgsay dengan baik

Universitas Indonasia

Aksesibilitas Perpustakaan..., Hariyanto, FIB Ul, 2009



(Lanjutan)

Photo 52, Sabagian bahasa isyarat yang dipehami gleh unarungy yong dizuaakan dafam berkomuniash.
Bahass noreverbal ind ada batknya dikurasal sleh staf perpustakaan yang berinteraksi langsuag dengan
paeustaka Wnartungu

Universifas Indonesia

Aksesibilitas Perpustakaan..., Hariyanto, FIB Ul, 2009
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